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Lizma Nur Saida, Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis 
Powerpoint Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar, Kebiasaan Belajar, dan Hasil 
Belajar Siswa di SMK Negeri 3 Malang 
Pembimbing:  Satrio Hadi Wijoyo, S.Si., S.Pd., M.Kom dan Satrio Agung 
Wicaksono., S.Kom, M.Kom 
Latar belakang penelitian ini adalah dari hasil observasi yang penulis lakukan 
di SMK Negeri 3 Malang dan didapatkan permasalah yakni peserta didik yang 
terpaku pada materi yang ada pada powerpoint sehingga sumber belajar lain 
misalnya buku mata pelajaran dan modul yang tersedia tidak dimanfaatkan oleh 
peserta didik. Dengan adanya permasalahan tersebut, peneliti melakukan 
penelitian berjudul Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis 
Powerpoint Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar, Kebiasaan Belajar, dan Hasil 
Belajar Siswa di SMK Negeri 3 Malang. Metode yang digunakan dalam penelitian 
adalah quasi experimental design dengan terdapat 2 kelas pnelitian yakni kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner untuk 
pengukuran variabel motivasi belajar dan kebiasaan belajar, sedangkan hasil 
belajar menggunakan instrumen soal pretest dan posttest. Hasil dari penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari variabel media pembelajaran 
interaktif berbasis powerpoint terhadap motivasi belajar, kebiasan belajar, dan 
hasil belajar peserta didik. Dibuktikan dari hasil uji korelasi menyatakan media 
interaktif powerpoint berpengaruh positif terhadap motivasi belajar sebesar 
44,22% sedangkan 55,78% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain. Pada kebiasaan 
belajar terdapat 77,44% pengaruh, seedangkan 22,56% lainnya dipengaruhi oleh 
faktor lain. Pada hasil belajar peserta didik terdapat 81,18% pengaruh sedangkan 
18,82% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain. Sehingga penulis menyarankan bagi 
pendidik untuk lebih memanfaatkan media powerpoint secara interaktif guna 
meningkatkan sikap motivasi dan kebiasaan belajar yang baik. 
Kata kunci: media pembelajaran, interaktif, motivasi belajar, kebiasaan belajar, 
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The background of this research is the results of observations made by the 
author at SMK Negeri 3 Malang and the problem is that students are fixated on 
the material in powerpoint so that other learning resources such as textbooks and 
modules that are available are not utilized by students. With these problems, 
researchers conducted a study entitled The Effect of Using Interactive Powerpoint 
Based Learning Media to Improve Learning Motivation, Learning Habits, and 
Student Learning Outcomes at SMK Negeri 3 Malang. The method used in this 
research is quasi experimental design with 2 research classes namely control class 
and experimental class. The instrument used was a questionnaire for the 
measurement of learning motivation and learning habits variables, while the 
learning outcomes used the pretest and posttest question instruments. The results 
of the study indicate that there is an influence of the interactive learning media 
variable based on powerpoint on learning motivation, learning habits, and student 
learning outcomes. It is proven from the results of the correlation test that 
powerpoint interactive media positively influences learning motivation by 44.22% 
while the other 55.78% is influenced by other factors. In the study habits there are 
77.44% influence, another 22.56% influenced by other factors. In the learning 
outcomes of students there are 81.18% influence while the other 18.82% is 
influenced by other factors. So the authors suggest for educators to make more 
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BAB 1 PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Media pembelajaran menjadi alat bantu yang selalu digunakan dalam kegiatan 
belajar mengajar. Kemajuan teknologi dalam hal media pembelajaran ini sudah 
merubah kebiasaan belajar peserta didik dan kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan dalam kelas. Berbagai macam media pembelajaran digunakan oleh 
para pendidik dengan menyesuaikan tujuan pencapaian pembelajaran masing-
masing. Media pembelajaran yang dapat digunakan untuk membantu pendidik 
menyampaikan materi pembelajaran antara lain dapat melalui media audio, 
visual, audiovisual, atau gabungan dari beberapa media tersebut yakni 
multimedia.  
Powerpoint adalah salah satu program komputer sebagai sarana media 
pembelajaran yang termasuk berbasis multimedia. Powerpoint inilah yang 
digunakan oleh banyak pendidik sebagai alat/media bantu penyampaian materi di 
kelas. Materi yang disampaikan dalam powerpoint dapat dirangkum dan dikemas 
lebih ringkas dan menarik. Pendidik yang menggunakan media powerpoint dapat 
terbantu dengan adanya ide pokok materi yang akan disampaikan secara runtut 
dalam kegiatan belajar mengajar. Peserta didik pun relatif dapat menangkap 
maksud inti atau pokok materi yang disampaikan pendidik dengan baik. Media 
powerpoint dinilai efektif untuk alat bantu presentasi dan penyampaian materi 
secara sistematis. 
Multimedia interaktif berbasis powerpoint dapat dimanfaatkan oleh pendidik 
sebagai media pembelajaran yang dapat membantu mencapai kompetensi 
pembelajaran. Dalam multimedia interaktif, kata interaktif berarti adanya 
interaksi antara media dan pengguna. Pengguna yang dimaksudkan disini adalah 
siswa yang diberikan media pembelajaran interaktif berupa powerpoint. Dalam 
multimedia interaktif berbasis powerpoint pendidik dapat memasukkan materi 
pokok, wawasan tambahan, simulasi dan latihan soal yang digunakan untuk 
evaluasi pembelajaran.  Dengan demikian siswa akan lebih termotivasi dengan 
memaksimalkan interaksi yang dapat mereka lakukan ketika menggunakan media 
powerpoint. 
Dari hasil observasi yang penulis lakukan di SMK Negeri 3 Malang pada tanggal 
26 Oktober 2018 hingga 3 November 2018, didapatkan permasalah yakni peserta 
didik yang terpaku pada materi yang ada pada powerpoint saja. Sehingga sumber 
belajar lain misalnya buku mata pelajaran dan modul yang tersedia tidak 
dimanfaatkan oleh peserta didik. Peserta didik lebih tertarik pada media 
powerpoint saja sebagai satu-satunya sumber belajar mereka. Hal ini menjadi 
suatu permasalahan bagi pendidik yang harus mendorong motivasi siswa lebih 
dalam agar kebiasaan belajar siswa dapat menjadi lebih baik. 
Di sisi lain pada praktiknya di lapangan sering ditemukan bahwa media 
powerpoint yang digunakan oleh pendidik belum dapat dikategorikan ke dalam 




menyampaikan materi saja. Kemudian peserta didik cenderung menggunakan 
media powerpoint tersebut sebagai sumber belajar. Sedangkan aktivitas belajar 
dari peserta didik bergantung pada powerpoint tersebut. Sehingga wawasan yang 
akan didapatkan oleh peserta didik terbatas pada apa yang ada dalam powerpoint 
tersebut. Dimana media powerpoint tersebut hanya mencakup pokok materi yang 
disampaikan tanpa adanya wawasan lebih luas terkait isi materi, simulasi materi 
dan latihan soal. Terlebih lagi jika mata pelajaran yang disampaikan adalah mata 
pelajaran teori. Dengan demikian, media powerpoint mempunyai dampak yang 
relatif dapat menghambat capaian pembelajaran dan wawasan peserta didik jika 
fungsinya tidak digunakan semaksimal mungkin untuk mencapai kompetensi yang  
akan dicapai. 
Untuk itu pendidik hendaknya memanfaatkan powerpoint sebagai media 
interaktif yang dapat dimanfaatkan lebih oleh peserta didik. Dalam media 
interaktif berbasis powerpoint, peserta didik dapat lebih berinteraksi semaksimal 
mungkin dengan fitur-fitur dan fungsi yang ada. Materi, simulasi, dan latihan soal 
yang terdapat pada media interaktif berbasis powerpoint relatif dapat mewakili 
modul dan buku mata pelajaran yang ada. Pendidik dapat menambahkan materi 
secara lengkap dan menarik sehingga kebiasaan belajar dan juga motivasi belajar 
dari peserta didik semakin meningkat menjadi lebih baik. Dengan demikian 
diharapkan agar nilai atau hasil belajar yang diperoleh peserta didik dapat 
meningkat secara signifikan. 
Dalam penelitian pengaruh penggunaan media pembelajaran interaktif 
berbasis powerpoint ini, peneliti menerapkan metode eksperimen dan survey. 
Metode penelitian eksperimen ditujukan untuk meneliti adanya pengaruh atau 
sebab akibat dari suatu perlakuan tertentu. Hal ini dilakukan dengan cara 
membandingkan dua kelas, yakni kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas 
eksperimen merupakan kelas / kelompok yang diberikan perlakuan tertentu, 
sedangkan kelas kontrol merupakan kelas / kelompok yang tidak diberi perlakuan. 
Hasil yang diharapkan adalah perbandingan hasil belajar diantara kelas kontrol 
dan kelas eksperimen. Selanjutnya, dari perbandingan hasil belajar tersebut dapat 
diambil kesimpulan tentang pengaruh penggunaan media pembelajaran interaktif 
berbasis powerpoint terhadap hasil belajar peserta didik. 
Metode survey dilakukan dengan menyebar kuesioner. Kuesioner ini 
dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari penggunaan media 
interaktif berbasis powerpoint terhadap motivasi belajar dan kebiasaan belajar 
peserta didik. Metode kuesioner digunakan sebagai instrumen yang menganalisis 
tentang sikap-sikap, keyakinan, perilaku, dan karakteristik dari peserta didik 
secara mandiri. Sehingga data yang diperoleh peneliti adalah data primer yang 
didapatkan langsung dari objek penelitian. 
Skala likert digunakan dalam penyusunan instrument kuesioner. Skala likert 
adalah sebuah skala pengukuran yang digunakan khusus untuk dapat mengukur 
suatu sikap, persepsi dan pendapat seseorang tentang objek atau fenomena yang 
dihadapi. Selaras dengan penelitian ini yang meneliti bagaimana sikap (motivasi 




interaktif berbasis powerpoint. Penggunaan skala likert mengarahkan responden 
untuk memilih pilihan jawaban yang bertingkat sesuai dengan keyakinannya. 
Pilihan jawaban yang disediakan yakni dari jawaban positiv (sangat setuju) sampai 
dengan jawaban negatif (sangat tidak setuju). 
Terdapat dua penelitian terdahulu yang diambil oleh penulis sebagai dasar 
kajian pustaka. Pertama, penelitian yang telah dilakukan oleh Fitria Fadlila (2017) 
berjudul “Hubungan Penggunaan Media PowerPoint Terhadap Motivasi Belajar 
Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih di SMK Muhammadiyah 1 Kalirejo Lampung 
Tengah”. Penelitian tersebut bertujuan untuk menganalisis hubungan 
penggunaan media powerpoint terhadap motivasi belajar siswa, khusus pada 
mata pelajaran fiqih di SMK Muhammadiyah 1 Kalirejo Lampung Tengah. Hasil 
penelitiannya menunjukkan hasil bahwa terdapat 46,24% pengaruh yang 
dihasilkan dari penggunaan media powerpoint tersebut. Penarikan hasil inti 
penelitiannya adalah penggunaan media powerpoint berpengaruh besar terhadap 
motivasi siswa. Saran yang disampaikan adalah untuk lebih meningkatkan 
penggunaan media powerpoint guna meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Kedua, penelitian oleh Jeannet Rizki Amalia (2015) berjudul Penggunaan Media 
Pembelajaran Interaktif Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Mata 
Pelajaran Hygiene Sanitasi Dan Keselamatan Kerja Pada Siswa Kelaas X di SMK 
Negeri 1 Kudus Tahun Pelajaran 2014/2015”. Penelitian tersebut bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran interaktif terhadap hasil 
belajar ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil penelitian menghasilkan 
peningkatan nilai rata-rata hasil belajar di setiap siklus penelitiannya. Penarikan 
hasil inti penelitiannya adalah penggunaan media interaktif dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. Saran yang disampaikan adalah untuk lebih meningkatkan 
penggunaan media pembelajaran interaktif guna meningkatkan hasil belajar siswa 
secara signifikan. Sehingga penulis melakukan penelitian lebih lanjut berjudul 
“Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Powerpoint 
Terhadap Motivasi Belajar, Kebiasaan Belajar, dan Hasil Belajar Siswa di SMK 
Negeri 3 Malang”. Saran tindak lanjut akan diuraikan berdasarkan hasil dari 
penelitian yang dilakukan penulis. Penulis melakukan penelitian dengan berdasar 
pada latar belakang masalah sehingga diharapkan penelitian ini akan menjadikan 
jalan keluar dan manfaat bagi seluruh subjek di kegiatan belajar mengajar. 
1.2 Rumusan Masalah 
Sesuai dengan pemaparan latar belakang yang telah disampaikan maka dapat 
dirumuskan permasalahan yang menjadi pertanyaan bagi penulis adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana dampak / pengaruh penggunaan media pembelajaran interaktif 
berbasis powerpoint terhadap motivasi belajar peserta didik? 
2. Bagaimana dampak / pengaruh penggunaan media pembelajaran interaktif 




3. Bagaimana dampak / pengaruh penggunaan media pembelajaran interaktif 
berbasis powerpoint terhadap hasil belajar peserta didik? 
4. Bagaimana saran rekomendasi untuk tindak lanjut penggunaan media 
pembelajaran interaktif berbasis powerpoint ? 
1.3 Tujuan 
Terdapat beberapa point tujuan penelitian untuk dicapai oleh penulis. Point 
tujuannya adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui dampak / pengaruh penggunaan media pembelajaran interaktif 
berbasis powerpoint terhadap motivasi belajar siswa. 
2. Mengetahui dampak / pengaruh penggunaan media pembelajaran interaktif 
berbasis powerpoint terhadap kebiasaan belajar siswa. 
3. Mengetahui dampak / pengaruh penggunaan media pembelajaran interaktif 
berbasis powerpoint terhadap hasil belajar siswa. 
4. Memberikan rekomendasi saran untuk tindak lanjut penggunaan media 
pembelajaran interaktif berbasis powerpoint. 
1.4 Manfaat 
Penulis melakukan penelitian dengan berdasar pada latar belakang masalah 
sehingga diharapkan penelitian ini akan menjadikan jalan keluar dan manfaat bagi 
seluruh subjek di kegiatan belajar mengajar dan juga bagi seluruh subjek yang 
berkepentingan. Berikut ini diuraikan manfaat penelitian berdasarkan 
kemanfaatannya terhadap berbagai subjek: 
1. Bagi Pendidik dan Pembaca 
Mengetahui adanya dampak / pengaruh penggunaan media pembelajaran 
interaktif berbasis powerpoint terhadap motivasi belajar, kebiasaan belajar, 
dan hasil belajar peserta didik, maka pendidik akan dapat melakukan tindak 
lanjut yang tepat untuk lebih memperbaiki dan memaksimalkan penggunaan 
media powerpoint.  
Manfaat bagi pembaca, dapat mengetahui dampak dan pengaruh dari 
penggunaan powerpoint terhadap peserta didik, sehingga pembaca dapat 
mengambil pelajaran ketika hendak menggunakan media powerpoint. 
2. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Penelitian ini bermanfaat bagi para peneliti selanjutnya sebagai referensi dan 
bahan studi lanjut sehingga penelitian terkait media powerpoint dan 
pengaruhnya terhadap peserta didik ini dapat terus berkembang. Penelitian 
dapat dijelaskan sebagai generalisasi dampak / pengaruh yang dihasilkan dari 
penelitian kepada populasi / ruang lingkup permasalahan yang lebih luas. 





1.5 Batasan Masalah 
Batasan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Objek penelitian dilakukan pada tahun pelajaran 2018/2019. 
2. Penelitian ini dilakukan berdasarkan latar belakang penggunaan media 
powerpoint yang digunakan pada tahun pelajaran 2018/2019. 
3. Ruang lingkup bahasan penelitian ini adalah pengaruh penggunaan media 
pembelajaran interaktif berbasis powerpoint yang diteliti secara parsial 
terhadap motivasi belajar, kebiasaan belajar, dan hasil belajar perserta didik. 
4. Penelitian dilakukan dengan jenis kegiatan eksperimen dua kelas 
menggunakan metode survey dengan instrumen dalam bentuk kuesioner. 
5. Hasil penelitian ini dirumuskan dalam bentuk deskriptif berupa saran 
rekomendasi untuk tindak lanjut penggunaan media pembelajaran interaktif 
berbasis powerpoint.  
1.6 Sistematika Pembahasan  
BAB I PENDAHULUAN 
  Pendahuluan yakni bagian pembuka berupa penjelasan yang 
mengantarkan pada bagian umum dari penulisan penelitian. 
Pendahuluan ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan 
sistematika pembahasan. 
BAB II LANDASAN KEPUSTAKAAN 
  Landasan kepustakaan merupakan kajian literatur dari penelitian 
yang berisi definisi seluruh komponen penelitian, literatur 
penelitian sebelumnya, dan definisi metode yang digunakan. 
BAB III METODOLOGI 
  Bab metodologi membahas metode yang digunakan dalam 
penelitian, berupa langkah / tahapan penelitian dan pedoman 
metode yang digunakan.  
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dan pembahasan berisi penjelasan hasil analisis data yang 
telah diperoleh. 
BAB V PENUTUP 





BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN 
2.1 Kajian Pustaka 
Penelitian berjudul “Hubungan Penggunaan Media PowerPoint Terhadap 
Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih di SMK Muhammadiyah 1 
Kalirejo Lampung Tengah” (Fadlila, 2017). Penelitian tersebut bertujuan untuk 
menganalisis hubungan penggunaan media powerpoint terhadap motivasi belajar 
siswa, khusus pada mata pelajaran fiqih di SMK Muhammadiyah 1 Kalirejo 
Lampung Tengah. Hasil penelitiannya menunjukkan hasil bahwa terdapat 46,24% 
pengaruh yang dihasilkan dari penggunaan media powerpoint tersebut. Penarikan 
hasil inti penelitiannya adalah penggunaan media powerpoint berpengaruh besar 
terhadap motivasi siswa. Dengan demikian saran yang disampaikan adalah untuk 
lebih meningkatkan penggunaan media powerpoint guna meningkatkan motivasi 
belajar siswa. 
Penelitian berjudul Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran Hygiene Sanitasi Dan 
Keselamatan Kerja Pada Siswa Kelas X di SMK Negeri 1 Kudus Tahun Pelajaran 
2014/2015” (Amalia, 2017). Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh penggunaan media pembelajaran interaktif terhadap hasil belajar ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil penelitian menghasilkan peningkatan nilai 
rata-rata hasil belajar di setiap siklus penelitiannya. Penarikan hasil inti 
penelitiannya adalah penggunaan media interaktif dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. Dengan demikian, saran yang disampaikan adalah untuk lebih 
meningkatkan penggunaan media pembelajaran interaktif guna meningkatkan 
hasil belajar siswa secara signifikan. 
Dari dua kajian pustaka yang telah diuraikan sebelumnya maka penulis 
melakukan penelitian dengan berjudul “Pengaruh Penggunaan Media 
Pembelajaran Interaktif Berbasis Powerpoint Terhadap Motivasi Belajar, 
Kebiasaan Belajar, dan Hasil Belajar Siswa di SMK Negeri 3 Malang”. Dengan 
praduga dari penelitian yakni terdapat dampak / pengaruh positif dari penggunaan 
media pembelajaran intereaktif berbasis powerpoint ini. Dengan pertimbangan 
dan tinjauan bahwa penelitian dilakukan berdasar pada latar belakang masalah 
ketika menjalani kegiatan observasi, sehingga diharapkan penelitian ini akan 
menjadikan jalan keluar dan manfaat bagi seluruh subjek di kegiatan belajar 
mengajar. 
2.2 Profil Sekolah 
SMK Negeri 3 Malang berdiri pada tahun 1951. Tempatnya berada di Jl. 
Surabaya No.1 kelurahan Gading Kasri, Kecamatan Klojen Kota Malang, Provinsi 
Jawa Timur. SMKN 3 Malang telah dinyatakan terakeditasi dengan nilai “A”.  
Sekolah memiliki 40 ruang kelas untuk rombongan belajarnya. Kegiatan 
pembelajaran di SMKN 3 Malang berlangsung dari pukul 07.00 sampai dengan 




ini memiliki beberapa jurusan atau kompetensi keahlian, diantaranya adalah 
jurusan TKJ (Teknik Komputer dan Jaringan), Akomodasi Perhotelan, Tata Boga 
Kecantikan Rambut, Tata Busana dan Kecantikan Kulit. 
SMKN 3 Malang memiliki fasilitas yang cukup memadai. Fasilitas SMKN 3 
Malang meliputi ruang pembelajaran umum, ruang pembelajaran khusus, dan 
ruang pembelajaran penunjang. Ruang pembelajaran umum diantaranya adalah 
ruang kelas, ruang laboratorium komputer, dan ruang perpustakaan. Ruang 
khusus antara lain ruang praktik di setiap kompetensi keahlian. Terdapat pula 
ruang penunjang diantanya adalah ruang guru, ruang pelayanan administrasi, 
ruang Bimbingan Konseling (BK), ruang OSIS, koperasi, tempat ibadah, kantin, 
toilet, aula, dan ruang pramuka. 
2.3 Landasan Teori 
Landasan teori dalam penelitian ini yakni definisi dan konsep dari seluruh 
variabel penelitian yang akan dibahas. Variabel-variabel tersebut antara lain 
adalah tentang media pembelajaran interaktif, media powerpoint, motivasi 
belajar, kebiasaan belajar, dan hasil belajar. 
2.3.1 Multimedia Pembelajaran Interaktif 
Multimedia Interaktif, terdiri dari 3 kata yakni Multimedia, Pembelajaran, dan 
Interaktif. Multimedia berarti banyak media. Maksudnya adalah kombinasi antara 
media teks, gambar, grafik, suara dan video (Surjono, 2017). Multimedia 
Pembelajaran berarti berisi pembelajaran untuk peserta didik. Misalnya materi 
dan simulasi soal guna mengetahui nilai hasil belajar capaian belajar peserta didik. 
Interaktif berarti pengguna multimedia interaktif dapat berinteraksi dengan 
program secara dinamis dan mandiri. Misalnya menekan tombol untuk fungsi 
tertentu, menulis melalui keyboard, dan lain sebagainya. 
Dari penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan MPI adalah sebagai berikut: 
Multimedia Pembelajaran Interaktif merupakan program interaktif yang dipakai 
untuk pembelajaran, berisi perpaduan teks, gambar, grafik, suara, video, animasi, 
dan simulasi, yang menjadi satu kesatuan bersinergis untuk mencapai tujuan 
pembelajaran 
2.3.1.1 Level Interaktifitas 
Level interaktifitas adalah tingkat keaktifan interaksi yang dapat dilakukan 
pengguna program. Tingkatan interaktifitas dalam MPI sebagai berikut (Surjono, 
2017) : 
 Navigasi Video/Audio. Adalah berupa tombol fungsi untuk pengaturan 
beerjalannya video atau audio. Misalnya tombol play dan stop. 
 Navigasi Halaman. Adalah berupa tombol fungsi untuk melihat atau 




 Kontrol Menu / Link.  Adalah berupa objek yang merupakan hyperlink 
menuju halaman atau objek lain yang dituju. 
 Kontrol Animasi. Adalah berupa seperangkat tombol untuk pengaturan 
beerjalannya animasi yang lebih kompleks daripada tombol play dan stop 
pada video/audio, karena merupakan kontrol animasi yang hendak 
dijalankan sesuai perintah. 
 Hypermap. Adalah berupa sekumpulan hyperlink yang lebih besar, yang 
bila dituju akan menampilkan pop up suatu deskripsi dari area yang 
ditunjuk oleh kursor. 
 Respon – Feedback. Adalah berupa interaktif aksi reaksi yang dihasilkan 
ketika pengguna melakukan input perlakuan. 
 Drag and Drop. Adalah melakukan drag dan drop suatu objek dari satu 
tempat ke tampat lain menggunakan kursor mouse, untuk suatu tujuan 
tertentuk dalam interaktifitasnya. 
 Kontrol Simulasi. Adalah kuasa atau kebebasan pengguna dalam 
menggunakan program untuk melakukan interupsi ketika program 
berjalan, untuk mengontrol jalannya proses sesuai keinginan pengguna. 
 Kontrol game. Merupakan level interaktivitas tertinggi dalam aktivitas 
pengguna memainkan permainan. 
2.3.1.2 Strategi Penyajian Media Pembelajaran Interaktif 
Jenis strategi penyajian MPI menggunakan metode drill-and-practice, metode 
tutorial, metode simulasi dan metode games (Surjono, 2017) sebagai berikut: 
 Metode Drill and Practice. Berisi banyak latihan dan soal-soal guna melatih 
keterampilan peserta didik, dan melatih kecepatan berfikir ketika 
diterapkan pada mata pelajaran tertentu. 
 Model Tutorial. Berisi suatu tutorial seperti contoh langsung menjalankan 
praktik. Materi disajikan terlebih dahulu kemudian dierikan soal latihan. 
 Metode Simulasi. Merupakan visualisasi contoh sesuatu yang dikemas 
dengan praktis dari situasi, objek, dan kejadian sesungguhnya. 
 Metode Games. Adalah metode pembelajaran interaktif disajikan dan 




2.3.1.3 Meningkatkan Motivasi dalam Media Pembelajaran Interaktif 
Multimedia Pembelajaran Interaktif melibatkan peserta didik untuk 
melakukan interaksi dengan program sesuai tujuan pembelajaran. Maka dalam 
MPI harus dapat memotivasi peserta didik untuk menjalankan programnya. Teori 
Motivasi Maloni mengidentifikasi empat hal yang dapat dilakukan untuk 
memotivasi peserta didik, yakni tantangan, keingintahuan, control dan fantasi 
(Surjono, 2017).  
 Tantangan. 
Dengan adanya tantangan, peserta didik dalam lebih terpacu dan 
termotivaasi untuk menyelesaikan sutau tugas pembelajaran yang 
dikemas dalam bentuk tantangan.  
 Keingintahuan 
Keingitahuan siswa dapat terangsang dengan cara sensori dan kognitif. 
Secara sensori misalnya dengan memberikan suatu visual yang menarik 
perhatian. Dengan cara kognitif misalnya memberikan suatu umpan 
untuk berfikir menyelesaikannya.  
 Control 
Adanya kontrol mendorong aktivitas dan interaktivitas sesuai keinginan 
mereka sehingga tidak membosankan. 
 Fantasi 
Adalah pemberian materi yang disusun untuk dapat memberikan efek 
emosional perasaan peserta didik dengan memberikan perasaan harap-
harap cemas. Misalnya dengan memberikan reward dan punishment 
dalam pengerjaan soal benar dan salah 
2.3.1.4 Komponen Media Pembelajaran Interaktif 
Komponen dalam MPI yakni ssebagai berikut (Surjono, 2017): 
 Pendahuluan. Berisi: title page atau judul, menu materi, penjelasan tujuan 
pembelajaran, dan petunjuk penggunaan media. 
 Isi / Materi, berisi: kontrol, interaksi, navigasi, teks, suara, gambar, video, 
animasi, simulasi. 
 Penutup, berisi: ringkasan, latihan dan evaluasi 
2.3.2 Media Powerpoint 
Powerpoint merupakan sebuah aplikasi program dari microsoft yang berguna 




powerpoint sangat beragam. Mulai dari presentasi untuk kegiatan rapat, 
perencanaan kegiatan, sampai pada penyampaian materi pembelajaran (Rusman, 
2015). Dengan aplikasi powerpoint ini, pengguna dimudahkan untuk melakukan 
penyusunan sebuah presentasi yang baik. Dengan aplikasi powerpoint juga dapat 
menjadikan presentasi lebih efektif, professional dan jauh lebih mudah. Microsoft 
Powerpoint dapat membantu penggunanya untuk membuat slide atau outline 
presentasi, menampilkan slide dengan mudah, menarik, dinamis, beragam clip art, 
dan mudah ditampilkan pada layar monitor dengan komputer. Manfaat dari 
program Powerpoint ini di antaranya adalah (Alfian, 2010): 
 Menjadikan materi pembelajaran yang disampaikan lebih menarik 
 Penyampaian materi pembelajaran menjadi lebih efektif dan efesien 
 Materi dapat disampaikan dengan utuh, ringkas, dan cepat dengan point-point 
materi. 
Oleh karena itu, dengan adanya microsoft powerpoint ini akan menjadi media 
yang sangat tepat untuk dapat menumbuhkan motivasi belajar peserta didik. 
Karena media powerpoint menjadikan materi pelajaran lebih terlihat menarik 
dengan tampilan gambar dan animasinya. Sehingga materi yang disampaikan juga 
lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Media powerpoint dinilai sangat efektik 
dan efesien. Beberapa kelebihan dari multimedia powerpoint yaitu (Alfian, 2010): 
 Cepat dan mudah dipahami oleh peserta didik 
 Membantu pendidik memyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik 
 Waktu penyampaian materi menjadi lebih efektif 
 Menarik untuk mencuri perhatian peserta didik dalam materi yang 
disampaikan. 
Dari seluruh kelebihan yang disebutkan, terdapat beberapa kekurangan dari 
media powerpoint ini. Kekurangan powerpoint dalam kegiatan belajar mengajar 
adalah (Alfian, 2010): 
 Ketika powerpoint menampilkan terlalu padat animasi, suara, dan sejenisnya, 
terkadang dapat berbenturan dengan point materi yang dimaksudkan, 
sehingga dapat mengalihkan perhatian peserta didik dari materi pengajaran. 
 Butuhkan waktu lebih lama untuk membuat slide materi pengajaran 
menggunakan Powerpoint. 
 Harus pandai dalam pemilihan warna. Karena ketika warna yang diterapkan 
terlalu terang untuk suatu slide dapat berpengaruh merusak indera 
penglihatan. 
 Penggunaan Powerpoint dalam proses pengajaran dan pembelajaran dapat 





 Jika tidak ada arus listrik, maka kegiatan pembelajaran yang menggunakan 
media Microsoft Powerpoint tidak dapat dilaksanakan. 
2.3.3 Motivasi Belajar 
Pengertian dari motivasi belajar suatu dorongan dalam diri untuk melakukan 
kegiatan yaitu kegiatan belajar dan kegiatan belajar tersebut dilakukan dengan 
terarah sehingga tujuan belajar akan tercapai (Sadirman, 2011). Motivasi sangan 
berperan penting dalam proses kegiatan belajar. Karena dengan motivasi belajar, 
peserta didik akan selalu melakukan kegiatan belajar dan mencapai tujuan yang 
diinginkan. Dengan motivasi belajar, peserta didik mempunyai arah dan tujuan 
belajarnya. Sehingga disimpulkan bahwa motivasi belajar memiliki fungsi untuk 
dorongan, pengaturan dan arahan untuk menuju tujuan belajar yang ingin dicapai. 
Fungsi Motivasi Belajar adalah (Sadirman, 2011): 
 Dorongan melakukan suatu perbuatan 
 Menetukan arah perbuatan yang dilakukan untuk mencapai tujuannya. 
 Bijak  dalam berbuat. Artinya, dapat memilih mana perbuatan yang wajib 
untuk dikerjakan dan mana perbuatan yang tidak seharusnya dikerjakan guna 
mencapai tujuannya tersebut. 
Motivasi belajar tumbuh dari faktor intrinsik atau faktor dalam diri. Yakni 
berupa keinginan atau hasrat untuk terdorong belajar mencapai keinginan cita-
citanya. Sedangkan faktor ekstrinsik dari motivasi belajar yakni adanya suatu 
kepuasan dalam diri ketika mendapat penghargaan, ketika lingungan belajar 
kondusif, dan ketika kegiatan belajar tersebut menarik (Sadirman, 2011). Untuk 
menumbuhkan motivasi belajar, haruslah menumbuhkan faktor instrinsik dan 
faktor ekstrinsiknya. Peserta didik harus mempunyai kesadaran dalam dirinya 
untuk mau belajar untuk meraih cita-citanya. Peserta didik dalam belajar juga akan 
mendapatkan pujian jika berprestasi. Sehingga perlu dukungan dari orang-orang 
sekitar sebagai faktor ekstrinsiknya. Berikut adalah ciri-ciri dari peserta didik yang 
memiliki motivasi belajar yang tinggi (Sadirman, 2011) : 
 Tekun mengerjakan tugas. 
 Ulet menghadapi kesulitan. 
 Lebih senang bekerja mandiri. 
 Ada kegiatan menarik dalam belajar. 
 Ada dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 
 Percaya pada hal yang diyakini. 
 Senang mencari dan memecahkan soal-soal. 
 Adanya hasrat dan keinginan berhasil  
Seseorang yang memiliki motivasi yang tinggi akan memiliki ciri-ciri motivasi 




tidak memiliki ciri-ciri yang telah disebutkan diatas maka cara meningkatkan 
motivasinya adalah dari faktor ekstrinsik. Sehingga seseorang yang awalnya tidak 
mempunyai motivasi tinggi, akan lebih termotivasi jika lingkungan sekitarnya 
mendorong dirinya untuk berbuat sesuatu. Sama seperti seorang peserta didik 
yang tidak memiliki motivasi belajar dari faktor instrinsik, dapat dituumbuhkan 
motivasinya dengan faktor ekstrinsik. Misalnya dengan kegiatan belajar yang 
menarik. 
2.3.4 Kebiasaan Belajar 
Pengertian kebiasaan belajar yakni suatu cara dari kegiatan belajar yang 
dilakukan sesuai dengan keinginan menjadikan kondisi belajarnya untuk 
mendapatkan suatu ilmu, pengalaman atau informasi (Djamarah, 2011). 
Pengertian kebiasaan menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) adalah suatu 
kegiatan yang sering dilakukan. Sehingga bpengertian kebiasaan belajar adalah 
suatu kegiatan belajar yang sering dilakukan.  
Kebiasaan belajar yang dilakukan peserta didik berbeda-beda. Kebiasaan 
belajar dapat tergantung pada lingkungan di sekitarnya. Ada peserta didik yang 
memiliki kebiasaan belajar dengan cara menulis penjelasan dari guru. Ada pula 
yang hanya mendengarkan penjelasan gguru, namun di akhir pembelajaran akan 
mengulang pelajaran tersebut dengan membaca buku. Namun kebiasaan belajar 
secara garis besar memiliki ciri-ciri yang sama. Berikut ini merupakan indikator 
kebiasaan belajar diantaranya (Anjarini, 2010): 
 Menentukan target yang akan dicapai. 
 Membuat rencana belajar. 
 Belajar rutin setiap hari. 
 Mengulang bahan pelajaran.. 
 Membaca buku 
 Mengerjakan tugas. 
 Membuat catatan. 
2.3.5 Hasil belajar 
Pengertian hasil belajar yakni suatu output dari belajar, suatu perubahan sikap, 
nilai-nilai, pengetahuan, ilmu atau informasi yang didapat dari kegiatan belajar. 
Hasil belajar merupakan tujuan dari dilakukannya kegiatan pendidikan. Hasil 
belajar dapat diketahui setelah seseorang belajar. Peserta didik yang mempunyai 
hasil belajar tinggi, akan mempunyai keahlian dalam hal yang dipelajari tersebut. 
Misalnya peserta didik yang mempunyai hasil belajar tinggi di mata pelajaran 
komputer, akan memiliki kemampuan yan tinggi dalam hal komputer. Sehingga, 
hasil belajar adalah suatu pola perbuatan atau nilai, sikap dan kemampuan peserta 
didik (Hamalik, 2004). Benjamin S. Bloom mengutarakan ada 6 jenis perilaku pada 











2.4.1 Skala Likert 
Skala likert adalah skala pengukuran yang digunakan untuk pengukuran sikap, 
suatu pendapat, dan sudut pandang dari pribadi seseorang ataupun kelompok, 
mengenai suatu kejadian atau perilaku yang diteliti (Sugiyono, 2011). Skala likert 
menyakijan dua bentuk kalimat atau pernyataan. Yaitu pernyataan atau kalimat 
negatif dan pernyataan atau kalimat positif. Kalimat atau pernyataan positif 
digunakan untuk pengukuran suatu sikap atau sudut pandang positif. Dan 
sebaliknya, kalimat atau pernyataan negatif digunakan untuk pengukuran suatu 
sikap atau sudut pandang yang negatif. Dalam skala likert, responden 
diperkenankan untuk memilih pilihan jawaban yang dirasa paling sesuai dengan 
pribadi dirinya sendiri. Skor pernyataan positif mempunyai skor dari rentang angka 
satu sampai dengan lima. Skor satu yakni untuk pilihan jawaban sangat tidak 
setuju. Skor dua untuk pilihan jawaban tidak setuju. Skor tiga untuk pilihan 
jawaban netral. Skor empat untuk pilihan jawaban setuju, dan skor lima untuk 
pilihan jawaban sangat setuju. Sedangkan rentang skor pernyataan negatif akan 
dibalik, menggunakan skor dari rentang lima sampai dengan satu, berbanding 
terbalik dengan pilihan jawaban dari kalimat atau pernyataan positif. 
Dalam skala likert ada pula yang menggunakan skala dari 1 sampai dengan 4 
saja. Dengan pilihan jawaban menghilangkan pilihan netral. Sehingga responden 
akan dipaksa untuk menjawab pernyataan yang paling sesuai dengan tidak 
diperbolehkan menjawab jawaban ragu-ragu atau netral. Tujuannya adalah untuk 
menghilangkan kelemahan dari skala likert tersebut. Terdapat dua alasan 
mengapa harus menghilangkan pilihan jawaban yang di tengah tersebut, yakni 
sebagai berikut: (Hadi, 2007): 
a. Skala likert mempunyai kategori jawaban undeciden. Yaitu jawaban yang 
mempunyai keambiguan atau arti ganda dikarenakan responden menjawab 
jawaban tengah. Resonden tidak bisa memutuskan sikap dari dirinya untuk 
lebih condong pada jawaban yang pasti. Kategori jawaban undeciden ini 
sangat tidak diharapkan bagi penyebar kuesioner. 
b. Jawaban undeciden dapat menghilangkan banyak informasi yang sehaarusnya 
didapat. Hal ini terjadi dikarenakan adanya fenomena central tendency effect  
atau jawaban ke tengah. Terlebih bagi responden yang selalu memiliki keragu-




Namun pada penggunaan skala likert 4 kategori ini, terdapat kelemahan. 
Kelemahannya yakni responden tidak dapat memilih alternatif jawaban ragu-ragu 
atau jawaban tengah ketika responden benar-benar berada dalam kondisi yang 
netral. Bagi seorang peneliti, hal ini harus disesuaikan dengan kebutuhan jawaban. 
Sehingga meminimalisir terjadinya ketidak akuratan data yang diperoleh. 
2.4.2 Uji Pilot 
Peneliti melakukan uji pilot dari kuesioner sebelum dilakukannya penyebaran 
kuesioner kepada responden objek penelitian. Uji pilot ini merupakan testing dari 
butir-butir pernyataan pada kuesioner. Hasilnya adalah untuk mengetahui apakah 
instrumen tersebut dapat/layak untuk digunakan atau masih memerlukan revisi. 
Uji pilot dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada minimal 30 orang di 
luar responden objek penelitian. Hasil akhirnya adalah nilai validitas dan 
reliabilitas dari instrumen kuesioner yang akan digunakan. Validitas dan reliabilitas 
ini merupakan keterbacaan butir pernyataan kuesioner untuk sampel penelitian 
(Arikunto, 2006). 
2.4.2.1 Validitas 
Pengertian validitas adalah angka yang menunjukkan tingkat pernyataan yang 
sahih atau benar dari suatu instrumen (Sugiyono, 2011). Suatu pernyataan yang 
sahih atau valid akan mempunyai angka validitas yang tinggi. Pengukuran validitas 
suatu pernyataan tersebut melalui suatu langkah-langkah perhitungan. Ketika 
pernyataan suatu instrumen menunjukkan angka yang termasuk dalam kategori 
tidak sahih, maka pernyataan tersebut akan digugurkan atau tidak dapat 
digunakan untuk penyebaran kuesioner kepada objek penelitian. Pengukuran 
kevalidan pernyataan instrumen tersebut dilakukan melalui rumus perhitungan 
korelasi pearson product moment.Pearson product moment dapat dilihat pada 
persamaan 2.1. 
          (2.1) 
 
 
Keterangan:    
    : Koefisien korelasi dari butir item 
      : Jumlah responden   
   : Jumlah skor butir item soal 
   : Jumlah skor total item responden 
Dari perhitungan tersebut, akan diperoleh angka r yang disebut juga dengan r 
hitung. Kemudian angka r hitung ini dibandingkan dengan r tabel, yakni 0,361 
untuk responden penelitian yang berjumlah 30 orang. Sehingga keputusan uji 
validitas tersebut adalah : 





2. Pernyataan dikatakan belum lulus uji atau tidak valid apabila  < 0,361 
(Sugiyono, 2011) 
2.4.2.2 Reliabilitas 
Pengertian reliabilitas adalah angka yang menunjukkan tingkat kepercayaan 
suatu instrumen untuk dapat digunakan karena sudah baik (Sugiyono, 2011). 
Suatu pernyataan yang reliabel atau dapat dipercaya akan mempunyai angka 
reliabilitas yang tinggi. Pengukuran reliabilitas suatu pernyataan tersebut melalui 
suatu langkah-langkah perhitungan. Pengukuran reliabilitas dilakukan melalui 
rumus koefisien reliabilitas Alpha cronbach yaitu :  
  
  (2.2) 
 
Keterangan: 
  : reliabilitas instrumen 
k  : banyaknya butir pertanyaan 
  : jumlah varians butir 
   : varians total 
 
Dari perhitungan tersebut, akan diperoleh angka reliabilitas yang disebut juga 
dengan nilai alpha. Kemudian nilai alpha dibandingkan dengan tabel skala nilai 
alpha atau nilai reliabilitas. 
Tabel 2.1 Tingkat Reliabilitas 
Nilai Reliabilitas Status Reliabilitas 
0,00 sampai 0,20 Kurang reliabel 
>0,20 sampai 0,40 Sdikit reliabel 
>0,40 sampai 0,60 Cukup reliabel 
>0,60 sampai 0,80 Reliabel 
>0,80 sampai 1,00 Sangat Reliabel 
(Sugiyono, 2011) 
Hasil nilai reliabilitas minimal yang harus didapatkan adalah 0,40. Jika 
diperoleh hasil nilai reliabilitas kurang dari 0,40 maka instrumen kuesioner tidak 
dapat dipercaya untuk dilakukan uji pada sampel sebenarnya. Sehingga perlu 
dilakukan revisi kembali. Perulangan revisi guna perbaikan instrumen dilakukan 
sampai hasil perhitungan reliabilitas mencapai status “cukup reliabel”. Untuk itu, 
hendaknya instrumen dibuat sedemikian rupa menyesuaikan kondisi sampel yang 




2.4.3 Uji T Test 
Uji t-test merupakan uji yang dilakukan untuk membandingkan suatu nilai 
dengan nilai lainnya ditinjau dari perbedaan rata-rata dari nilai yang diuji. Terdapat 
2 macam uji t-test yang digunakan, yakni uji t-test sampel independen dan uji t-
test sampel paired. Uji t-test sampel independen adalah untuk menguji perbedaan 
rata-rata dalam dua kelompok kelas yang berbeda. Sedangkan uji t-test sampel 
paired untuk menguji perbedaan dari dua rata-rata pada kelompok atau kelas yang 
sama. Keputusan yang diambil adaah sebagai berikut: 
a.  Nilai Sig. (2-tailed)< 0,05 maka: ada perbedaan yang signifikan antara variabel 
kelas A dan kelas B. 
b. Nilai Sig. (2-tailed)> 0,05 maka: tidak ada perbedaan yang signifikan antara 
variabel kelas A dan kelas B 
(Sugiyono, 2011) 
2.5 Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analilis merupakan uji yang dilakukan sebelum melakukan analisis 
lebih lanjut. Uji ini terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas. Uji prasyarat 
analisis ini bertujuan untuk mengetahui apakah data yang dianalisis dapat 
dilanjutkan untuk pengujian hipotesis ataukah tidak. 
2.5.1 Normalitas 
Pengertian uji normalitas adalah langkah uji yang dilakukan sebelum 
melakukan analisis lebih lanjut untuk mengetahui apakah sebuah data 
terdistribusi secara normal sehingga dapat dilakukan analisis lebih lanjut guna 
suatu penelitian. Uji normalitas diuji menggunakan perhitungan metode Shapiro 
Wilk. Uji normalitas ini menggunakan taraf signifikasi 5%. Kemudian pengambilan 
keputusannya adalah dengan melihat nilai signifikansi dibandingkan dengan taraf 
signifikansi 0,05. Keputusan yang diambil adalah sebagai berikut: 
a. Nilai  hasil signifikansi >  0,05 maka: data sudah terdistribusi normal. 
b. Nilai hasil signifikansi >  0,05 maka: data tidak terdistribusi dengan normal.   
(Sugiyono, 2011) 
2.5.2 Homogenitas 
Pengertian uji homogenitas adalah uji yang dilakukan sebelum melakukan 
analisis lebih lanjut untuk mengetahui varians dari dua buah variabel, yang 
mengindikasikan apakah dua data variabel mempunyai sifat homogen (Sugiyono, 
2011). Uji homogenitas dilakukan dengan perhitungan metode uji F yang 
dibandingkan dengan Teknik uji homogenitas varians menggunakan uji F. Uji 
homogenitas ini menggunakan taraf signifikasi 5%. Kemudian pengambilan 
keputusannya adalah dengan melihat nilai signifikansi dibandingkan dengan taraf 




a. Nilai hasil signifikansi ≤ 0,05 maka: data memiliki varians yang sama atau 
homogen. 
b. Nilai hasil signifikansi > 0,05 maka: data tidak memiliki varians yang sama atau 
tidak homogen. 
(Sugiyono, 2011) 
2.6 Statistik Deskriptif 
2.6.1 Mean 
Mean yakni nilai dari keseluruhan jumlah nilai suatu data, dibagi dengan 
banyaknya data yang dijumlahkan tersebut. Nilai mean disebut juga dengan nilai 
rerata atau rata-rata. Mean termasuk dalam ukuran permusatan data yang dapat 
menggambarkan pada kisaran berapakah data tersebut berada. Mean dapat 
dilihat perumusannya pada persamaan 2.3. 
            𝑋̅ = ∑  𝑓𝑖 .  𝑋𝑖             (2.3)  
∑ 𝑓𝑖 
2.6.2 Median 
Median yakni nilai yang berada di tengah-tengah suatu kumpulan data yang 
sudah diurutkan dari nilai yang terkecil hingga nilai yang terbesar. Mean biasanya 
ditulis sebagai Me. Nilai me dapat berarti nilai tertinggi dari 50% jumlah data yang 
telah diurutkan. Median untuk data ganjil langsung dapat dilihat pada nilai data 
yang berada di tengah setelah diurutkan. Sedangkan nilai median untuk data 
genap, harus menjumlahkan dua buah nilai yang berada di tengah, lalu dibagi dua. 
Rumus median dapat dilihat pada persamaan 2.4. 







        (2.4) 
2.6.3 Modus 
Modus adalah nilai dari suatu data yang mempunyai frekuensi paling besar. 
Dapat dikatakan, modus merupakan nilai yang paling sering muncul dari 
banyaknya sekumpulan data. Modus terkonsep pada kemunculan nilai yang sama 
pada sekumpulan data secara berulang. Hingga didapatkan nilai dengan frekuensi 
paling banyak yang disebut modus. 
2.6.4 Varians 
Varians yakni nilai yang menunjukkan jarak penyebaran data. Jika varians sama 
dengan 0 maka menunjukkan bahwa semua nilai data adalah sama. Varians akan 
selalu memiliki nilai positif. Jika nilai varians kecil, maka dapat dikatakan bahwa 
data tersebut mendekati nilai mean. Dan apabila nilai varians semakin besar maka 
menunjukkan bahwa nilai data tersebut menyebar lebih jauh dari nilai mean. 








        (2.5) 
2.6.5 Standar Deviasi 
Standar deviasi yakni perhitungan akar kuadrat dari varians. Standar deviasi 
menunjukkan nilai seberapa jauh penyimpangan suatu data dari nilai rata-rata. 
Jika nilai standar deviasi kecil, maka dapat dikatakan bahwa individu data tersebut 
mendekati nilai mean. Dan apabila nilai standar deviasi semakin besar maka 
menunjukkan bahwa nilai data tersebut menyebar atau menyimpang lebih jauh 
dari nilai mean. Rumus untuk mencari standar deviasi dapat dilihat pada 
persamaan 2.6 uang merupakan akar kuadrat dari nilai varians. 




       (2.6) 
2.6.6 Analisis Deskriptif 
Analisis data bertujuan untuk mengolah data menjadi informasi baru yang 
dibutuhkan, guna menjawab rumusan masalah yang telah dikemukakan 
sebelumnya. Penelitian yang dianalisis secara deskriptif misalnya dari penelitian 
yang menggunakan kuesioner kemudian angka-angka kuesioner tersebut 
dirumuskan secara deskriptid dengan rumus pada persamaan 2.7. 
𝐹 
       𝑃 =  𝑥 100%                (2.7)    
𝑁 
Keterangan:    
P       : Angka Persentase (%) 
f       : Frekuensi 
n      : banyaknya individu    
(Hadi, 2007) 
Perhitungan ada persamaan 2.7 menghasilkan nilai presentase dari suatu data 
yang dianalisis, yang kemudian akan dianalisis lebih lanjut untuk mengkategorikan 
data secara lebih rinci. Data dikategorikan menjadi 3 kategori yaitu sedang, 
rendah, dan tinggi. Langkah-langkah dari kategorisasi  data adalah dengan 
melakukan pengukuran mean hipotetik, dilakukan dengan mengukur standar 
deviasi hipotetik, kemudian mengelompokkan nilai hasil perhitungan berdasarkan 
interval kategori.  Persamaan 2.8 merupakan rumus perhitungan mean hipotetik. 




           𝜇 = 2 (𝑖𝑚𝑎𝑥 + 𝑖𝑚𝑖𝑛) ∑ 𝑘      (2.8)  
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Pada persamaan 2.8 menunjukkan mean hipotetik (𝜇) yang dihitung dengan 
bobot maksimal dari item, dijumlahkan dengan nilai bobot minimal dari item 
(𝑖𝑚𝑖𝑛), dikali jumlah butir pertanyaan (∑ 𝑘) kemudian dibagi 2. Sedangkan 
berdasarkan persamaan 2.9 yang merupakan standar deviasi hipotetik (𝜎) 
dihitung dengan bobot item dikalikan dengan jumlah butir pertanyaan. 
 
Tabel 2.2 Rentang Kategori 
Kategori  Interval antar Kategori 
Rendah  𝑋<(𝜇 − 1. 𝜎)  
Sedang  (𝜇 − 1. 𝜎)≤𝑋<(𝜇 + 1. 𝜎)    
Tinggi  (𝜇 + 1. 𝜎)≤𝑋  
(Sugiyono, 2011) 
2.7 Uji Korelasi 
Korelasi secara bahasa artinya adalah hubungan. Korelasi adalah teknik 
analisis statistik yang digunakan untuk mengetahui pengaruh yang terjadi antar 
variabel yang diteliti. Variabel yang diteliti bersifat kuantitatif. Variabel yang dicari 
pengaruh hubungannya adalah variabel yang mempunyai hubungan sebab akibat 
atau yang diduga mempunyai hubungan timbal balik. Dua variabel dapat 
dikatakan terdapat hubungan atau korelasi jika satu variabel tersebut 
mempengaruhi variabel lainnya. Korelasi dalam matematika yakni perubahan 
yang terjadi pada suatu variabel yang dekat dengan perubahan variabel lainnya 
yang berhubungan. Misalnya, semakin bertambah usia seseorang, maka akan 
semakin bertambah pula tinggi badannya. Hal tersebut termasuk ke dalam 
korelasi positif (Sugiyono, 2007). 
 
2.8 Kerangka Berfikir 
Kegiatan belajar mengajar dilakukakan sebaik mungkin untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran menjadi salah satu usaha 
mempermudah kegiatan belajar yang membantu mencapai tujuan pembelajaran. 
Penggunaan media pembelajaran sangat perlu untuk diperhatikan. Dengan media 
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, disesuaikan juga dengan 
kondisi peserta didik yang ada, materi pembelajaran, dan metode yang 
diterapkan, tujuan pembelajaran akan tercapai secara maksimal. Media 
pembelajaran sangatlah penting untuk peserta didik agar perhatian peserta didik 
tetap fokus pada pembelajaran melalui media yang digunakan. Pemilihan media 
pembelajaran yang tepat akan membantu peserta didik untuk memahami mater 
pembelajaran yang disampaikan oleh pendidik. Pemilihan media pembelajaran 




banyak dalam kegiatan pembelajaran. Sehingga perhatian peserta didik tidak akan 
melenceng dari materi pembelajaran yang disampaikan. 
Dari segi motivasi belajar, terdapat banyak sekali faktor yang berpengaruh 
terhadap motivasi belajar siswa yang kurang, baik intrinsik maupun ekstrinsik. 
Faktor intrinsik muncul dari dalam diri peserta didik itu sendiri. Faktor ekstrinsik 
muncul seperti misalnya jika seorang pendidik yang tidak mengikuti 
perkembangan zaman untuk lebih memanfaatkan penggunakan media yang 
sangat beragam. Pendidik hanya dapat menggunakan media yang seadanya. Jika 
lebih mengusahakan untuk dapat memanfaatkan media powerpoint secara 
interaktif, dirasa akan berhasil untuk meningkatkan motivasi siswa dikarenakan 
fokus mereka yang baik tertuju pada media pembelajaran interaktif. 
Dari segi kebiasaan belajar, peserta didik yang mempunyai kebiasaan belajar 
yang baik timbul dari faktor instrinsik motivasi yang tinggi dalam kemauannya 
untuk belajar. Kebiasaan belajar yang baik juga timbul dari faktor ekstrinsik seperti 
adanya bahan pembelajaran yang disukai. Terkadang untuk menumbuhkan 
kebiasaan belajar yang baik, pendidik harus memancing peserta didik untuk 
melakukan kegiatan belajar dengan memberikan pekerjaan rumah. Namun tidak 
semua peserta didik dapat memiliki kebiasaan belajar yang baik hanya dengan 
pemberian pekerjaan rumah ataupun hal lainnya. Salah satu jalan keluar yang 
paling efektif adalah dengan memberikan peserta didik media pembelajaran yang 
dapat mereka gunakan secara maksimal agar tidak terjadi kejenuhan belajar. 
Media pembelajaran interaktif adalah jawabannya. Dengan media pembelajaran 
interaktif, peserta didik dapat mengubah kebiasaan belajar mereka dari yang 
kurang baik menjadi lebih baik. Misalnya, peserta didik yang kurang memiliki 
minat membaca dikarenakan media pembelajaran hanya berkutat pada modul, 
buku ajar atau e-book saja, akan mengubah kebiasaan belajarnya dengan memiliki 
media pembelajaran interaktif yang dapat dikontrol secara penuh, lebih mudah 
dan lebih menarik. 
Dari segi hasil belajar, pendidik harus mengupayakan peserta didik  untuk lebih 
mudah menangkap materi pembelajaran yang disampaikan. Dengan penggunaan 
media pembelajaran interaktif yang tepat, pendidik dapat terbantu dalam 
penyampaian materi secara lebih mudah dan dapat dipahami oleh peserta didik. 
Sehingga output dari belajar akan semakin tinggi terlihat. Output dari belajar yang 
dimaksudkan disini adalah hasil belajar yang baik. Karena peserta didik dapat 
dengan mudah mengaksses materi pembelajaran yang diberikan oleh pendidik, 
maka peserta didik juga lebih mudah mempelajari dan memahami materi. 
Sehingga hasil belajar dapat meningkat seiring kemudahan pemahaman pseserta 
didik terhadap materi yang diberikan. 
Penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis powerpoint dipengaruhi 
oleh faktor ekstern. Misailnya yakni faktor kemampuan pendidik dan fasilitas yang 
dimiliki. Kemudian motivasi belajar peserta didik, kebiasaan belajar peserta didik, 
dan hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh faktor intern. Hubungannya 
dengan penggunaan media interaktif adalah untuk peningkatan motivasi, 




ekstern dari munculnya motivasi, kebiasaan, dan hasil belajar yang baik. Dalam 
penelitian akan menemukan apakah media interaktif dapat berdampak positif 
terhadap motivasi, kebiasaan, dan hasil belajar dari peserta didik yang 
menggunakannnya.  




 : Kerangka yang diteliti 
 : Kerangka yang tidak diteliti 
  : Fokus hubungan yang diteliti 
  : Fokus hubungan yang tidak diteliti 


















BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Jenis dan Metode Penelitian 
Metodologi penelitian berisi penjelasan suatu metode yang digunakan oleh 
peneliti dalam melakukan penelitiannya. Metodologi yang diterapkan oleh peneliti 
jika diurutkan menggunakan flowchart dapat dilihat pada gambar 3.1. Pada tahap 
awal, kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah mengidentifikasi 
permasalahan. Permasalahan didapatkan dari hasil observasi yang dilakukan. 
Tahap selanjutnya adalah penentuan tujuan penelitian. Tahap ke tiga yakni 
pengumpulan data yang dibutuhkan guna penelitian. Setelah data terkumpul, 
peneliti melakukan penyusunan instrumen penelitian yang akan diterapkan pada 
objek penelitian. Instrumen yang telah disusun kemudian dilakukan pengujian. 
Apabila instrumen belum valid maka instrumen akan diuji ulang. Pelaksanaan 
eksperimen dilakukan setelah instrumen telah diuji dan dinyatakan valid. Setelah 
pelaksanaan eksperimen, hasil data yang diperoleh akan dianalisis lebih lanjut 
untuk dirumuskan dalam bentuk jawaban atas rumusan masalah yang telah 
dibuat. 
 
Gambar 3.1 Flowchart Alur Penelitian 
Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian 
eksperimen yakni penelitian yang mencari hubungan atau pengaruh antar variabel 
yang diteliti. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan sebuah kontrol dalam 
penelitiannya, dengan objek penelitian yang terdiri dari dua kelas. Yaitu kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Kelas kontrol adalah kelas yang tidak diberi 
perlakuan. Sedangkan kelas eksperimen adalah kelas yang diberikan perlakuan 
berbeda sesuai dengan instrumen penelitian (Arikunto, 2006). Kegiatan penelitian 
dari penelitian ini adalah dengan memberikan perlakuan pada kelas eksperimen 
berupa pemberian media interaktif berbasis powerpoint. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian quasi-experimental-design atau biasanya 






Tabel 3.1 Model Penelitian 
Kelompok  Pretest  Perlakuan  Posttest  
Eksperimen  O1  X  O2  
Kontrol  O1  -  O2  
Sumber: Diadaptasi dari Ali dan Asrori (2014) Keterangan 
:  
O1 = Pengukuran keadaan awal (pretest) 
O2 = Pengukuran keadaan pasca (posttest)  
X   = Memberikan media pembelajaran interaktif berbasis powerpoint   
Tabel 3.1 menunjukkan model penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 
Terdapat dua kelompok kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas 
kontrol adalah rombongan peserta didik yang tidak diberikan media penelitian. 
Sedangkan kelas eksperimen adalah rombongan peserta didik yang diberikan 
media berbeda sesuai dengan instrumen media yang dipakai oleh peneliti. Pada 
kedua kelas diberikan pretest sebagai penentuan keadaan awal yang dimiliki oleh 
masing-masing kelas. Kemudian pada akhir kegiatan diberikan posttest untuk 
pengukuran hasil eksperimen dengan membandingkan hasil posttest dari kelas 
eksperimen terhadap kelas kontrol. 
3.2 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X jurusan TKJ 
di SMK Negeri 3 Malang tahun pelajaran 2018-2019 yang berjumlah 64 siswa dan 
tersebar dalam dua kelas yaitu X TKJ1 dan X TKJ2. Masing-masing kelas terdiri dari 
30 siswa. Teknik sampling termasuk dalam non probability sampling. Metodenya 
adalah sampel jenuh. Yakni semua populasi dijadikan sebagai objek atau sampel 
penelitian. Metode sampel ini dtiterapkan karena jumlah populasi yang diteliti 
merupakan pupulasi kecil yang berjumlah 32 orang di setiap kelas. 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
3.3.1 Wawancara 
Wawancara dilakukan dengan melakukan pertemuan secara langsung 
terhadap beberapa pihak SMK Negeri 3 Malang. Tujuannya untuk mencari dan 
melengkapi kebutuhan informasi penelitian dengan akurat. Narasumber dari 
wawancara pada penelitian ini yakni ketua jurusan TKJ di SMKN 3 Malang, guru 
pengampu mata pelajaran pemrograman dasar dan juga beberapa siswa SMKN 3 
Malang yang termasuk dalam populasi. Dan pada laporan penelitian (skripsi), hasil 






Kegiatan observasi yang dilakukan peneliti adalah dari pengamatan kegiatan 
pembelajaran yang berlangsung. Karakteristik dari peserta didik juga merupakan 
hal penting untuk diketahui peneliti agar media yang dibuat akan sesuai dengan 
kondisi peserta didik yang diteliti nantinya. Selain itu observasi yang dilakukan 
adalah dengan cara menanyakan alur kegiatan belajar mengajar kepada pendidik. 
Hali ini dapat dilihat juga dari lembar Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang dimiliki setiap pendidik masing-masing. 
Observasi tidak hanya dilakukan dalam satu hari saja, namun peneliti 
melakukan observasi selama satu bulan. Tujuannya adalah untuk benar-benar 
mengetahui kondisi peserta didik. Selain itu, terdapat banyak faktor dari variabel 
penelitian yang harus diperhatikan sebelum melakukan penelitian. Misalnya dari 
sudut pandang peserta didik, peserta didik lebih senang melaksanakan kegiatan 
pembelajaran bersama dengan mahasiswa yang sedang praktik mengajar. Dari 
sudut pandang fasilitas, laptop yang dimiliki oleh peserta didik relatif sedikit. 
Sehingga hanya dapat dijangkau dengan membentuk kelompok di setiap kelas 
pada kegiatan pembelajarannya. Kemudian dari sudut pandang fasilitas sekolah, 
laboratorium komputer yang tersedia digunakan oleh seluruh peserta didik dari 
tingkat kelas X hingga kelas XII. Pembagian penggunaan laboratorium komputer 
telah dibagi sesuai jam jadwal mata pelajaran yang dimiliki setiap kelas. Sehingga 
apabila suatu kelas ingin melakukan praktik pada laboratorium komputer maka 
harus menunggu jadwal jam pelajaran yang menggunakan lab komputer. 
Dari seluruh tinjauan hasil observasi, peneliti kemudian mengambil media 
powerpoint yang dilakukan modifikasi menjadi media interaktif. Pemilihan 
program powerpoint adalah dengan pertimbangan kondisi peserta didik dan 
fasilitas yang telah diuraikan sebelumnya. Dengan media powerpoint tersebut, 
peserta didik lebih mudah mengakses tanpa harus menuju laboratorium 
komputer. 
3.3.3 Kuesioner 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini guna pengambilan data dari 
variabel motivasi belajar dan kebiasaan belajar. Responden diberikan kuesioner 
dengan beberapa pertanyan mengenai indikator motivasi dan indikator kebiasaan. 
Kusioner yang dibagikan merupakan kuesioner berskala empat. Tidak ada pilihan 
jawaban netral / ragu-ragu. Responden harus memilih kecenderungan sikap 
mereka lebih condong pada kesetujuan atau lebih condong pada ketidak setujuan. 
Pada bagian atas di lembar kuesioner akan diberikan petunjuk pengisian. Peserta 
didik sebagai responden cukup memberikan tanda checklist pada kolom skala yang 
paling cocok untuk pribadinya masing-masing. Instrumen yang digunakan yakni 
kuesioner dengan skala likert. Dalam kuesioner yang digunakan, terdapat 
pemberian skor antara lain:   
SS : Sangat Setuju (skor 4) 




TS : Tidak Setuju  (skor 2) 
STS : Sangat Tidak Setuju (skor 1) 
Tabel 3.2 Template Kuesioner 
No   
 
Pertanyaan 













1  Pertanyaan 1          
2  Pertanyaan 2          
3  Pertanyaan 3          
 
3.4 Pengembangan Instrumen Penelitian 
Penyusunan instrument dilakukan sebagai persiapan sebelum melaksanakan 
eksperiment. Instrument berguna untuk membantu pelaksanaan ekperiment 
lebih terstruktur dengan pencatatan dokumentasi, membantu membatasi lingkup 
masalah, sebagai pedoman pelaksanaan dan pengukuran eksperiment. 
Instrument yang dibutuhkan yakni Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
media pembelajaran interaktif berbasis powerpoint, soal pretest-posttest, dan 
kuesioner. Adapun lampiran pengembangan instrumen penelitian dapat di lihat 
pada lembar lampiran B sampai dengan lampiran D. 
Pengembangan instrumen RPP disusun dengan mengonsultasikan rencana 
dengan ketua jurusan dan guru pengampu mata pelajaran. Ketua jurusan 
memberikan validasi RPP berdasarkan tujuan instruksionalnya. Guru pengampu 
mata pelajaran memberikan validasi berdasarkan kegiatan dan metode 
pembelajaran yang digunakan. Apabila terdapat revisi dan perubahan dari RPP 
yang dikonsultasikan, maka akan dilakukan perbaikan. 
Pengembangan instrumen media pembelajaran interaktif berbasis powerpoint 
dilakukan dengan beberapa tahap. Tahap pengembangan instrumen media ini 
diakukan ketika mata pelajaran dan isi materi telah ditentukan. Pengembangan 
instrumen media diawali dengan pembuatan alur rancangan media, atau 
biasadisebut dengan story board media. Tentunya tetap dalam komunikasi dan 
konsultasi dengan pihak guru pengampu, ketua jurusan, dan juga validator ahli. 
Validator ahli disini adalah dosen yang berkompeten di bidang pengembangan 
multimedia. Setelah pembuatan story board, dilanjutkan dengan pembuatan 




Pengembangan soal pretest-posttest dilakukan bersama dengan guru 
pengampu mata pelajaran di kelas yang akan dilakukan eksperimen. Jenis soal 
yang dibuat adalah soal buatan guru, bukan termasuk soal standar. Sehingga soal 
pretest-posttest tidak diujikan terlebih dahulu. Jenis soal buatan guru dipilih 
dengan pertimbangan kondisi peserta didik. Seperti pengetahuan awal dan 
estimasi waktu pembelajaran. 
Pengembangan instrumen kuesioner dilakukan dengan uji pilot test. Uji pilot 
test meliputi nilai validitas dan nilai reliabilitasnya. Dari kuesioner awal yang telah 
diujicobakan, akan tereliminasi beberapa item pernyataan yang tidak valid. Setiap 
indikator pada variabel motivasi dan variabel kebiasaan harus terdapat satu 
pernyataan yang valid sehingga dapat mewakili indikator variabel. Namun apabila 
ditemui tidak ada pernyataan valid satupun pada sebuah indikator, maka akan 
dilaukan pembuatan pernyataan ulang sebagai perbaikannya. 
3.5 Pengujian Instrumen Penelitian 
Pengujian instrumen penelitian dilakukan sebelum instrumen benar-benar 
diuji cobakan kepada responden. Instrumen yang diuji antara lain adalah 
instrumen kuesioner, instrumen RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), 
instrumen media pembelajaran interaktif berbasis powerpoint, dan instrumen soal 
pre dan posttest. 
Setiap instrumen dilakukan pengujian yang berbeda. Instrumen kuesioner 
dilakukan pengujian pilot test. Instrumen RPP, media pembelajaran, dan soal 
pretest posttest dilakukan pengujian dengan validasi kepada ahli. Validator ahli 
disini merupakan 1 ahli ekspert di bidangnya, dan 2 guru pengampu mata 
pelajaran. Hasil pengujian instrumen kuesioner dengan uji pilot test dapat dilihat 
pada tabel 3.4 dan 3.5. 
Pada Tabel 3.3 merupakan validator yang dipilih pada penelitian ini. Validator 
tersebut terdiri dari praktisi ahli yang merupakan dosen dan pendidik / guru 
produktif di SMKN 3 Malang. Uji validasi instrumen dilakukan dengan validator 
mengevaluasi intrumen penelitian. Jika terdapat revisi dari para ahli maka segera 
dilakukan perbaikan sebelum instrumen benar-benar digunakan. Instrumen yang 
diuji validasi kepada para ahli yakni instrumen kuesioner, Rencana Pelaksanaan 






Tabel 3.3 Validator Instrumen Penelitain 
No Nama Validator  Status Validator  Bagian 
1  Wendy Tutu 
Trilaksono, S.Kom., 
Ketua juruan Teknik 
Komputer dan Jaringan 
(TKJ) SMKN 3 Malang 
Validator evaluasi 
tujuan instruksional 
2  Rosidatul 
Maghfiroh, S.Pd., 





khusus dan isi materi 
pembelajaran 
3  Admaja Dwi 
Herlambang, S.Pd., 
M.Pd., 





instrumen soal, dan 
kuesioner 
4 Hanifah Muslimah 
Az-Zahra, S.Sn., 
M.Ds., 




pada media interaktif 
 
Validator pada penelitian ini dipilih dengan berbagai pertimbangan. Validator 
pertama yakni bapak Wendy Tutu Trilaksono, S.Kom., selaku ketua jurusan TKJ. 
Bapak Wendy Tutu Trilaksono, S.Kom., ini dipilih menjadi validator untuk 
mengevaluasi tujuan instruksional yang dilaksanakan dalam pengembangan 
instrumen media. Selain itu, bapak Wendy Tutu Trilaksono, S.Kom., juga 
melakukan evaluasi terhadap rencana pembelajaran yang dirasa kurang sesuai. 
Beliau adalah sebagai pengawas sekaligus pendamping penelitian. 
Validator ke dua adalah ibu Rosidatul Maghfiroh, S.Pd., selaku guru pengampu 
mata pelajaran pemrograman dasar. Ibu Rosidatul Maghfiroh, S.Pd., ini dipilih 
menjadi validator untuk mengevaluasi tujuan instruksional khusus dan isi materi 
pembelajaran yang dilaksanakan dalam pengembangan instrumen media. Selain 
itu, ibu Rosidatul Maghfiroh, S.Pd., juga melakukan evaluasi terhadap rencana 
pembelajaran yang dirasa kurang sesuai dengan kondisi peserta didik. Misalnya 
jika terlalu banyak materi sehingga waktu yang digunakan tidak mencukupi. Ibu 
Rosidatul Maghfiroh, S.Pd., juga mengevaluasi soal pretest-posttest yang akan 
digunakan. Beliau adalah juga sebagai pengawas sekaligus pendamping penelitian. 
Validator dosen yakni bapak Admaja Dwi Herlambang, S.Pd., M.Pd., dan 
Hanifah Muslimah Az-Zahra, S.Sn., M.Ds., selaku dosen. Bapak Admaja Dwi 
Herlambang, S.Pd., M.Pd.,  melakukan evaluasi terhadap RPP, instrumen soal, dan 
kuesioner. Ibu Hanifah Muslimah Az-Zahra, S.Sn., M.Ds., melakukan evaluasi pada 




instrumen berdasarkan nilai keilmuan dan metodologi penelitian yang benar. 
Misalnya jika teknik dan metode yang digunakan tidak dapat dijalankan dengan 
selaras, maka akan dilakukan revisi. Beliau sebagai dosen ahli dari instrumen 
penelitian. 








1 0.661 30 VALID 21 0.444 30 VALID 
2 0.539 30 VALID 22 0.471 30 VALID 
3 0.141 30 TIDAKVALID 23 0.276 30 TIDAKVALID 
4 0.246 30 TIDAKVALID 24 0.308 30 TIDAKVALID 
5 0.575 30 VALID 25 0.229 30 TIDAKVALID 
6 0.617 30 VALID 26 0.367 30 VALID 
7 0.458 30 VALID 27 0.327 30 TIDAKVALID 
8 0.77 30 VALID 28 0.275 30 TIDAKVALID 
9 0.209 30 TIDAKVALID 29 -0.36 30 TIDAKVALID 
10 0.395 30 VALID 30 0.487 30 VALID 
11 0.577 30 VALID 31 0.08 30 TIDAKVALID 
12 0.585 30 VALID 32 0.21 30 TIDAKVALID 
13 0.478 30 VALID 33 0.348 30 TIDAKVALID 
14 0.402 30 VALID 34 0.585 30 VALID 
15 0.419 30 VALID 35 0.444 30 VALID 
16 0.49 30 VALID 36 0.598 30 VALID 
17 -0.068 30 TIDAKVALID 37 0.59 30 VALID 
18 0.185 30 TIDAKVALID 38 0.394 30 VALID 
19 0.603 30 VALID 39 0.637 30 VALID 
20 0.109 30 TIDAKVALID 40 -0.209 30 TIDAKVALID 
 
Berdasarkan hasil uji coba validitas motivasi belajar, maka didapat beberapa 
item yang valid dan item yang tidak valid. Nilai validitas tertinggi dari semua item 
adalah 0.661 sedangkan nilai terendah adalah -0.209. Item valid berjumlah 24 
item. Sedangkan item tidak valid berjumlah 16 item. Selanjutnya item yang dinilai 
tidak valid akan gugur dan tidak akan digunakan untuk eksperimen. Item yang 
dinilai valid akan dipilih kembali berdasarkan item yang mempunyai nilai validitas 
paling tinggi di setiap indikatornya. Dipilih masing-masing 2 item di setiap 
indikator tersebut. Sehigga didapatkan kisi-kisi kuesioner yang telah diujicoba 














1 0.311 30 TIDAKVALID 16 0.535 30 VALID 
2 0.677 30 VALID 17 0.458 30 VALID 
3 0.778 30 VALID 18 0.289 30 TIDAKVALID 
4 0.456 30 VALID 19 0.519 30 VALID 
5 0.684 30 VALID 20 0.407 30 VALID 
6 0.563 30 VALID 21 0.374 30 VALID 
7 0.56 30 VALID 22 0.611 30 VALID 
8 0.6 30 VALID 23 0.423 30 VALID 
9 0.564 30 VALID 24 0.436 30 VALID 
10 0.411 30 VALID 25 0.553 30 VALID 
11 0.093 30 TIDAKVALID 26 0.479 30 VALID 
12 0.15 30 TIDAKVALID 27 0.66 30 VALID 
13 0.485 30 VALID 28 0.531 30 VALID 
14 0.472 30 VALID 29 0.487 30 VALID 
15 0.26 30 TIDAKVALID 30 0.574 30 VALID 
 
Berdasarkan hasil uji coba validitas kebiasaan belajar, maka didapat beberapa 
item yang valid dan item yang tidak valid. Item valid berjumlah 25 item. Sedangkan 
item tidak valid berjumlah 5 item. Total validitas instrumen memiliki 49 item valid 
dan 21 item tidak valid. 
Selanjutnya item yang dinilai tidak valid akan gugur dan tidak akan digunakan 
untuk eksperimen. Item yang dinilai valid akan dipilih kembali berdasarkan item 
yang mempunyai nilai validitas paling tinggi di setiap indikatornya. Dipilih masing-
masing 2 item di setiap indikator tersebut. Sehigga didapatkan kisi-kisi kuesioner 
yang telah diujicoba untuk dilakukan eksperimen. 
Disamping pengujian validitas butir soal, terdapat pengujian reliabilitas. 
Pengujian reliabilitas dilakukan untuk instrumen kuesioner variabel motivasi dan 
variabel kebiasaan. Pada pengujian reliabilitas terdapat status uji reliabilitasnya. 
Status uji reliabilitas minimal yang harus didapatkan adalah diatas 0,4. Jika nilai 
reliabilitas menunjukkan angka diatas 0,4 maka instrumen berstatus cukup 
reliabel. Keterangan status reliabilitas dapat dilihat lebih rinci pada tabel 2.1 di 
bagian kajian pustaka reliabilitas. Reliabilitas pada variabel motivasi belajar 
menghasilkan uji cronbach’s alpha sebesar 0,84 dan uji cronbach’s alpha pada 
variabel kebiasaan belajar menghasilkan 0,860. Kedua variabel dinyatakan sudah 




3.6 Pelaksanaan Eksperimen 
Eksperimen dilaksanakan pada hari, tanggal dan jam yang sudah disesuaikan 
dengan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). Dalam penelitian ini terdapat 2 
kelas yang dikelola untuk diteliti, yakni kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Sehingga terdapat 2 RPP yang dilakukan praktiknya. Pelaksanaan eksperimen 
langsung dilakukan oleh peneliti sendiri. Tujuan dilakukannya hal ini adalah untuk 
mencegah terjadinya kesalaha tafsiran dari RPP yang telah dibuat dan divalidasi 
sebelumnya. Serta untuk memungkinkan bagi peneliti untuk melaksanakan 
eksperimen secara maksimal.  
Pelaksanaan eksperimen dilakukan dengan RPP sebagai panduan kegiatan 
pembelajarannya. Pada pelaksanaannya, model pembelajaran dalam RPP 
menggunakan direct learning. Model pembelajaran ini digunakan ketika pendidik 
ingin memberikan materi kepada peserta didik secara struktural, sistemasis. 
Model ini cocok digunakan ketika pemberian materi pelajaran pemrograman 
dasar secara konsep awal sebelum melakukan praktik coding. Dengan penjelasan 
dari pendidik secara struktural, algoritma dari materi pelajaran pemrograman 
dasar dapat tersampaikan dengan baik. 
Teknik pembelajaran pada eksperimen peneliti adalah dengan pemberian 
latihan soal pada media interaktif. Teknik ini disebut juga dengan drill and practice. 
Peserta didik mendapatnya latihan soal setelah dilakukan penyampaian materi 
secara runtut. Latihan soal dilakukan setiap penyampaian segmen materi telah 
selesai. Pada media akan disajikan latihan soal per segmentasi materi. Sehigga 
peserta didik dapat mengolah materi dengan sistematis. Sesuai dengan konsep 
materi pelajaran pemrograman dasar. 
3.7 Pengolahan Data dan Analisis 
Pengolahan data dan analisis dilakukan setelah melaksanakan eksperimen. 
Data yang diperoleh dari pelaksanaan eksperimen tersebut akan dianalisis lebih 
lanjut. Dalam pengolahan data dan analisis, peneiti menggunakan metode dan 
perangkat pengolahan data tertentu. Untuk pengolahan data statistik peneliti 
menggunakan software IBM SPSS Statistics 23. Selajutnya analisis deskriptif hasil 
dari pengolahan data akan diinterpretasikan ke dalam kalimat deskripsi hasil 
penelitian. 
3.7.1 Teknik Pengolahan Data 
Teknik pengolahan data yang dilakukan oleh peneliti terdiri dari beberapa 
tahap. Antara lain persiapan, tabulasi, dan perhitungan data. Dalam persiapan 
pengolahan data, hal yang dilakukan adalah mengecek kelengkapan data yang 
diperoleh. Antara lain mengecek identitas responden, memeriksa kelengkapan 
lembar kuesioner, dan memeriksa kelengkapan isi yang ditulis oleh responden. 
Sehingga apabila terdapat lembar instumen yang tidak terisi maka tidak dapat 




Langkah setelah dilakukan persiapan adalah melakukan tabulasi data. Antara 
lain dengan memberikan skor dari jawaban yang ditulis oleh responden. Merekap 
dan menganalisis data dari hasil pengisian jawaban responden, memberikan kode 
untuk diubah dalam file komputer dan melakukan penataan data sesuai dengan 
analisis perhitungan yang akan dilakukan. Perhitungan data menggunakan 
software IBM SPSS Statistics 23. 
3.7.2 Analisis Deskriptif Hasil Penelitian 
Analisis deskriptif hasil penelitian dituangkan dalam sebuah kalimat 
deskriptif berdasarkan hasil pengolahan data statistik dan inferensial yang 
diperoleh. Analisis deskriptif hasil penelitian berupa kategori tinggi rendahnya 
variabel motivasi belajar, kebiasaan belajar dan hasil belajar. Frekuensi kategori 
didasarkan pada hasil perhitungan dari persamaan 2.9 di bab tinjauan pustaka. 
Kemudian frekuensi pada hasil di setiap variabel diambil berdasarkan persamaan 
2.8 di bab tinjauan pustaka. Perhitungan menggunakan software fitur SPSS yakni 
pada kolom Analyze - Descriptive Statistics.  
3.8 Pengambilan Kesimpulan 
Pengambilan kesimpulan adalah kegiatan penafsiran hasil analisis. 
Pengambilan kesimpulan ini setelah semua perhitungan data selesai dilakukan 
dianalisis. Pengambilan kesimpulan adalah ringkasan dari sesuatu yang telah 
dianalisis guna mencari inti dari hasil penelitian. Penarikan kesimpulan ini 
didasarkan pada hasil perhitungan analisis deskriptif yang telah dijabarkan sesuai 
pengajuan hipotesis sebelumnya. Pada penelitian dengan hipotesis, kesimpulan 
dapat dijadikan lebih sederhana dengan kesimpulan uji hipotesis. Yaitu 




BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Deskripsi Data 
Penelitian ini dilaksanakan dengan pengambilan data, analisis dan eksekusi 
atau pelaksanaan yang dimulai pada tanggal 3 Maret 2019 sampai dengan 24 Mei 
2019. Penelitian dilakukan di kelas X jurusan TKJ. Kelas TKJ1 sebagai kelas 
eksperimen dan kelas TKJ2 sebagai kelas kontrol. Data penelitian diambil dari hasil 
pretest, posttest, dan juga angket dari kedua kelas. Soal pretest yang diujikan sama 
dengan soal posttest. Soal masing-masing terdiri dari 10 butir soal pertanyaan 
pilihan ganda. Pada kuesioner terdapat 30 butir item pertanyaan. 
Sebelum diberi perlakuan, kedua rombongan belajar di kelas penelitian 
diberikan kuesioner untuk mengukur motivasi belajar, kebiasaan belajar awal 
siswa dan juga pretest untuk mengetahui kemampuan awal pemahaman siswa. 
Selanjutnya kedua rombongan belajar di kelas penelitian diberikan perlakuan. 
Pada kelas eksperimen menggunakan instrumen pembelajaran berupa 
powerpoint interaktif dan kelas kontrol menggunakan model ceramah dan 
pemberian modul. Setelah itu siswa diberikan posttest untuk mengukur 
pencapaian hasil belajar yang diperoleh. 
Selanjutnya, siswa diminta mengisi angket untuk mengukur motivasi dan 
kebiasaan belajar mereka. Pelaksanaan eksperimen mengikuti jadwal mata 
pelajaran di SMKN 3 Malang. Jadwal pelaksanaan eksperimen dapat dilihat pada 
tabel 4.1. 
Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Eksperimen 
No. Waktu Kelas Eksperimen X TKJ 
1 
Kelas Kontrol X TKJ 2 
1.  Jum’at, 10 Mei 2019  
I 07.00 -07.40  
II 07.40 -08.20  
III 08.20 – 09.05 
-  Pembagian Soal  
 Pembagian pretest 




2.  Senin, 13 Mei 2019 
I 11.00-11.45  
II 12.45-13.25  
III 13.25 – 14.20 
 Pembagian Soal  
 Pembagian 
pretest 










4.2 Analisis Data Statistik 
Analisis data statistik dilakukan dengan menghitung semua data statistik. 
Dalam penelitian ini akan dipaparkan statistik deskriptif dan uji prasyarat analisis 
untuk selanjutnya dibahas pada bagian pembahasan. 
4.2.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif dalam penelitian ini menyajikan data yang telah diperoleh 
dalam penelitian. Dalam deskripsi data akan dijelaskan mengenai mean(M), 
median(Me), modus(Mo), dan standar deviasi (SD) dari masing-masing data tes. 
Tabel 4.2 adalah tabel perhitungan statistik deskriptif dari posttest kuesioner 
setiap variabel di kelas eksperimen, hasil nilai pretest dan posttest di kelas kontrol 
dan kelas eksperimen. 
Tabel 4.2 Statistik Deskriptif Motivasi Belajar 













3,10  3,00  3  0,162  0,403  
Ulet menghadapi 
kesulitan  
2,90  3,00  3  0,507  0,712  
Menunjukkan 
minat  
3,03  3,00  3  0,309  0,556  
Senang bekerja 
mandiri  
2,30  2,00  2  0,286  0,535  
Cepat bosan 
pada tugas rutin  
2,90  3,00  3  0,300  0,548  
Dapat 
mempertahan 
kan pendapatnya  
2,50  2,50  2  0,259  0,509  
Tidak mudah 
melepas hal yang 
diyakini  
2,73  3,00  3  0,340  0,583  
Senang  
memecahkan 
masalah soal  
3,07  3,00  3  0,271  0,521  
 
Rata-rata (mean) dari tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi 
siswa memiliki rata-rata paling tinggi pada indikator ketekunan dalam menghadapi 
tugas. Maka dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa lebih dominan pada 
indikator ketekunan menghadapi tugas. Kemudian median adalah nilai yang 
berada pada tengah-tengah suatu data yang sudah dilakukan pengurutan dari 




kecenderungan atau kecondongan data berada pada nilai yang condong ke kanan 
ataukah ke kiri. Pada indikator dari variabel motivasi belajar, diperoleh median 
paling besar 3,00. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai 3,00 berada pada nilai 
tengah persebaran data motivasi belajar dan kebiasaan belajar. Modus adalah 
suatu nilai dari sekumpulan data yang paling sering muncul. Pada variabel motivasi 
belajar, nilai yang paling sering muncul adalah 3. Maka dapat disimpulkan bahwa 
siswa menjawab paling banyak pada nilai 3. Varians adalah nilai yang 
menunjukkan jarak penyebaran data yang bermanfaat untuk mengetahui yang 
manakah indikator yang paling dapat mewakili variabelnya. Pada variabel motivasi 
belajar, varians terkecil ada pada indikator ketekunan menghadapi tugas. Maka 
indikator ketekunan menghadapi tugas inilah yang paling dapat mewakili variabel 
motivasi belajar. Standar deviasi menunjukkan jauh tidaknya penyimpangan data 
terhadap nilai rata-rata. Pada variabel motivasi belajar, penyimpangan terkecil 
terletak pada indikator ketekunan menghadapi tugas. 
Tabel 4.3 Statistik Deskriptif Kebiasaan Belajar 
















target yang akan 
dicapai  
3,13 3,00 3 0,326 0,571 
Membuat 
rencana belajar  
2,70 3,00 3 0,493 0,702 
Belajar rutin 
setiap hari  
2,60 3,00 2 0,386 0,621 
Mengulang 
pelajaran  
2,53 2,00 2 0,533 0,730 
Membaca buku  2,63 3,00 3 0,378 0,615 
Menentukan 
target yang akan 
dicapai  
3,13 3,00 3 0,326 0,571 
Membuat 
rencana belajar  
2,70 3,00 3 0,493 0,702 
Belajar rutin 
setiap hari  
2,60 3,00 2 0,386 0,621 
Mengulang 
pelajaran  
2,53 2,00 2 0,533 0,730 
Membaca buku  2,63 3,00 3 0,378 0,615 
 
Tabel 4.3 menunjukkan variabel kebiasaan belajar yang memiliki rata-rata 
tertinggi pada indikator penentuan target yang dicapai. Maka kebiasaan belajar 
siswa cenderung pada indikator penentuan target yang dicapai. Pada indikator 




disimpulkan bahwa nilai 3,00 berada pada nilai tengah persebaran data motivasi 
belajar dan kebiasaan belajar. Modus atau frekuensi dari nilai yang paling banyak 
muncul adalah 3. Maka dapat disimpulkan bahwa siswa menjawab paling banyak 
pada nilai 3. Kemudian varians terkecil dari kebiasaan belajar terletak pada 
indikator penentuan target yang dicapai. Maka, indikator penentuan target yang 
ingin dicapai inilah yang paling dapat mewakili variabel kebiasaan belajar. Dan 
penyimpangan terkecil terletak pada indikator penentuan target yang dicapai. Hal 
ini berbanding lurus dengan varians dan mean dari data. 
Tabel 4.4 Statistik Deskriptif Hasil Belajar 








46,67  50,00  40  195,40  13,979  
Posttest kelas 
eksperimen  
76,67  80,00  80  216,09  14,700  
Pretest kelas 
kontrol  
55,00  50,00  50  232,75  15,256  
Posttest kelas 
kontrol  
68,00  70,00  60  285,51  16,897  
 
Tabel 4.4 menunjukkan rerata dari hasil belajar pada bagian posttest selalu 
lebih besar. Maka disimpulkan terjadi peningkatan nilai hasil belajar pada peserta 
didik, baik di kelas ekserimen maupun di kelas kontrol. Kemudian nilai median dari 
hasil belajar kedua kelas sebelum diberi perlakuan (pretest) adalah 50,00. Maka 
dapat diambil kesimpulkan bahwa nilai 50,00 berada pada nilai tengah persebaran 
data nilai hasil belajar siswa. Begitu pula pada hasil belajar posttest kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol. Modus pada hasil belajar di kelas eksperimen 
ketika pretest adalah 40 dan ketika posttest meningkat menjadi 80. Modus pada 
hasil belajar di kelas eksperimen ketika pretest adalah 50 dan ketika posttest 
meningkat menjadi 60. 
4.2.2 Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analilis merupakan uji yang dilakukan sebelum melakukan analisis 
lebih lanjut. Uji ini terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas. Uji prasyarat 
analisis ini bertujuan untuk mengetahui apakah data yang dianalisis dapat 
dilanjutkan untuk pengujian hipotesis ataukah tidak. 
Pada uji normalitas, penelitian ini terdapat 12 variabel yang akan diuji, yakni 
sebagai berikut:  
a. Variabel 1, yakni variabel motivasi belajar awal di kelas kontrol. 
b. Variabel 2, yakni variabel motivasi belajar awal sebelum diberi perlakuan 




c. Variabel 3, yakni variabel kebiasaan belajar awal di kelas kontrol. 
d. Variabel 4, yakni variabel kebiasaan belajar awal sebelum diberi perlakuan 
dengan media di kelas eksperimen. 
e. Variabel 5, yakni variabel hasil belajar awal di kelas kontrol. 
f. Variabel 6, yakni variabel hasil belajar awal sebelum diberi perlakuan dengan 
media di kelas eksperimen. 
g. Variabel 7, yakni variabel motivasi belajar pasca pembelajaran seperti biasa di 
kelas kontrol. 
h. Variabel 8, yakni variabel motivasi belajar pasca diberi perlakuan dengan 
media di kelas eksperimen. 
i. Variabel 9, yakni variabel kebiasaan belajar pasca pembelajaran seperti biasa 
di kelas kontrol. 
j. Variabel 10, yakni variabel kebiasaan belajar pasca diberi perlakuan dengan 
media di kelas eksperimen. 
k. Variabel 11, yakni variabel hasil belajar pasca pembelajaran seperti biasa di 
kelas kontrol. 
l. Variabel 12, yakni variabel hasil belajar pasca diberi perlakuan dengan media 
di kelas eksperimen.   
Uji homogenitas yang akan diuji pada penelitian ini terdapat 6 variabel yakni 
sebagai berikut:  
a. Variabel 1, yakni variabel motivasi belajar sebelum diberi media. 
b. Variabel 2, yakni variabel motivasi belajar pasca diberikan media 
c. Variabel 3, yakni variabel kebiasaan belajar sebelum diberi media. 
d. Variabel 4, yakni variabel kebiasaan belajar pasca diberikan media 
e. Variabel 5, yakni variabel hasil belajar sebelum diberi media. 
f. Variabel 6, yakni variabel hasil belajar pasca diberikan media. 
4.2.2.2 Uji Normalitas 
Uji normalitas dihitung pada masing-masing variabel pra dan post pada kedua 
kelas yang diteliti. Uji normalitas menggunakan metode Saphiro wilk. Hasil 
perhitungan uji normalitas menggunakan bantuan software IBM SPSS Statistics 23  





Tabel 4.5 Uji Normalitas 
No.  Variabel  Data Hitung  Data Tabel  Kesimpulan  
 1 Variabel 1  0,323 Sig.>0,05  Normal 
 2 Variabel 2  0,116 Sig.>0,05 Normal 
 3 Variabel 3  0,108 Sig.>0,05 Normal 
 4 Variabel 4  0,310 Sig.>0,05 Normal 
 5 Variabel 5  0,725 Sig.>0,05 Normal 
 6 Variabel 6  0,139 Sig.>0,05 Normal 
 7 Variabel 7  0,541 Sig.>0,05 Normal 
 8 Variabel 8  0,434 Sig.>0,05 Normal 
 9 Variabel 9  0,60 Sig.>0,05 Normal 
 10 Variabel 10  0,386 Sig.>0,05 Normal 
 11 Variabel 11  0,308 Sig.>0,05 Normal 
 12 Variabel 12  0,125 Sig.>0,05 Normal 
 Hasil perhitungan uji Saphiro Wilk pada tabel 4.5 menunjukkan hasil data 
hitung yang lebih besar dari Sig.>0,05 sehingga seluruh data tersebut memiliki 
keputusan data yang terdistribusi normal. 
4.2.2.3 Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dihitung pada masing-masing variabel pra dan post yang 
dilakukan. Uji homogenitas menggunakan metode uji F. Hasil perhitungan uji 
homogenitas menggunakan bantuan software IBM SPSS Statistics 23  dapat dilihat 
pada tabel 4.6 berikut: 
Tabel 4.6 Uji Homogenitas 
No. Relasi Data Hitung Data Tabel Kesimpulan 
 1 Variabel 1  0,771  Sig.>0,05 Homogen  
 2 Variabel 2  0,775  Sig.>0,05 Homogen  
 3 Variabel 3  0,687  Sig.>0,05 Homogen  
 4 Variabel 4  0,865  Sig.>0,05 Homogen  
5 Variabel 5  0,587  Sig.>0,05 Homogen  




Hasil perhitungan uji Saphiro Wilk pada tabel 4.6 menunjukkan hasil data 
hitung yang lebih besar dari Sig.>0,05 sehingga seluruh data tersebut memiliki 
keputusan data yang terdistribusi normal. 
4.3 Hasil Kuesioner Motivasi Belajar 
Sikap motivasi peserta didik ketika sebelum dan sesudah pemberian media, 
tertuang pada instrumen kuesioner motivasi belajar. Pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen, yang membedakannya yakni dari penggunaan medianya. Pada kelas 
kontrol menggunakan media modul sebagai sumber belajar. Sedangkan pada kelas 
eksperimen menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis powerpoint. 
Motivasi belajar yang dinilai tersebut ditinjau dari 8 indikator yang ditunjukkan 
pada tabel 4.2. 
Kuesioner motivasi belajar ditinjau dari hasil intstrumen pre motivasi dan post 
motivasi antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pre motivasi yakni instrumen 
test motivasi belajar yang dilakukan sebelum diberikan perlakuan. Sedangkan post 
motivasi yakni intrument test motivasi belajar yang dilakukan setelah diberi 
perlakuan. Dari instrumen pre motivasi dan post motivasi antar dua kelas tersebut 
terdapat perbedaan nilai hasil tes motivasi belajar. Perbedaan hasil kuesioner 
motivasi belajar antar kedua kelas yang diteliti dapat dilihat dari analisis statistik 
deskriptif. Analisis statistik deskriptif data tersebut antara lain mean, median, 
modus, varians, dan standar deviasi. Analisis statistik deskriptif tersebut 
menghasilkan informasi matematis data yang berguna untuk mengetahui 
bagaimana pola dan penyebaran hasil nilai data tersebut sehingga akan didapat 
informasi baru secara deskriptif. 
Hasil kuesioner motivasi belajar dari peserta didik selain ditinjau dari analisis 
statistik deskriptif, selanjutnya dianalisis menggunakan analisis statistik 
inferensial. Statistik inferensial  adalah analisis yang digunakan untuk menganalisis 
suatu data sampel. Hasilnya adalah untuk pengambilan kesimpulan. Analisis 
statistik inferensial ini dilakukan menggunakan uji independent sample t-test dan 
uji paired sampel t-test. Uji independent sampel t-test digunakan ketika 
menganalisis data dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sedangkan uji paired 
sampel t-test dilakukan ketika menganalisis data pretest dan posttest pada satu 
kelas. 
Uji t-test dilakukan berdasarkan derajat kepercayaan 95% dengan taraf nyata 
yakni 5% atau α = 0,05. Derajat kepercayaan ini digunakan untuk patokan nilai 
signifikansi ketika pengambilan kesimpulan dari perbedaan nilai data sampel 
motivasi belajar. Uji t-test dihitung pada kelas eksperimen dengan beberapa 
macam jenis perbandingan. Antara lain yakni pertama nilai hasil pra motivasi kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Hal ini bertujuan untuk membuktikan bahwa kedua 
kelas memiliki taraf motivasi yang sama sebelum diberikan media pembelajaran 
yang berbeda antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kedua, nilai hasil dari pra 
motivasi dan post motivasi kelas eksperimen. Tujuannya adalah melihat 
perbedaan rerata atau signifikansi motivasi sebelum diberi media interaktif dan 




eksperimen. Tujuannya untuk mengetahui signifikansi perbedaan hasil motivasi 
dari kelas kontrol dan kelas eksperimen yang diberi perlakuan. 
4.3.1 Pra Motivasi Belajar 
Pra motivasi belajar yakni motivasi belajar dari peserta didik sebelum diberi 
perlakuan, atau dapat dikatakan motivasi awal peserta didik. Pra motivasi belajar 
peserta didik diukur melalui instrumen kuesioner yang diisi oleh peserta didik 
sebelum melakukan kegiatan pembelajaran. Instrumen kuesioner tersebut 
berisikan pertanyaan sesuai indikator motivasi belajar. Pengisian instrumen 
motivasi tersebut didasarkan pada motivasi awal peserta didik atau profil motivasi 
belajar peserta didik sebelum diberi perlakuan. Terdapat 8 indikaor motivasi 
belajar dengan 16 butir pertanyaan. Lembar pertanyaan kuesioner pra motivasi 
dapat dilihat pada lampiran 4. 
Pada penelitian ini, jumlah responden dari kelas kontrol dan kelas eksperimen 
yakni masing-masing 30 responden peserta didik. Hasil instrumen pra motivasi 
belajar ditinjau dari mean antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dari nilai 
mean atau rata-rata akan dikategorikan berdasarkan kategori motivasi rendah, 
motivasi sedang, dan motivasi tinggi. Dari kategori tersebut dapat diambil 
kesimpulan dari motivasi awal peserta didik yang akan memiliki kategori tertentu. 
Selain itu juga dilakukan uji t sampel independen untuk mengukur perbedaan 
rerata atau signifikansi antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dari uji-t 
sampel independen tersebut akan diketahui perbedaan rerata antara kelas kontrol 
dan kelas eksperimen, apakah memiliki perbedaan rerata yang signifikan ataukah 
tidak berbeda signifikan. 
Hasil instrumen pra motivasi kelas kontrol memiliki mean 44,37 dengan nilai 
minimum 36, nilai maksimum 51, dan standar deviasi 3,22. Gambar 4.1 adalah 
gambar frekuensi hasil instrumen pra motivasi belajar di kelas kontrol. Dari 





Gambar 4.1 Frekuensi Pra Motivasi Kelas Kontrol 
Hasil instrumen pra motivasi belajar kelas kontrol tersebut selanjutnya 
dikategorikan berdasarkan kategori motivasi yang rendah, sedang, atau tinggi. 
Tabel 4.8 menunjukkan kategori, frekuensi dan presentase dari hasil instrumen 
pra motivasi kelas kontrol. Diketahui peserta didik di kelas kontrol memiliki pra 
motivasi kategori sedang dan tinggi. Tidak ada yang mendapat kategori rendah. 
Peserta didik yang memiliki pra motivasi kategori sedang 24 pesera dengan 
presentase 80%. Sedangkan peserta didik dengan pra motivasi kategori tinggi 6 
peserta dengan presentase 20%. Kategori pra motivasi belajar kelas kontrol dapat 
dilihat pada tabel 4.7 
Tabel 4.7 Kategori Pra Motivasi Belajar Kelas Kontrol 
Kategori  Rentang Skor  Frekuensi  Presentase  
Rendah   16 – 31 0  0%  
Sedang   32 – 47 24 80%  
Tinggi   48 - 64  6 20%  
 Jumlah  30  100%  
 
Analisis selanjutnya adalah hasil instrumen pra motivasi kelas eksperimen 
memiliki mean 43,13 dengan nilai minimum 39, nilai maksimum 53, dan standar 
deviasi 2,99. Gambar 4.2 adalah gambar frekuensi hasil instrumen pra motivasi 
belajar di kelas kontrol. Dilihat dari gambar 4.2 dapat disimpulkan bahwa modus 





Gambar 4.2 Frekuensi Pra Motivasi Kelas Eksperimen 
Hasil instrumen pra motivasi belajar kelas eksperimen tersebut selanjutnya 
dikategorikan berdasarkan kategori motivasi yang rendah, sedang, atau tinggi. 
Tabel 4.9 menunjukkan kategori, frekuensi dan presentase dari hasil instrumen 
pra motivasi kelas eksperimen. Diketahui peserta didik di kelas kontrol memiliki 
pra motivasi kategori sedang dan tinggi. Tidak ada yang mendapat kategori 
rendah. Peserta didik yang memiliki pra motivasi kategori sedang berjumlah 28 
dengan presentase 93,4%. Sedangkan peserta didik dengan pra motivasi kategori 
tinggi berjumlah 2 dengan presentase 6,6%. Kategori pra motivasi belajar kelas 
eksperimen lebih rinci pada tabel 4.8 
Tabel 4.8 Kategori Pra Motivasi Belajar Kelas Eksperimen 
Kategori  Rentang Skor  Frekuensi  Presentase  
Rendah   16 – 31 0  0%  
Sedang   32 – 47 28  93,4%  
Tinggi   48 - 64  2 6,6%  
 Jumlah  30  100%  
 
Ditinjau dari hasil instrumen pra motivasi belajar dari peserta didik pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen, didapatkan kesimpulan pertama sebelum dilakukan 
uji t test. Kesimpulan diambil dari mean atau rata-rata kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Hasil nilai instrumen pra motivasi belajar kelas kontrol dan kelas 
eksperimen memiliki hasil pada kategori sedang. Pada kelas kontrol diketahui 
memiliki rata-rata sebesar 44,37 sedangkan pada kelas eksperimen terdapat 




sama-sama memiliki kategori motivasi sedang. Kategori pra motivasi kelas kontrol 
dan kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 4.9 
Tabel 4.9 Rata-Rata Pra Motivasi Belajar 
Kelas Mean Kategori 
Kontrol  44,37  Sedang 
Eksperimen  43,13  Sedang 
 
Analisis selanjutnya setelah dilakukan analisis kategori rata-rata pada tiap 
kelas, dilakukan uji t sampel independen yang bertujuan untuk mencari perbedaan 
rerata atau signifikansi di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji t sampel 
independen dihitung berdasarkan hasil pra motivasi pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Dari uji t sampel independen tersebut akan diketahui perbedaan 
rerata antara kelas kontrol dan kelas eksperimen, apakah memiliki perbedaan 
yang signifikan ataukah tidak berbeda signifikan. Tabel 4.10 merupakan hasil uji t 
sampel independen dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Tabel 4.10 Uji T Independen Pra Motivasi Belajar 
Kelas Sig. (2 tailed) Alfa Keterangan 
Eksperimen 
 0,125 0,05  Sig. > 0,05. Tidak berbeda signifikan. 
Kontrol 
 
Diketahui hasil signifikansi pra motivasi belajar kelas kontrol dan kelas 
eksperimen adalah 0,125. Nilai signifikansi 0,125 lebih besar dari α = 0,05 yang 
berarti tidak berbeda signifikan. Dengan demikian, disimpulkan kedua kelas 
memiliki kategori motivasi awal yang sama. Sehingga apabila dilakukan penelitian 
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan perlakuan yang berbeda, akan 
memiliki hasil yang lebih akurat dikarenakan kedua kelas memiliki kategori 
motivasi awal yang sama. 
4.3.2 Post Motivasi Belajar 
Instrumen post motivasi belajar yakni motivasi belajar dari peserta didik 
setelah diberi perlakuan, atau dapat dikatakan motivasi akhir peserta didik. Post 
motivasi belajar peserta didik diukur melalui instrumen kuesioner yang diisi oleh 
peserta didik setelah melakukan kegiatan pembelajaran. Instrumen kuesioner 
tersebut berisikan pertanyaan sesuai indikator motivasi belajar. Pengisian 
instrumen motivasi tersebut didasarkan pada motivasi peserta didik setelah diberi 
perlakuan. Terdapat 8 indikaor motivasi belajar dengan 16 butir pertanyaan. 
Lembar pertanyaan kuesioner post motivasi dapat dilihat pada lampiran 4. 
Pada tabel 4.11 menunjukkan hasil nilai postmotivasi kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Pada kelas kontrol peserta didik memiliki nilai motivasi minimum 
yakni 39 dan nilai motivasi maksimum sebesar 54, dan nilai mean 44,20 yang 




kontrol maka pada kelas kontrol tidak terjadi peningkatan kategori motivasi. 
Kategori post motivasi pada kelas kontrol tetap pada kategori sedang. Kemudian 
nilai postmotivasi kelas eksperimen memiliki nilai terendah 35 dan nilai tertinggi 
52 dengan mean sebesar 42,87 dengan kategori sedang. Ketika ditinjau dengan 
kategori pra motivasi kelas kontrol maka pada kelas kontrol tidak terjadi 
peningkatan kategori motivasi. Kategori post motivasi pada kelas kontrol tetap 
pada kategori sedang 
Tabel 4.11 Deskriptif Statistik Post Motivasi Belajar 
Nilai  Minimum  Maximum  Mean  Kategori  
Postmotivasi Eksperimen 35 52 42,87 Sedang 
Postmotivasi Kontrol  39 54 44,20 Sedang 
 
Peninjauan dari perbandingan hasil instrumen pra motivasi dengan post 
motivasi, nilai mean motivasi pada kelas kontrol mengalami penurunan. Pada pra 
motivasi kelas kontrol memiliki nilai pra motivasi dengan kategori tinggi sebanyak 
6 peserta didik (20%). Sedangkan frekuensi peserta didik dengan kategori motivasi 
tinggi pada hasil postmotivasi yakni 5 peserta didik (16%). Tabel 4.12 merupakan 
tabel kategori, frekuensi dan presentase post motivasi pada kelas kontrol. 
Tabel 4.12 Frekuensi Post Motivasi Kels Kontrol 
Kategori  Frekuensi  Persentase (%)  
Sedang  25 84% 
Tinggi  5 16% 
 
Post motivasi untuk kelompok kelas eksperimen ditinjau dari perbandingan 
hasil instrumen pra motivasi dengan post motivasi, nilai mean motivasi pada kelas 
eksperimen tidak mengalami perubahan. Pada pra motivasi kelas eksperimen 
memiliki nilai pra motivasi dengan kategori sedang sebanyak 28 peserta didik 
(93,4%). Sedangkan frekuensi peserta didik yang memiliki kategori motivasi tinggi 
pada hasil postmotivasi yakni 2 peserta didik (6,6%). Tabel 4.13 merupakan tabel 





Tabel 4.13 Frekuensi Post Motivasi Kelas Eksperimen 
Kategori  Frekuensi  Persentase (%)  
Sedang  28  93,4% 
Tinggi  2 6,6% 
 
Analisis selanjutnya setelah dilakukan analisis berdasarkan kategori dari rata-
rata pada tiap kelas, dilakukan uji t-test. Paired sampel t test digunakan ketika 
menganalisis signifikansi antara pra motivasi dan post motivasi. Tujuannya adalah 
untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil nilai yang signifikan antara nilai pra 
motivasi dan post motivasi pada kelas eksperimen. Tabel X merupakan hasil paired 
sample t-test dari kelas eksperimen. 
Tabel 4.14 Uji Paired Kelas Eksperimen 
Test Mean Sig (2 tailed) Alfa Keterangan 
Pretest  43,13 
0,576  0,05  Sig. > 0,05 Tidak berbeda signifikan. 
Posttest  42,87 
 
Tabel 4.14 menunjukkan hasil uji t-test antara pra motivasi dan post motivasi 
kelas eksperimen yang menunjukkan taraf signifikansi sebesar 0,576. Taraf 
signifikansi tersebut memiliki nilai lebih besar dari 0,05 (α). Sehingga taraf 
signifikansi tersebut menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan pada 
pra motivasi dan post motivasi kelas eksperimen. Artinya, tidak ada perbedaan 
motivasi yang berarti pada kelas eksperimen ketika sebelum diberikan perlakuan 
melalui pembelajaran interaktif berbasis powerpoint dengan sesudah diberikan 
perlakuan. 
Analisis selanjutnya yakni hasil nilai post motivasi di kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Tujuannya untuk mengetahui apakah pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen terdapat perbedaan yang signifikan. Mengetahui perbandingan kelas 
mana yang lebih baik antara kelas eksperimen yang diberikan media interaktif dan 
kelas kontrol yang tidak diberikan media interaktif. Analisis ini menggunakan uji 
independen sample t-test. Yakni mencari signifikansi antara kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. Uji t sampel independen dihitung berdasarkan hasil pra 
motivasi pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dari uji t sampel independen 
tersebut akan diketahui perbedaan mean antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen dari hasil nilai angka signifikansi, apakah memiliki perbedaan yang 
signifikan ataukah tidak berbeda signifikan.  
Tabel 4.15 Uji T Independen Post Motivasi Belajar 
Kelas Sig. (2 tailed) Alfa Keterangan 
Eksperimen 






Pada tabel 4.15 menunjukkan hasil uji independent t-test antara post motivasi 
kelas eksperimen terhadap kelas kontrol. Hasil uji menyatakan nilai signifikansi 
sebesar 0,125. Diambil kesimpulan yakni tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Perlakuan pada kelas eksperimen 
menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis powerpoint tidak terdapat 
perbedaan signifikan terhadap motivasi peserta didik. Hasilnya sama seperti pada 
kelas kontrol yang tidak diberikan perlakuan. Dibuktikan dengan nilai α > 0,05. 
Diambil kesimpulan, jika ditinjau dari sudut pandang motivasi belajar siswa, 
penggunaan media interaktif berbasis powerpoint pada kelas X jurusan Teknik 
Komputer dan Jaringan (TKJ) di SMKN 3 Malang dinyatakan tidak lebih baik 
daripada penggunaan modul sebagai media pembelajaran. 
4.3.3 Uji Korelasi Motivasi Belajar 
Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui pengaruh yang terjadi antara 
penggunaan media pembelajaran interaktif dengan motivasi belajar, kebiasaan 
belajar, dan hasil belajar peserta didik. Pengaruh yang terjadi adalah pengaruh 
positif atau pengaruh negatif. Pengaruh positif ditunjukkan apabila angka pearson 
correlation menunjukkan nilai positif. Sedangkan pengaruh negatif ditunjukkan 
dengan angka pearson correlation dengan nilai minus atau negatif. 
Uji korelasi dianalisis untuk menjawab hipotesis yang diajukan. Hasil 
analisisnya merupakan perhitungan koefisien determinasi dengan 
mengkuadratkan hasil koefisien. Kemudian hasil diinterpretasikan dengan 
presentase. Terdapat hipotesis yang diajukan dalam pengukuran hasil motivasi 
belajar. Hipotesis yang diajukan yakni: 
1) Penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis powerpoint tidak 
berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar peserta didik (H0) 
2) Penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis powerpoint 
berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar peserta didik (H1). 
Dari hipotesis tersebut akan diambil kesimpulan berdasarkan analisis uji 
korelasi. Hasilnya adalah penerimaan atau penolakan dari H0 atau H1 yang 
diajukan. 






Motivasi Belajar kelas Kontrol 0,729 0,000 H0 ditolak 
Motivasi Belajar kelas Ekperimen 0,665 0,000 H0 ditolak 
Tabel 4.16 menunjukkan bahwa terjadi pengaruh positif dari penggunaan 
media pembelajaran terhadap motivasi belajar peserta didik. Pengaruh positif 
ditunjukkan dari hasil perhitungan korelasi pearson yang menunjukkan nilai 
positif. Pada motivasi belajar kelas kontrol menunjukkan angka 0,729. Kekuatan 




eksperimen menunjukkan angka 0,665 yang berarti menunjukkan kekuatan 
hubungannya adalah hubungan kuat. 
Analisis uji korelasi motivasi belajar kelas kontrol yakni 0,7292 x 100% = 53,14%. 
Artinya adalah terdapat 53,14% pengaruh penggunaan media pembelajaran 
interaktif berbasis powerpoint terhadap motivasi belajar siswa. Sedangkan 46,86% 
lainnya dipengaruhi oleh faktor lain. Sehingga hipotesis “penggunaan media 
pembelajaran interaktif berbasis powerpoint tidak berpengaruh signifikan 
terhadap motivasi belajar peserta didik” ditolak.  
Analisis uji korelasi motivasi belajar kelas eksperimen yakni 0,6652 x 100% = 
44,22%. Artinya adalah terdapat 44,22% pengaruh penggunaan media 
pembelajaran interaktif berbasis powerpoint terhadap motivasi belajar siswa. 
Sedangkan 55,78% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain. Sehingga hipotesis 
“penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis powerpoint tidak 
berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar peserta didik” ditolak. 
4.3.4 Pembahasan Motivasi Belajar 
Pembahasan motivasi belajar dilakukan setelah analisis hasil instrumen 
motivasi belajar, yang kemudian didapatkan kesimpulan hasil berdasarkan jenis 
analisis yang dilakukan. Analisis instrumen motivasi belajar dilihat dari uji korelasi 
dan uji t-test. Uji korelasi merupakan pengujian inferensial guna pengambilan 
kesimpulan di sebuah sampel. Dalam uji korelasi dihasilkan presentase hasil 
pengaruh hubungan antar variabel. Sedangkan uji t-test untuk mengetahui 
perbedaan antara pretest dengan posttest. Uji t-test yang dilakukan terdapat dua 
jenis uji, yakni paired sample t-test dan independen sample t-test. Paired sample 
t-test menguji signifikansi antara instrumen pra motivasi belajar dan post motivasi 
belajar di satu kelas yang sama. Sedangkan independent sample t-test menguji 
signifikansi antara kedua kelas, yakni kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Hasil uji t-test yang telah dilakukan menyatakan bahwa penggunaan media 
pembelajaan interaktif berbasis powerpoint tidak terdapat perbedaan signifikan 
terhadap motivasi belajar siswa. Dibuktikan dari hasil paired sample t-test dan 
independent sample t-test. Paired sample t-test menunjukkan angka 0,576 yang 
berarti lebih besar dari nilai alfa 0,05. Sehingga menunjukkan hasil yang tidak 
berbeda signifikan antara hasil pra motivasi dan post motivasi di kelas eksperimen. 
Selanjutnya hasil dari independent sample t-test menunjukkan angka 0,125, lebih 
besar dari nilai alfa 0,05. Sehingga menunjukkan hasil yang tidak berbeda 
signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Hasil uji t-test motivasi belajar, penggunaan media pembelajaran interaktif 
berbasis powerpoint untuk kelas X jurusan TKJ di SMKN 3 Malang memang tidak 
terdapat perbedaan signifikan, namun perlu dianalisis lebih detail pada setiap 
indikator motivasi belajar. Terdapat 8 indikator motivasi belajar yang dapat 
dianalisis. Pada tabel 4.17 merupakan perbandingan presentase motivasi belajar 





Tabel 4.17 Presentase Indikator Motivasi Kelas Eksperimen 
Indikator  
Pramotivasi  Postmotivasi  
Persentase(%)  Kategori  Persentase(%)  Kategori  
Tekun dalam menghadapi 
tugas 
65,47% Sedang 62,91% Sedang 
Ulet dalam menghadapi 
kesulitan 
72,5% Sedang 70,41% Sedang 
Menunjukkan minat 72,08% Sedang 71,66% Sedang 
Senang bekerja mandiri 57,08% Sedang 61,25% Sedang 
Cepat bosan pada tugas 
rutin 
65,83% Sedang 64,58% Sedang 
Dapat mempertahankan 
pendapatnya 
65,41% Sedang 65,41% Sedang 
Tidak mudah melepas hal 
yang diyakini. 
72,08% Sedang 70% Sedang 
Senang mencari 
pemecahkan masalah dari 
soal-soal 
68,75% Sedang 69,58% Sedang 
Pada tabel 4.17 diketahui hasil pra motivasi dan post motivasi di kelas 
eksperimen tetap dalam kategori sedang. Namun jika ditinjau dari persentasenya, 
terdapat 2 indikator yang mengalami kenaikan persentase. Yakni indikator senang 
belajar mandiri dan senang memecahkan masalah soal-soal. Kenaikan persentase 
tertinggi terdapat pada indikator senang belajar mandiri, dengan kenaikan sebesar 
4,17%. Hal itu juga didukung dengan perbandingan hasil presentase tiap indikator 
motivasi belajar di kelas kontrol. Perbandingan hasil presentase tiap indikator 
motivasi belajar di kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.18 
Tabel 4.18 Presentase Indikator Motivasi Kelas Kontrol 
Indikator  
Pramotivasi  Postmotivasi  
Persentase(%)  Kategori  Persentase(%)  Kategori  
Tekun dalam menghadapi 
tugas 
60,83% Sedang 65% Sedang 
Ulet dalam menghadapi 
kesulitan 
78,75% Sedang 78,33% Sedang 





Tabel 4.19 Presentase Indikator Motivasi Kelas Kontrol Lanjutan 
Indikator  
Pramotivasi  Postmotivasi  
Persentase(%)  Kategori  Persentase(%)  Kategori  
Senang bekerja mandiri 64,16% Sedang 59,58% Sedang 
Cepat bosan pada tugas 
rutin 
67,5% Sedang 65,41% Sedang 
Dapat mempertahankan 
pendapatnya 
60% Sedang 61,66% Sedang 
Tidak mudah melepas hal 
yang diyakini. 
73,75% Sedang 75,41% Sedang 
Senang mencari 
pemecahkan masalah dari 
soal-soal 
76,67% Sedang 75% Sedang 
 
Pada tabel 4.18 dan 4.19 menunjukkan Perbandingan hasil presentase tiap 
indikator motivasi belajar di kelas kontrol. Diketahui persentase tiap indikator di 
kelas kontrol banyak mengalami peningkatan. Namun pada indikator senang 
belajar mandiri, memiliki penurunan persentase terbesar daripada indikator 
lainnya. Penurunannya yakni 4,58%. Hal ini berbanding terbalik dengan hasil 
persentase di kelas eksperimen yang menunjukkan kenaikan sebesar 4,17%. Dari 
sini dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis 
powerpoint memiliki perbedaan signifikan terhadap sikap senang belajar mandiri, 
yang merupakan salah satu indikator dari motivasi belajar. 
Hasil uji korelasi motivasi belajar menunjukkan bahwa terdapat 44,22% 
pengaruh penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis powerpoint 
terhadap motivasi belajar siswa. Sedangkan 55,78% lainnya dipengaruhi oleh 
faktor lain. Sehingga hipotesis “penggunaan media pembelajaran interaktif 
berbasis powerpoint tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar 
peserta didik” ditolak. 
4.4 Hasil Kuesioner Kebiasaan Belajar 
Sikap kebiasaan belajar peserta didik ketika sebelum dan sesudah pemberian 
media, tertuang pada instrumen kuesioner kebiasaan belajar. Pada kelas kontrol 
dan kelas eksperimen, yang membedakannya yakni dari penggunaan medianya. 
Pada kelas kontrol menggunakan media modul sebagai sumber belajar. Sedangkan 




powerpoint. Kebiasaan belajar yang dinilai tersebut ditinjau dari 8 indikator yang 
ditunjukkan pada tabel 4.2. 
Kuesioner kebiasaan belajar ditinjau dari hasil intstrumen pre kebiasaan dan 
post kebiasaan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pre kebiasaan yakni 
instrumen test kebiasaan belajar yang dilakukan sebelum diberikan perlakuan. 
Sedangkan post kebiasaan yakni intrument test kebiasaan belajar yang dilakukan 
setelah diberi perlakuan. Dari instrumen pre kebiasaan dan post kebiasaan antar 
dua kelas tersebut terdapat perbedaan nilai hasil tes kebiasaan belajar. Perbedaan 
hasil kuesioner kebiasaan belajar antar kedua kelas yang diteliti dapat dilihat dari 
analisis statistik deskriptif. Analisis statistik deskriptif data tersebut antara lain 
mean, median, modus, varians, dan standar deviasi. Analisis statistik deskriptif 
tersebut menghasilkan informasi matematis data yang berguna untuk mengetahui 
bagaimana pola dan penyebaran hasil nilai data tersebut sehingga akan didapat 
informasi baru secara deskriptif. 
Hasil kuesioner kebiasaan belajar dari peserta didik selain ditinjau dari analisis 
statistik deskriptif, selanjutnya dianalisis menggunakan analisis statistik 
inferensial. Statistik inferensial  adalah analisis yang digunakan untuk menganalisis 
suatu data sampel. Hasilnya adalah untuk pengambilan kesimpulan. Analisis 
statistik inferensial ini dilakukan menggunakan uji independent sample t-test dan 
uji paired sampel t-test. Uji independent sampel t-test digunakan ketika 
menganalisis data dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sedangkan uji paired 
sampel t-test dilakukan ketika menganalisis data pretest dan posttest pada satu 
kelas. 
Uji t-test dilakukan berdasarkan derajat kepercayaan 95% dengan taraf nyata 
yakni 5% atau α = 0,05. Derajat kepercayaan ini digunakan untuk patokan nilai 
signifikansi ketika pengambilan kesimpulan dari perbedaan nilai data sampel 
kebiasaan belajar. Uji t-test dihitung pada kelas eksperimen dengan beberapa 
macam jenis perbandingan. Antara lain yakni pertama nilai hasil pra motivasi kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Hal ini bertujuan untuk membuktikan bahwa kedua 
kelas memiliki taraf kebiasaan belajar yang sama sebelum diberikan media 
pembelajaran yang berbeda antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kedua, 
nilai hasil dari pra kebiasaan dan post kebiasaan kelas eksperimen. Tujuannya 
adalah melihat perbedaan rerata atau signifikansi kebiasaan sebelum diberi media 
interaktif dan setelah diberi media interaktif. Ketiga, hasil post kebiasaan kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Tujuannya untuk mengetahui signifikansi 
perbedaan hasil kebiasaan dari kelas kontrol dan kelas eksperimen yang diberi 
perlakuan. 
4.4.1 Pra Kebiasaan Belajar 
Pra kebiasaan belajar yakni kebiasaan belajar dari peserta didik sebelum diberi 
perlakuan, atau dapat dikatakan kebiasaan awal peserta didik. Pra kebiasaan 
belajar peserta didik diukur melalui instrumen kuesioner yang diisi oleh peserta 
didik sebelum melakukan kegiatan pembelajaran. Instrumen kuesioner tersebut 




motivasi tersebut didasarkan pada kebiasaan awal peserta didik atau profil 
kebiasaan belajar peserta didik sebelum diberi perlakuan. Terdapat 7 indikaor 
kebiasaan belajar dengan 14 butir pertanyaan. Lembar pertanyaan kuesioner pra 
motivasi dapat dilihat pada lampiran 4. 
Pada penelitian ini, jumlah responden dari kelas kontrol dan kelas eksperimen 
yakni masing-masing 30 responden peserta didik. Hasil instrumen pra kebiasaan 
belajar ditinjau dari mean antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dari nilai 
mean atau rerata akan dikategorikan berdasarkan kategori motivasi rendah, 
motivasi sedang, dan motivasi tinggi. Dari kategori tersebut dapat diambil 
kesimpulan dari kebiasaan awal peserta didik yang akan memiliki kategori 
tertentu. Selain itu juga dilakukan uji t sampel independen untuk mengukur 
perbedaan rerata atau signifikansi antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dari 
uji t sampel independen tersebut akan diketahui perbedaan rerata antara kelas 
kontrol dan kelas eksperimen, apakah memiliki perbedaan yang signifikan ataukah 
tidak berbeda signifikan. 
Hasil instrumen pra kebiasaan kelas kontrol memiliki mean 38,73 dengan nilai 
minimum 33, nilai maksimum 47, dan standar deviasi 3,70. Gambar 4.3 adalah 
gambar frekuensi hasil instrumen pra kebiasaan belajar di kelas kontrol. Dari 
gambar X dapat disimpulkan bahwa modus terletak pada angka 36 
 
Gambar 4.3 Frekuensi Pra Kebiasaan Belajar Kelas Kontrol 
Hasil instrumen pra kebiasaan belajar kelas kontrol tersebut selanjutnya 
dikategorikan berdasarkan kategori motivasi yang rendah, sedang, atau tinggi. 
Tabel 4.20 menunjukkan kategori, frekuensi dan presentase dari hasil instrumen 
pra kebiasaan kelas kontrol. Diketahui peserta didik di kelas kontrol memiliki pra 
kebiasaan kategori sedang dan tinggi. Tidak ada yang mendapat kategori rendah. 
Peserta didik yang memiliki pra kebiasaan kategori sedang 24 peserta dengan 




peserta dengan presentase 20%. Kategori pra kebiasaan belajar kelas kontrol 
dapat dilihat pada tabel 4.20 
Tabel 4.20 Kategori Pra Kebiasaan Belajar Kelas Kontrol 
Kategori   Rentang Skor  Frekuensi  Presentase  
Rendah    14 – 27  0 3,3%  
Sedang   28 – 42  24 80%  
Tinggi   42 - 56  6 20%  
 Jumlah  30  100%  
 
Analisis selanjutnya adalah dari hasil instrumen pra kebiasaan kelas 
eksperimen memiliki mean 37,00 dengan nilai minimum 27, nilai maksimum 50, 
dan standar deviasi 4,71. Gambar 4.4 adalah gambar frekuensi hasil instrumen pra 
kebiasaan belajar di kelas kontrol. Pada gambar 4.4 dapat disimpulkan bahwa 
modus terletak pada angka 41. 
 
Gambar 4.4 Frekuensi Pra Kebiasaan Belajar Kelas Eksperimen 
Hasil instrumen pra kebiasaan belajar kelas eksperimen tersebut selanjutnya 
dikategorikan berdasarkan kategori kebiasaan yang rendah, sedang, atau tinggi. 
Tabel 4.21 menunjukkan kategori, frekuensi dan presentase dari hasil instrumen 
pra kebiasaan kelas eksperimen. Diketahui peserta didik di kelas kontrol memiliki 
pra kebiasaan kategori rendah, sedang dan tinggi. Peserta didik yang memiliki pra 
kebiasaan kategori rendah berjumlah 2 dengan presentase 6,67%. Peserta didik 
yang memiliki pra kebiasaan kategori sedang 26 peserta dengan presentase 




dengan presentase 6,67%. Kategori pra kebiasaan belajar kelas eksperimen dapat 
dilihat pada tabel 4.21 
Tabel 4.21 Kategori Pra Kebiassaan Belajar kelas Eksperimen 
Kategori  Rentang Skor  Frekuensi  Presentase  
Rendah   16 – 31 2 6,67%  
Sedang   32 – 47 26 86,7%  
Tinggi   48 - 64  2 6,67%  
 Jumlah  30  100%  
 
Peninjauan dari hasil instrumen pra kebiasaan belajar pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen didapatkan kesimpulan pertama sebelum dilakukan uji t test. 
Kesimpulan diambil dari mean atau rata-rata kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Diketahui hasil nilai instrumen pra kebiasaan belajar kelas kontrol dan kelas 
eksperimen memiliki hasil pada kategori sedang. Pada kelas kontrol memiliki rata-
rata sebesar 38,73 sedangkan pada kelas eksperimen terdapat 37,00. Kesimpulan 
yang dapat diambil dari kedua kelas tersebut yakni kedua kelas sama-sama 
memiliki kategori kebiasaan sedang. Kategori pra kebiasaan kelas kontrol dan 
kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 4.22. 
Tabel 4.22 Rata-Rata Pra Kebiasaan Belajar 
Kelas Mean Kategori 
Kontrol  38,73  Sedang 
Eksperimen  37,00  Sedang 
 
Analisis setelah dilakukan analisis berdasarkan kategori dari mean pada tiap 
kelas, dilakukan uji t sampel independen untuk mengetahui signifikansi perbedaan 
di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji t sampel independen dihitung 
berdasarkan hasil pra kebiasaan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dari uji 
t sampel independen tersebut akan diketahui perbedaan rerata antara kelas 
kontrol dan kelas eksperimen, apakah memiliki perbedaan yang signifikan ataukah 
tidak berbeda signifikan. Tabel 4.23 merupakan hasil uji t sampel independen dari 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Tabel 4.23 Uji T-Independen Kebiasaan Belajar 
Kelas Sig. (2 tailed) Alfa Keterangan 
Eksperimen 






Pada tabel 4.23 diketahui hasil signifikansi pra kebiasaan belajar kelas kontrol 
dan kelas eksperimen adalah 0,273. Nilai signifikansi 0,273 lebih besar dari α = 0,05 
yang berarti tidak terdapat perbedaan signifikan. Sehingga dengan arti tersebut, 
disimpulkan kedua kelas memiliki kategori kebiasaan awal yang sama. Sehingga 
apabila dilakukan penelitian pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan 
perlakuan yang berbeda, akan memiliki hasil yang lebih akurat dikarenakan kedua 
kelas memiliki kategori kebiasaan awal yang sama. 
4.4.2 Post Kebiasaan Belajar 
Instrumen post kebiasaan belajar yakni kebiasaan belajar dari peserta didik 
setelah diberi perlakuan, atau dapat dikatakan kebiasaan akhir peserta didik. Post 
kebiasaan belajar peserta didik diukur melalui instrumen kuesioner yang diisi oleh 
peserta didik setelah melakukan kegiatan pembelajaran. Instrumen kuesioner 
tersebut berisikan pertanyaan sesuai indikator kebiasaan belajar. Pengisian 
instrumen motivasi tersebut didasarkan pada kebiasaan peserta didik setelah 
diberi perlakuan. Terdapat 7 indikaor motivasi belajar dengan 14 butir pertanyaan. 
Lembar pertanyaan kuesioner post kebiasaan dapat dilihat pada lampiran 4. 
Pada tabel 4.24 menunjukkan hasil nilai post kebiasaan kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Pada kelas kontrol peserta didik memiliki nilai kebiasaan minimum 
yakni 32 dan nilai motivasi maksimum sebesar 52, dan nilai mean 38 yang berada 
pada kategori sedang. Ketika ditinjau dengan kategori pra kebiasaan kelas kontrol 
maka pada kelas kontrol tidak terjadi peningkatan kategori kebiasaan. Kategori 
post kebiasaan pada kelas kontrol tetap pada kategori sedang. Kemudian nilai post 
kebiasaan kelas eksperimen hasilnya memiliki nilai terendah 30 dan nilai tertinggi 
50 dengan mean sebesar 37,63 dengan kategori sedang. Ketika ditinjau dengan 
kategori pra kebiasaan kelas kontrol maka pada kelas kontrol tidak terjadi 
peningkatan kategori kebiasaan. Kategori post kebiasaan pada kelas eksperimen 
tetap pada kategori sedang. 
4.24 Deskriptif Statistik Post Kebiasaan Belajar 
Nilai  Minimum  Maximum  Mean  Kategori  
Post Kebiasaan Eksperimen 30 50 37,63 Sedang 
Post Kebiasaan Kontrol 32 52 38,00 Sedang 
 
Peninjauan dari perbandingan hasil instrumen pra kebiasaan dengan post 
kebiasaan, nilai mean kebiasaan pada kelas kontrol mengalami penurunan. Pada 
pra kebiasaan kelas kontrol memiliki nilai pra kebiasaan dengan kategori tinggi 
sebanyak 6 peserta didik (20%). Sedangkan frekuensi peserta didik yang memiliki 
kategori kebiasaan tinggi pada post kebiasaan yakni 2 peserta didik (6,7%). Tabel 





Tabel 4.25 Kategori Post Kebiasaan Kelas Kontrol 
Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Sedang 28 93,3% 
Tinggi 2 6,7% 
 
Post kebiasaan untuk kelompok kelas eksperimen ditinjau dari perbandingan 
hasil instrumen pra kebiasaan dengan post kebiasaan, nilai mean kebiasaan pada 
kelas eksperimen tidak mengalami perubahan. Pada pra kebiasaan kelas 
eksperimen memiliki nilai pra kebiasaan dengan kategori rendah, sedang, dan 
tinggi. Kategori rendah senayak 2 peserta didik, kategori sedang 26 peserta didik, 
dan kemudian kategori tinggi 2 peserta didik. Sedangkan frekuensi peserta didik 
yang memiliki kategori kebiasaan tinggi pada post kebiasaan yakni 2 peserta didik 
(6,6%). Tabel 4.25 merupakan tabel kategori, frekuensi dan presentase post 
kebiasaan pada kelas eksperimen. 
Tabel 4.26 Kategori Post Kebiasaan Kelas Eksperimen 
Kategori  Frekuensi  Persentase (%)  
Sedang  28  93,4% 
 
Analisis berikutnya setelah dilakukan analisis berdasarkan kategori dari rata-
rata pada tiap kelas, dilakukan uji t-test. Paired sampel t test digunakan ketika 
menganalisis signifikansi antara pra kebiasaan dan post kebiasaan. Tujuannya 
adalah untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil nilai yang signifikan antara 
nilai pra kebiasaan dan post kebiasaan pada kelas eksperimen. Tabel 4.27 
merupakan hasil paired sample t-test dari kelas eksperimen. 
Tabel 4.27 Uji T Paired Kebiasaan Belajar Kelas Eksperimen 
Test Mean Sig (2 tailed) Alfa Keterangan 
Pretest  37,00 
0,147   0,05 Sig. > 0,05 Tidak berbeda signifikan. 
Posttest  37,63 
 
Pada abel 4.27 menunjukkan hasil uji t-test antara pra kebiasaan dan post 
kebiasaan kelas eksperimen yang menunjukkan taraf signifikansi 0,147. Taraf 
signifikansi 0,147 memiliki nilai lebih besar dari 0,05 (α). Sehingga taraf signifikansi 
tersebut menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan pada pra 
kebiasaan dan post kebiasaan di kelas eksperimen. Artinya, tidak ada perbedaan 
kebiasaan belajar yang berarti pada kelas eksperimen ketika sebelum diberikan 





Analisis selanjutnya yakni hasil nilai post kebiasaan belajar di kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Tujuannya untuk mengetahui apakah pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen terdapat perbedaan yang signifikan. Mengetahui perbandingan 
kelas mana yang lebih baik antara kelas eksperimen yang diberikan media 
interaktif dan kelas kontrol yang tidak diberikan perlakuan. Analisis ini 
menggunakan uji independen sample t-test. Yakni mencari signifikansi antara 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Uji t sampel independen dihitung berdasarkan 
hasil pra motivasi pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dari uji t sampel 
independen tersebut akan diketahui perbedaan rerata antara kelas kontrol dan 
kelas eksperimen dari hasil nilai angka signifikansi, apakah memiliki perbedaan 
yang signifikan ataukah tidak berbeda signifikan.  
Tabel 4.28 Uji T Independent Post Kebiasaan Belajar 
Kelas Sig. (2 tailed) Alfa Keterangan 
Eksperimen 
 0,125 0,05  Sig. > 0,05. Tidak berbeda signifikan. 
Kontrol 
 
Pada tabel 4.28 menunjukkan hasil uji independent t-test antara post 
kebiasaan belajar kelas eksperimen terhadap kelas kontrol. Hasil uji menyatakan 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,125. Diambil kesimpulan yakni tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Perlakuan 
pada kelas eksperimen menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis 
powerpoint tidak berbeda signifikan terhadap motivasi peserta didik. Hasilnya 
sama seperti pada kelas kontrol yang tidak diberikan perlakuan. Dibuktikan 
dengan nilai α > 0,05. Diambil kesimpulan, jika ditinjau dari sudut pandang 
motivasi belajar siswa, penggunaan media interaktif berbasis powerpoint pada 
kelas X jurusan Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) di SMKN 3 Malang dinyatakan 
tidak lebih baik daripada penggunaan modul sebagai media pembelajaran. 
4.4.3 Uji Korelasi Kebiasaan Belajar 
Uji korelasi dianalisis untuk menjawab hipotesis yang diajukan. Hasil 
analisisnya merupakan perhitungan koefisien determinasi dengan 
mengkuadratkan hasil koefisien. Kemudian hasil diinterpretasikan dengan 
presentase. Terdapat hipotesis yang diajukan dalam pengukuran hasil kebiasaan 
belajar. Hipotesis yang diajukan yakni: 
1) Penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis powerpoint tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kebiasaan belajar peserta didik (H0) 
2) Penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis powerpoint 
berpengaruh signifikan terhadap kebiasaan belajar peserta didik (H1). 
Dari hipotesis tersebut akan diambil kesimpulan berdasarkan analisis uji korelasi. 










Kebiasaan Belajar kelas Kontrol 0,777 0,000 H0 ditolak 
Kebiasaan Belajar kelas Ekperimen 0,880 0,000 H0 ditolak 
 
Tabel 4.29 menunjukkan bahwa terjadi pengaruh positif dari penggunaan 
media pembelajaran terhadap kebiasaan belajar peserta didik. Pengaruh positif 
ditunjukkan dari hasil perhitungan korelasi pearson yang menunjukkan nilai 
positif. Pada kebiasaan belajar kelas kontrol menunjukkan angka 0,777. Kekuatan 
hubungannya adalah hubungan sangat kuat. Pada motivasi belajar kelas 
eksperimen menunjukkan angka 0,880 yang berarti menunjukkan kekuatan 
hubungannya adalah hubungan sangat kuat. 
Analisis uji korelasi kebiasaan belajar kelas kontrol yakni 0,7772 x 100% = 
60,37%. Artinya adalah terdapat 60,37% pengaruh penggunaan media 
pembelajaran interaktif berbasis powerpoint terhadap motivasi belajar siswa. 
Sedangkan 39,63% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain. Sehingga hipotesis 
“penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis powerpoint tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kebiasaan belajar peserta didik” ditolak.  
Analisis uji korelasi kebiasaan belajar kelas eksperimen yakni 0,882 x 100% = 
77,44%. Artinya adalah terdapat 77,44% pengaruh penggunaan media 
pembelajaran interaktif berbasis powerpoint terhadap kebiasaan belajar. 
Sedangkan 22,56% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain. Sehingga hipotesis 
“penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis powerpoint tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kebiasaan belajar peserta didik” ditolak. 
4.4.4 Pembahasan Kebiasaan Belajar 
Pembahasan kebiasaan belajar dilakukan setelah analisis hasil instrumen 
kebiasaan belajar, yang kemudian didapatkan kesimpulan hasil berdasarkan jenis 
analisis yang dilakukan. Analisis instrumen kebiasaan belajar dilihat dari uji 
korelasi dan uji t-test. Uji korelasi merupakan pengujian inferensial guna 
pengambilan kesimpulan di sebuah sampel. Dalam uji korelasi dihasilkan 
presentase hasil pengaruh hubungan antar variabel. Sedangkan uji t-test untuk 
mengetahui perbedaan antara pretest dengan posttest. Uji t-test yang dilakukan 
terdapat dua jenis uji, yakni paired sample t-test dan independen sample t-test. 
Paired sample t-test menguji signifikansi antara instrumen pra kebiasaan belajar 
dan post kebiasaan belajar di satu kelas yang sama. Sedangkan independent 
sample t-test menguji signifikansi antara kedua kelas, yakni kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. 
Hasil uji t-test yang telah dilakukan menyatakan bahwa penggunaan media 
pembelajaan interaktif berbasis powerpoint tidak terdapat perbedaan signifikan 
terhadap kebiasaan belajar siswa. Dibuktikan dari hasil paired sample t-test dan 




besar dari nilai alfa 0,05. Sehingga menunjukkan hasil yang tidak berbeda 
signifikan antara hasil pra kebiasaan belajar dan post kebiasaan belajar di kelas 
eksperimen. Selanjutnya hasil dari independent sample t-test menunjukkan angka 
X, lebih besar dari nilai alfa 0,05. Sehingga menunjukkan hasil yang tidak berbeda 
signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Hasil uji t-test motivasi belajar, penggunaan media pembelajaran interaktif 
berbasis powerpoint untuk kelas X jurusan TKJ di SMKN 3 Malang memang tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan, namun perlu dianalisis lebih detail pada 
setiap indikator kebiasaan belajar. Terdapat 8 indikator kebiasaan belajar yang 
dapat dianalisis. Pada tabel 4.29 merupakan perbandingan presentase kebiasaan 
belajar peserta didik di kelas eksperimen yang ditinjau lebih detail dari indikator 
kebiasaan belajar. 
Tabel 4.30 Presentase Indikator Kebiasaan Belajar Kelas Eksperimen 
Indikator  
Pra Kebiasaan Post Kebiasaan 
Persentase(%)  Kategori  Persentase(%)  Kategori  
Menentukan target yang 
akan dicapai 
80,41% Sedang 77,5% Sedang 
Membuat rencana 
belajar 
70% Sedang 68,75% Sedang 
Belajar rutin setiap hari 59,58% Sedang 62,91% Sedang 
Mengulang bahan 
pelajaran 
56,25% Sedang 60,41% Sedang 
Membaca buku 55,83% Sedang 57,91% Sedang 
Mengerjakan tugas 64,58% Sedang 67,08% Sedang 
Membuat catatan 75,83% Sedang 75,83% Sedang 
Diketahui hasil pra kebiasaan belajar dan post kebiasaan belajar di kelas 
eksperimen tetap dalam kategori sedang. Namun jika ditinjau dari persentasenya, 
terdapat beberapa indikator yang mengalami kenaikan persentase. Yakni indikator 
belajar rutin setiap hari, indikator mengulang bahan pelajaran, indikator membaca 
buku, dan indikator mengerjakan tugas. Kenaikan persentase yang terdapat pada 
indikator belajar rutin setiap hari, dengan kenaikan sebesar 3,33% berbanding 
terbalik dengan hasil presentase tiap indikator kebiasaan belajar di kelas kontrol 
yang mengalami penurunan. Perbandingan hasil presentase tiap indikator 
kebiasaan belajar di kelas kontrol lebih rinci yakni pada pada tabel 4.30 
 
Tabel 4.31 Persentase Indikator Kebiasaan Belajar Kelas Kontrol 




Persentase(%)  Kategori  Persentase(%)  Kategori  
Menentukan target yang 
akan dicapai 
82,91% Sedang 81,67% Sedang 
Membuat rencana 
belajar 
67,91% Sedang 69,58% Sedang 
Belajar rutin setiap hari 65,83% Sedang 65,41% Sedang 
Mengulang bahan 
pelajaran 
57,08% Sedang 60,41% Sedang 
Membaca buku 59,16% Sedang 60% Sedang 
Mengerjakan tugas 73,5% Sedang 75% Sedang 
Membuat catatan 77,5% Sedang 75,41% Sedang 
Pada tabel 4.30 menunjukkan Perbandingan hasil presentase tiap indikator 
motivasi belajar di kelas kontrol. Diketahui persentase tiap indikator di kelas 
kontrol banyak mengalami peningkatan dan juga ada penurunan sedikit pada 
indikator penentuan target yang dicapai, indikator belajar rutin setiap hari, dan 
indikator membuat catatan. Penurunan indikator belajar rutin setiap hari ini 
berbanding terbalik dengan hasil persentase di kelas eksperimen yang 
menunjukkan kenaikan sebesar 3,33%. Dari sini dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis powerpoint memiliki 
perbedaan terhadap sikap belajar rutin setiap hari, yang merupakan salah satu 
indikator dari kebiasaan belajar. 
Uji korelasi kebiasaan belajar menunjukkan bahwa terdapat 77,44% pengaruh 
penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis powerpoint terhadap 
kebiasaan belajar. Sedangkan 22,56% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain. 
Sehingga hipotesis “penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis 
powerpoint tidak berpengaruh signifikan terhadap kebiasaan belajar peserta 
didik” ditolak. 
4.5 Hasil Belajar 
Penilaian hasil belajar pada penelitian ini diambil dari ranah hasil belajar 
kognitif. Instrumen yang digunakan yakni soal pretest dan posttest yang diberikan 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil belajar peseerta didik memiliki nilai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) = 75 mengikuti KKM dari SMKN 3 Malang. 
Peserta didik yang memiliki nilai di bawah KKM biasanya akan dilakukan remedial 
atau tambahan penguasaan sejenisnya untuk mencapai nilai KKM tersebut. 
Namun pada penelitian ini, hasil belajar yang diambil hanya dilakukan dengan satu 
kali test saja, masing-masing satu pretest dan satu posttest. 
Hasil belajar peserta didik sebelum diberi perlakuan dan setelah diberi 




kelas eksperimen, yang membedakannya adalah dari penggunaan medianya. Pada 
kelas kontrol menggunakan media modul sebagai sumber belajar. Sedangkan pada 
kelas eksperimen menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis 
powerpoint. Soal pretest dan posttest untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen 
tidak berbeda. 
Penilaian hasil belajar ditinjau dari hasil pretest dan posttest antara kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Pretest yakni pemberian soal yang dilakukan 
sebelum diberikan perlakuan. Sedangkan posttest yakni pemberian soal yang 
dilakukan setelah diberi perlakuan. Dari instrumen soal pretest dan posttest antara 
kedua kelas tersebut terdapat perbedaan nilai hasil belajar. Perbedaan hasil 
belajar antara kelas kontrol dan kelas eksperimen didapat dari analisis statistik 
deskriptif. Analisis statistik deskriptif data tersebut antara lain mean, median, 
modus, varians, dan standar deviasi. Analisis statistik deskriptif tersebut 
menghasilkan informasi matematis data yang berguna untuk mengetahui 
bagaimana pola dan penyebaran hasil nilai data tersebut sehingga akan didapat 
informasi baru secara deskriptif. 
Hasil belajar selain ditinjau dari analisis statistik deskriptif, dianalisis 
menggunakan analisis statistik inferensial. Statistik inferensial  adalah analisis yang 
digunakan untuk menganalisis data sampel. Hasilnya adalah untuk pengambilan 
kesimpulan. Analisis statistik inferensial ini dilakukan menggunakan uji 
independent sample t-test dan uji paired sampel t-test. Uji independent sampel t-
test digunakan ketika menganalisis data dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Sedangkan uji paired sampel t-test dilakukan ketika menganalisis data pretest dan 
posttest pada satu kelas. 
Uji t-test dilakukan berdasarkan derajat kepercayaan 95% dengan taraf nyata 
5% atau α = 0,05. Derajat kepercayaan ini digunakan untuk patokan nilai 
signifikansi ketika pengambilan kesimpulan dari perbedaan nilai data sampel hasil 
belajar. Uji t-test dilakukan sebanyak tiga kali pada kelas eksperimen. Antara lain 
yakni pertama nilai pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hal ini bertujuan 
untuk membuktikan bahwa kedua kelas memiliki taraf kebiasaan yang sama 
sebelum diberi perlakuan yang berbeda antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Kedua, nilai hasil dari pretest dan posttest hasil belajar kelas 
eksperimen. Hal ini dilakukan untuk melihat perbedaan atau signifikansi kebiasaan 
belajar sebelum diberi perlakuan dan setelah diberi perlakuan. Ketiga, hasil 
posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 
perbedaan hasil kebiasaan dari kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan dan kelas 
eksperimen yang diberi perlakuan. 
4.5.1 Pretest 
Pretest yakni hasil belajar dari peserta didik sebelum diberi perlakuan, atau 
dapat dikatakan kemampuan awal peserta didik. Instrumen pretest tersebut 
berisikan soal-soal. Terdapat 10 soal dengan 4 pilihan jawaban di setiap soal. Pada 
penelitian ini, jumlah responden dari kelas kontrol dan kelas eksperimen yakni 




kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dari nilai mean atau rerata akan dikategorikan 
berdasarkan kategori hasil belajar rendah, hasil belajar sedang, dan hasil belajar 
tinggi. Dari kategori tersebut dapat diambil kesimpulan dari kemampuan awal 
peserta didik yang akan memiliki kategori tertentu. Selain itu juga dilakukan uji t 
sampel independen untuk mengukur perbedaan rerata atau signifikansi antara 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dari uji t sampel independen tersebut akan 
diketahui perbedaan rerata antara kelas kontrol dan kelas eksperimen, apakah 
memiliki perbedaan yang signifikan ataukah tidak berbeda signifikan. 
Hasil pretest kelas kontrol memiliki mean 55 dengan nilai minimum 30, nilai 
maksimum 80, dan standar deviasi 15,256. Gambar 4.5 adalah gambar frekuensi 
hasil pretest di kelas kontrol. Dan pada gambar 4.5 dapat disimpulkan bahwa 
modus terletak pada angka 50. 
 
Gambar 4.5 Frekuensi Hasil Belajar Kelas Kontrol 
Hasil instrumen pretest kelas kontrol tersebut selanjutnya dikategorikan 
berdasarkan kategori yang rendah, sedang, atau tinggi. Tabel 4.31 menunjukkan 
kategori, frekuensi dan presentase dari hasil instrumen pretest kelas kontrol. 
Diketahui peserta didik di kelas kontrol memiliki hasil pretest kategori rendah, 
sedang dan tinggi. Peserta didik yang memiliki hasil pretest kategori rendah 8 
peserta dengan presentase 26,7%. Peserta didik yang memiliki hasil pretest 
kategori sedang 14 peserta dengan presentase 46,6%. Sedangkan peserta didik 
dengan hasil pretest kategori tinggi berjumlah 8 dengan presentase 26,7%. 
Kategori pretest kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.32 
Tabel 4.32 Kategori Nilai Hasil Belajar Kelas Kontrol 
Kategori   Rentang Nilai  Frekuensi  Presentase  




Sedang   47 – 62 14 46,6%  
Tinggi   63 - 100  8 26,7%  
 Jumlah  30  100%  
 
Analisis selanjutnya yakni dari hasil pretest kelas eksperimen yang memiliki 
mean 46,67 dengan nilai minimum 20, nilai maksimum 70 dan standar deviasi 
13,97. Gambar 4.6 adalah gambar frekuensi hasil pretest di kelas kontrol. Dan pada 
gambar 4.6 dapat disimpulkan bahwa modus terletak pada angka 60. 
 
Gambar 4.6 Frekuensi Nilai Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
Hasil instrumen pretest kelas eksperimen tersebut selanjutnya dikategorikan 
berdasarkan kategori kebiasaan yang rendah, sedang, atau tinggi. Tabel X 
menunjukkan kategori, frekuensi dan presentase dari hasil instrumen pretest kelas 
eksperimen. Diketahui peserta didik di kelas kontrol memiliki pretest kategori 
rendah, sedang dan tinggi. Peserta didik yang memiliki hasil pretest kategori 
rendah 3 peserta dengan presentase 10%. Peserta didik yang memiliki pra 
kebiasaan kategori sedang 13 peserta dengan presentase 43%. Sedangkan peserta 
didik dengan pretest kategori tinggi 14 peserta dengan presentase 47%. Kategori 
pretest kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 4.33 
Tabel 4.33 Kategori Nilai Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
Kategori  Rentang Skor  Frekuensi  Presentase  
Rendah   0 – 38 3 10% 




Tinggi   55 - 100  14 47% 
 Jumlah  30  100%  
 
Peninjauan dari hasil instrumen pretest pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen, didapatkan kesimpulan pertama sebelum dilakukan uji t test. 
Kesimpulan diambil dari rata-rata kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil nilai 
pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki hasil pada kategori sedang. 
Pada kelas kontrol memiliki rata-rata sebesar 55,00 sedangkan pada kelas 
eksperimen terdapat 46,67. Kesimpulan yang dapat diambil dari kedua kelas 
tersebut yakni kedua kelas sama-sama memiliki kategori kemampuan awal 
sedang. Kategori pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada 
tabel 4.34 
Tabel 4.34 Rata-Rata Hasil Belajar 
Kelas Mean Kategori 
Kontrol  55,00  Sedang 
Eksperimen  46,67  Sedang 
 
Analisis selanjutnya setelah dilakukan analisis berdasarkan kategori dari rata-
rata pada masing-masing kelas, dilakukan uji t sampel independen untuk 
mengetahui signifikansi perbedaan di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji t 
sampel independen dihitung berdasarkan hasil pretest pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. Dari uji t sampel independen tersebut akan diketahui 
perbedaan rerata antara kelas kontrol dan kelas eksperimen, apakah memiliki 
perbedaan yang signifikan ataukah tidak berbeda signifikan. Tabel 4.35 
merupakan hasil uji t sampel independen dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Tabel 4.35 Uji T Independen Pretest Hasil Belajar 
Kelas Sig. (2 tailed) Alfa Keterangan 
Eksperimen 
0,273  0,05 Sig. > 0,05. Tidak berbeda signifikan. 
Kontrol 
 
Diketahui hasil signifikansi pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah 
0,273. Nilai signifikansi 0,273 lebih besar dari α = 0,05 yang berarti tidak berbeda 
signifikan. Kesimpulannya kedua kelas memiliki kategori kebiasaan awal yang 
sama. Sehingga apabila dilakukan penelitian pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen dengan perlakuan yang berbeda, akan memiliki hasil yang lebih akurat 





Posttest yakni hasil belajar dari peserta didik setelah diberi perlakuan, atau 
dapat dikatakan kemampuan akhir peserta didik. Posttest hasil belajar peserta 
didik diukur melalui instrumen soal posttest yang diisi oleh peserta didik setelah 
melakukan kegiatan pembelajaran. Instrumen soal posttest tersebut berisikan 10 
soal dengan masing-masing 4 pilihan jawaban. Pada penelitian ini, jumlah 
responden dari kelas kontrol dan kelas eksperimen yakni masing-masing 30 
responden peserta didik. Hasil posttest ditinjau dari mean antara kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. Dari nilai mean atau rerata akan dikategorikan berdasarkan 
kategori hasil belajar rendah, hasil belajar sedang, dan hasil belajar tinggi. Dari 
kategori tersebut dapat diambil kesimpulan dari kemampuan awal peserta didik 
yang akan memiliki kategori tertentu. Selain itu juga dilakukan uji t sampel 
independen untuk mengukur perbedaan rerata atau signifikansi antara kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Dari uji t sampel independen tersebut akan 
diketahui perbedaan rerata antara kelas kontrol dan kelas eksperimen, apakah 
memiliki perbedaan yang signifikan ataukah tidak berbeda signifikan. 
Pada tabel 4.36 menunjukkan hasil nilai posttest kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Pada kelas kontrol peserta didik memiliki nilai posttest minimum 
yakni 32 dan nilai posttest maksimum sebesar 52, dan nilai mean 38 yang berada 
pada kategori sedang. Ketika ditinjau dengan kategori pretest kelas kontrol maka 
pada kelas kontrol tidak terjadi peningkatan kategori hasil belajar. Kategori 
posttest pada kelas kontrol tetap pada kategori sedang. Kemudian nilai posttest 
kelas eksperimen memiliki nilai terendah 30 dan nilai tertinggi 50 dengan mean 
sebesar 37,63 dengan kategori sedang. Ketika ditinjau dengan kategori pretest 
kelas kontrol maka pada kelas kontrol tidak terjadi peningkatan kategori hasil 
belajar. Kategori posttest hasil belajar pada kelas eksperimen tetap pada kategori 
sedang 
Tabel 4.36 Deskriptif Statistik Posttest Hasil Belajar 
Nilai  Minimum  Maximum  Mean  Kategori  
Posttest Eksperimen 30 50 37,63 Sedang 
Posttest Kontrol  32 52 38,00 Sedang 
 
Peninjauan dari perbandingan hasil instrumen pretest dengan posttest, nilai 
mean hasil belajar pada kelas kontrol mengalami penurunan. Pada pretest kelas 
kontrol memiliki nilai pretest dengan kategori tinggi sebanyak 6 peserta didik 
(20%). Sedangkan frekuensi peserta didik yang memiliki kategori hasil belajar 
tinggi pada posttest yakni 2 peserta didik (6,7%). Tabel 4.37 merupakan tabel 
kategori, frekuensi dan presentase posttest pada kelas kontrol. 
Tabel 4.37 Kategori Posttest Hasil Belajar 




Sedang  28 93,3% 
Tinggi  2 6,7% 
Posttest untuk kelompok kelas eksperimen ditinjau dari perbandingan hasil 
pretest dengan posttest, nilai mean hasil belajar pada kelas eksperimen tidak 
mengalami perubahan. Pada pretest kelas eksperimen memiliki nilai pretest 
dengan kategori rendah, sedang, dan tinggi. Kategori rendah terdapat 2 peserta 
didik, kategori sedang terdapat 26 peserta didik, dan kategori tinggi sebanyak 2 
peserta didik. Sedangkan frekuensi peserta didik yang memiliki kategori kebiasaan 
tinggi pada posttest yakni 2 peserta didik (6,6%). Tabel 4.38 merupakan tabel 
kategori, frekuensi dan presentase posttest pada kelas eksperimen. 
Tabel 4.38 Kategori Posttest Kelas Eksperimen 
Kategori  Frekuensi  Persentase (%)  
Sedang  28  93,4% 
Tinggi  2 6,6% 
Analisis selanjutnya setelah dilakukan analisis berdasarkan kategori dari rata-
rata pada tiap kelas, dilakukan uji t-test. Paired sampel t test digunakan ketika 
menganalisis signifikansi antara pretest dan posttest. Tujuannya adalah untuk 
mengetahui apakah ada perbedaan hasil nilai yang signifikan antara nilai pretest 
dan posttest pada kelas eksperimen. Tabel 4.39 merupakan hasil paired sample t-
test dari kelas eksperimen. 
Tabel 4.39 Uji Paired Posttest Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
Test Mean Sig (2 tailed) Alfa Keterangan 
Pretest  37,00 
0,000  0,05  Sig. > 0,05  Tidak berbeda signifikan. 
Posttest  37,63 
 
Pada tabel 4.39 menunjukkan hasil uji t-test antara pretest dan posttest kelas 
eksperimen yang menunjukkan taraf signifikansi sebesar 0,000. Taraf signifikansi 
tersebut memiliki nilai lebih kecil dari 0,05 (α). Sehingga taraf signifikansi tersebut 
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada pretest dan posttest kelas 
eksperimen. Artinya, ada perbedaan hasil belajar yang berarti pada kelas 
eksperimen ketika sebelum diberikan perlakuan melalui pembelajaran interaktif 
berbasis powerpoint dengan sesudah diberikan perlakuan. 
Analisis selanjutnya yakni hasil nilai posttest di kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Tujuannya untuk mengetahui apakah pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen terdapat perbedaan yang signifikan. Mengetahui perbandingan kelas 
mana yang lebih baik antara kelas eksperimen yang diberikan perlakuan dan kelas 
kontrol yang tidak diberikan perlakuan. Analisis ini menggunakan uji independen 
sample t-test. Yakni mencari signifikansi antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Uji t sampel independen dihitung berdasarkan hasil pretest pada 




diketahui perbedaan rerata antara kelas kontrol dan kelas eksperimen dari hasil 
nilai angka signifikansi, apakah memiliki perbedaan yang signifikan ataukah tidak 
berbeda signifikan.  
Tabel 4.40 Uji T Independen Posttest Hasil Belajar 
Kelas Sig. (2 tailed) Alfa Keterangan 
Eksperimen 
 0,125 0,05  Sig. > 0,05. Tidak berbeda signifikan 
Kontrol 
 
Pada tabel 4.40 menunjukkan hasil uji independent t-test antara posttest kelas 
eksperimen terhadap kelas kontrol. Hasil uji memiliki nilai signifikansi sebesar 
0,125. Diambil kesimpulan yakni tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Perlakuan pada kelas eksperimen 
menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis powerpoint tidak berbeda 
signifikan terhadap hasil belajar peserta didik. Hasilnya sama seperti pada kelas 
kontrol yang tidak diberikan perlakuan. Dibuktikan dengan nilai α > 0,05. Diambil 
kesimpulan, jika ditinjau dari sudut pandang hasil belajar belajar siswa, 
penggunaan media interaktif berbasis powerpoint pada kelas X jurusan Teknik 
Komputer dan Jaringan (TKJ) di SMKN 3 Malang dinyatakan tidak lebih baik 
daripada penggunaan modul sebagai media pembelajaran. 
4.5.3 Uji Korelasi Hasil Belajar 
Uji korelasi dianalisis untuk menjawab hipotesis yang diajukan. Hasil 
analisisnya merupakan perhitungan koefisien determinasi dengan 
mengkuadratkan hasil koefisien. Kemudian hasil diinterpretasikan dengan 
presentase. Terdapat hipotesis yang diajukan dalam pengukuran hasil belajar. 
Hipotesis yang diajukan yakni: 
1) Penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis powerpoint tidak 
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar peserta didik (H0) 
2) Penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis powerpoint 
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar peserta didik (H1). 
Dari hipotesis tersebut akan diambil kesimpulan berdasarkan analisis uji korelasi. 
Hasilnya adalah penerimaan atau penolakan dari H0 atau H1 yang diajukan. 
 
Tabel 4.41 Korelasi Hasil Belajar 
Korelasi Pearson correlation Sig. (2-tailed) Keterangan 
Hasil Belajar kelas Kontrol 0,599 0,000 H0 ditolak 
Hasil Belajar kelas Ekperimen 0,901 0,000 H0 ditolak 
Tabel 4.41 menunjukkan bahwa terjadi pengaruh positif dari penggunaan 
media pembelajaran terhadap hasil belajar peserta didik. Pengaruh positif 
ditunjukkan dari hasil perhitungan korelasi pearson yang menunjukkan nilai 




hubungannya adalah hubungan kuat. Pada hasil belajar kelas eksperimen 
menunjukkan angka 0,901 yang berarti menunjukkan kekuatan hubungannya 
adalah hubungan sangat kuat. 
Analisis uji korelasi kebiasaan belajar kelas kontrol yakni 0,5992 x 100% = 
35,88%. Artinya adalah terdapat 35,88% pengaruh penggunaan media 
pembelajaran interaktif berbasis powerpoint terhadap motivasi belajar siswa. 
Sedangkan 64,12% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain. Sehingga hipotesis 
“penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis powerpoint tidak 
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar peserta didik” ditolak.  
Analisis uji korelasi kebiasaan belajar kelas eksperimen yakni 0,9012 x 100% = 
81,18%. Artinya adalah terdapat 81,18% pengaruh penggunaan media 
pembelajaran interaktif berbasis powerpoint terhadap kebiasaan belajar. 
Sedangkan 18,82% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain. Sehingga hipotesis 
“penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis powerpoint tidak 
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar peserta didik” ditolak. 
4.5.4 Pembahasan Hasil Belajar 
Pembahasan hasil belajar dilakukan setelah menganalisis hasil belajar peserta 
didik, yang kemudian didapatkan kesimpulan hasil berdasarkan jenis analisis yang 
dilakukan. Analisis instrumen hasil belajar dilihat dari uji korelasi dan uji t-test. Uji 
korelasi merupakan pengujian inferensial guna pengambilan kesimpulan di sebuah 
sampel. Dalam uji korelasi dihasilkan presentase hasil pengaruh hubungan antar 
variabel. Sedangkan uji t-test untuk mengetahui perbedaan antara pretest dengan 
posttest. Uji t-test yang dilakukan terdapat dua jenis uji, yakni paired sample t-test 
dan independen sample t-test. Paired sample t-test menguji signifikansi antara 
pretest dan posttest di satu kelas yang sama. Sedangkan independent sample t-
test menguji signifikansi antara kedua kelas, yakni kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. 
Hasil uji t-test yang telah dilakukan menyatakan bahwa penggunaan media 
pembelajaan interaktif berbasis powerpoint tidak terdapat perbedaan signifikan 
terhadap hasil belajar siswa. Dibuktikan dari hasil paired sample t-test dan 
independent sample t-test. Paired sample t-test menunjukkan angka 0,147, lebih 
besar dari nilai alfa 0,05. Sehingga menunjukkan hasil yang tidak berbeda 
signifikan antara hasil pra motivasi dan post motivasi di kelas eksperimen. 
Selanjutnya hasil dari independent sample t-test menunjukkan angka 0,125, lebih 
besar dari nilai alfa 0,05. Sehingga menunjukkan hasil yang tidak berbeda 
signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Tabel 4.42 Perbandingan Nilai Hasil Belajar 
Sumber   Kelas Eksperimen   Kelas Kontrol  
Pretest 46,67  55,00  




Selisih   30  13  
 
Dari perhitungan pada tabel 4.42 dapat diketahui bahwa kelas eksperimen 
mempunyai rata-rata nilai posttest hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan kelas kontrol. Selisih antara posttest dan pretest di kelas eksperimen 
adalah 30. Sedangkan di kelas kontrol hanya 13 saja. Terdapat selisih 17 angka 
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Hal ini membuktikan bahwa ada 
peningkatan hasil belajar. Meskipun peningkatan yang terjadi bukan merupakan 
peningkatan yang signifikan. Dibuktikan oleh uji t-test sampel independen yang 
menunjukkan hasil 0,025, lebih besar dari nilai alfa 0,05. Sehingga menunjukkan 




BAB 5 PENUTUP 
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mendapatkan kesimpulan dari penelitian 
ini yakni sebagai berikut: 
1. Dampak penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis powerpoint 
terhadap motivasi siswa di SMK Negeri 3 Malang berpengaruh positif dengan 
korelasi kuat. Terdapat perbedaan dengan peningkatan pada sikap senang 
belajar mandiri, yang merupakan salah satu indikator dari motivasi belajar.  
2. Dampak penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis powerpoint 
terhadap kebiasaan belajar siswa di SMK Negeri 3 Malang berpengaruh positif 
dengan korelasi sangat kuat. Terdapat perbedaan dengan peningkatan pada 
sikap belajar rutin setiap hari, yang merupakan salah satu indikator dari 
kebiasaan belajar. 
3. Dalam peningkatannya terhadap hasil belajar siswa, penggunaan media 
pembelajaran interaktif berbasis powerpoint ini menunjukkan berpengaruh 
positif dengan korelasi sangat kuat.  Terdapat peningkatan mean hasil belajar 
yang lebih baik. 
4. Penelitian ini meyatakan hasil bahwa penggunaan media pembelajaran 
interaktif berbasis powerpoint berpengaruh positif dalam meningkatkan 
motivasi belajar, kebiasaan belajar, dan hasil belajar peserta didik. Terdapat 
peningkatan rata-rata hasil belajar. Sehingga penulis merekomendasikan 
untuk lebih kreatif menggunakan media powerpoint secara interaktif. 
Sehingga peserta didik dapat lebih meningkatkan hasil belajar yang lebih baik. 
5.2 Saran 
Dari kegiatan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, tentunya terdapat 
kekurangan dan kendala tersendiri. Maka dari sudut pandang penulis, saran yang 
dapat disampaikan dan yang dapat bermanfaat sebagai bahan pertimbangan bagi 
semua pihak yaitu sebagai berikut: 
1. Peneliti selanjutnya harus dapat mempertimbangkan dan mengondisikan 
keadaan responden ketika akan melakukan eksperimen untuk kemudahan 
mendapatkan data yang sesuai dengan rencana penelitian. 
2. Para pendidik diharapkan dapat mengambil pelajaran dari peneitian ini, yakni 
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LAMPIRAN A SILABUS 
SILABUS MATA PELAJARAN 
Nama Sekolah : SMK Negeri 3 Malang 
Bidang Keahlian : Teknologi Informasi dan Komunikasi 
Kompetensi Keahlian  : Rekayasa Perangkat Lunak 
Mata Pelajaran : Pemrograman Dasar 
Durasi (Waktu)     : 144 jam 
Kelas/Semester       :  X 
KI-3 (Pengetahuan)     : Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi 
tentang pengetahuan faktual, konseptual, operasional 
dasar, dan metakognitif sesuai dengan bidang dan lingkup 
kerja Teknik Komputer dan Informatika pada tingkat 
teknis, spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian 
dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat 
nasional, regional, dan internasional. 
KI-4 (Keterampilan)   :  Melaksanakan tugas spesifik, dengan menggunakan alat, 
informasi, dan prosedur kerja yang lazim dilakukan serta 
menyelesaikan masalah sederhana sesuai dengan bidang 
dan lingkup kerja Teknik Komputer dan Informatika. 
Menampilkan kinerja mandiri dengan mutu dan kuantitas 
yang terukur sesuai dengan standar kompetensi 
kerja.Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan 
menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, 
kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik 
dibawah pengawasan langsung.Menunjukkan 
keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, 
membiasakan gerak mahir, menjadikan gerak alami, 
sampai dengan tindakan orisinal dalam ranah konkret 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik 






















































































































































LAMPIRAN B RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP)  
B.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Kontrol 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMK NEGERI 3 MALANG 
Mata Pelajaran : Pemrograman Dasar 
Kelas/Semester : X/II 
Kompetensi Keahlian : Teknik Komputer dan Jaringan 
Kompetensi Dasar : Menerapkan penggunaan tipe data, variabel, konstanta, 
operator, 
    dan ekspresi. 
Materi Pokok : Tipe data, Variabel, Konstanta, Operator, Ekspresi 
Alokasi Waktu : 3 × 45 menit (1 pertemuan) 
 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 3 (Pengetahuan)     : Memahami, menerapkan, menganalisis, dan 
mengevaluasi tentang  pengetahuan faktual, konseptual, 
operasional dasar, dan metakognitif sesuai dengan bidang 
dan lingkup kerja Teknik Komputer dan Jaringan pada 
tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan 
dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri 
sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga 
masyarakat nasional, regional, dan internasional. 
 
KI 4 (Keterampilan)    : Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, 
informasi, dan prosedur kerja yang lazim dilakukan serta 
memecahkan masalah sesuai dengan bidang kerja Teknik 
Komputer dan Jaringan. 
  Menampilkan kinerja di bawah bimbingan dengan mutu 
dan kuantitas yang terukur sesuai dengan standar 
kompetensi kerja. Menunjukkan keterampilan menalar, 
mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, 
kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif 
dalam ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari 
yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan 
tugas spesifik di bawah pengawasan langsung. 
 







3.2 Menerapkan penggunaan tipe data, 
variabel, konstanta, operator, dan 
ekspresi. 
3.4.6 Menjelaskan berbagai tipe data 
dan sintak penulisan 
3.4.7 Menjelaskan variabel dan dan 
sintak penulisan 
3.4.8 Menjelaskan berbagai operator 
dan sintak penulisan 
3.4.9 Menjelaskan ekspresi dan sintak 
penulisan 
3.4.10 Menerapkan berbagai tipe data, 
variabel, konstanta, operator, 
dan ekspresi sesuai dengan 
permasalahan yang akan 
diselesaikan dengan program 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat menjelaskan berbagai tipe data dan sintak penulisan secara 
mandiri dengan benar. 
2. Peserta didik dapat menjelaskan variabel dan sintak penulisan secara mandiri 
dengan benar. 
3. Peserta didik dapat menjelaskan berbagai operator dan sintak penulisan secara 
mandiri dengan benar. 
4. Peserta didik dapat menjelaskan ekspresi dan sintak penulisan secara mandiri 
dengan benar. 
5. Peserta didik dapat menerapkan berbagai tipe data, variabel, konstanta, operator, 
dan ekspresi sesuai dengan permasalahan yang akan diselesaikan dengan 
program secara tepat. 
 
D. Materi Pembelajaran 
 
Tipe Data, Variabel, Konstanta, Operator, dan Ekspresi. 
 
A. Variabel dan Tipe Data 
Variabel digunakan untuk menyimpan nilai data yang dapat diubah 
nilai datanya. Variabel memiliki tipe data dan identifier. Identifier adalah 
nama variabel yang digunakan sebagai pengenal. Tipe data menandakan tipe 
dan jangkauan data yang dapat disimpan pada variabel tersebut. Java 
mempunyai 8 tipe data, dengan rincian sebagai berikut :  
 
No.  Tipe Data  Memori  Nilai Minimum  Nilai Maksimum  
1.  byte  8 bit  -128  127  
2.  short  16 bit  -32768  32767  
3.  int  32 bit  -2147483648  2147483648  
4.  long  64 bit  -9223372036854775808  9223372036854775807  




6.  double  64 bit  ±4.94065645841246544E-324  ±1.79769313486231570E+308  
7.  char  16 bit  \u0000  \uFFFF  
8.  boolean    true or false    
  
Cara pendeklarasian variabel adalah sebagai 
berikut Sintaks :  
Tipe_data identifier;  
Contoh :   






Untuk menuliskan variabel yang memiliki nilai awal adalah sebagai 
berikut Sintaks :  
Tipe_data identifier = nilai_awal 
 






String fakultas = “Filkom”;  
 
B. Konstanta 
Konstanta juga berfungsi menyimpan sebuah nilai. Perbedaannya, nilai 
pada variabel dapat diubah oleh user, sementara nilai pada konstanta tidak 
dapat diubah setelah dideklarasikan. Contoh konstanta adalah π yang dikenal 
dalam menghitung luas lingkaran, nilai π disepakati 3,14 sehingga tidak 
diizinkan mengubah nilai ini dalam kondisi apapun. Konstanta berfungsi 
untuk mengamankan konsistensi program untuk kasus yang membutuhkan 
perhitungan dengan nilai yang tetap. Dalam contoh perhitungan luas 
lingkaran misalnya, dapat dibayangkan apabila π dideklarasikan sebagai 
variabel dan nilainya secara tidak sengaja diubah, akan terjadi kesalahan yang 
fatal. 
Deklarasi konstanta di Java mirip dengan deklarasi variabel, perbedaannya 
adalah menambahkan keyword final di depan tipe datanya. Inisialisasi 
dilakukan langsung setelah proses deklarasi atau pada baris berikutnya. 








Proses pengolahan data pada komputer dilakukan pada data yang 
tersimpan pada variabel maupun konstanta, sedangkan perangkat yang 
digunakan untuk mengolah data adalah operator, atau dengan kalimat yang 








Ekspresi merupakan pernyataan yang dapat menghasilkan suatu nilai. 
Nilai yang dihasilkan oleh pernyataan ini yang disebut dengan nilai balik. 
Ekspresi melibatkan operator yang digunakan pada variabel, konstanta, 
maupun nilai yang diberikan secara langsung. 
Sebagai contoh, 1+2 merupakan suatu ekspresi yang menghasilkan nilai 3. 
Dalam hal ini 1 dan 2 bertindak sebagai operand dan + berperan sebagai 
operator. 
 
E. Metode Pembelajaran 
 Pendekatan  : Scientific approach 
 Model pembelajaran : Direct Learning 











G. Sumber  dan Bahan Pembelajaran 
 Modul 
 Ebook  
 Sumber lainnya 
 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
 




1. Guru memberi salam, memulai berdoa dan memeriksa 
kehadiran siswa. 
5’ 
2. Guru memberikan stimulus kesiapan belajar dengan 
memberikan instruksi dan pertanyaan kesiapan belajar. 
3. Guru menyampaikan dan menjelaskan tujuan 
pembelajaran kepada siswa. 




2. Kegiatan Inti 
Observing (Mengamati) 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 
Waktu 
Guru melakukan review materi 
minggu lalu dan memberikan 
penjelasan singkat beberapa 
materi yang berhubungan di 
pertemuan sebelumnya. 
Siswa mencemarti penjelasan 
guru dan menanyakan hal yang 





Guru menampilkan dan 
menjelaskan materi kepada 
siswa dengan media 
pembelajaran power point. 
Siswa mendengarkan, mecermati 
dan mencatat materi yang 
disampaikan oleh guru. 
20’ 
Berdasarkan kelompok yang 
telah dibentuk minggu lalu, guru 
meminta siswa untuk duduk 
bersama kelompoknya dan 
membuka modul pembelajaran. 
Siswa segera duduk berkumpul 
dengan kelompoknya yang telah 
ditetapkan pada pertemuan 
sebelumnya dan membuka 
modul pembelajaran. 
Guru menampilkan dan 
menjelaskan soal yang harus 
Siswa segera mengerjakan tugas 




dikerjakan siswa dengan 






Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 
Waktu 
Guru memberi kesempatan 
siswa untuk menanyakan hal 
yang tidak mereka pahami dari 
kegiatan yang dilakukan dan 
melakukan apersepsi materi 
pertemuan sebelumnya ke 
materi yang akan dipelajari. 
Siswa mengeksplorasi 
pemahaman mereka dan 
menanyakan hal yang tidak 
mereka pahami dari kegiatan 
sebelumnya.  
10’ 
Guru membimbing tiap 
kelompok untuk 
mengidentifikasi tipe data, 
variabel, konstansta, operator 
dan ekspresi melalui stimulus 
tugas soal yang dikerjakan. 
Siswa mengidentifikasi tipe 
data, variabel, konstansta, 
operator dan ekspresi melalui 
tugas yang diberikan. 
 
Associating (Menalar) 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 
Waktu 
Guru berkeliling menghampiri 
setiap kelompok dan 
menanyakan beberapa contoh 
penerapan tipe data, variabel, 
konstansta, operator dan 
ekspresi melalui tugas soal yang 
sedang dikerjakan oleh 
kelompok siswa. 
Siswa memperhatikan merespon 
stimulus pertanyaan yang 
diberikan dan memahami tipe 
data, variabel, konstansta, 
operator dan ekspresi melalui 
tugas soal yang sedang 
dikerjakan. 
15’ 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk berdiskusi 
kembali setelah menerima 
stimulus eksplorasi dari 
pertanyaan-pertanyaan yang 
muncul. 
Siswa segera berdiskusi kembali 
setelah menerima penjelasan dari 
guru tentang pertanyaan, 




Experimenting (Mencoba)  
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 
Waktu 
Guru berkeliling menghampiri 
tiap kelompok untuk 
mengontrol dan memberikan 
Siswa memperhatikan penjelasan 
yang diberikan oleh guru dan 





penjelasan kembali jika 
dibutuhkan kepada siswa yang 
sedang mencoba mengerjakan 
tugas tipe data, variabel, 
konstansta, operator dan 
ekspresi melalui tugas soal yang 
diberikan. 
dari tugas tipe data, variabel, 
konstansta, operator dan 
ekspresi. Kemudian 
membandingkan dan 
menerapkan pada tugas soal yang 
diberikan.  
 
Networking (Membentuk Jejaring / Mengkomunikasikan) 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 
Waktu 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
menyampaikan hasil dan 
kesimpulan yang mereka 
dapatkan setelah mengerjakan 
tugas soal secara mandiri dengan 
bahasa dan pengertian mereka 
masing-masing. 
Siswa memberikan pendapatnya 
dan saling mengoreksi, memberi 
saran dana tanggapan dari 
kesimpulan yang mereka 









Guru merefleksikan proses pembelajaran dengan 
menanyakan kesan siswa terhadap kegiatan belajar mengajar. 
10’ 
Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan topik yang 
telah dipelajari hari ini secara lisan. 
Guru memberikan feedback terhadap hasil kerja siswa 
dengan memberikan pujian dan penguatan terhadap hasil 
yang telah mereka kerjakan. 
Guru membagikan post-test untuk segera dikerjakan oleh 
masing-masing siswa. 
10 
memberikan penjelasan singkat tentang materi yang akan 
dipelajari selanjutnya, memberikan motivasi dan menutup 








B.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Eksperimen 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMK NEGERI 3 MALANG 
Mata Pelajaran : Pemrograman Dasar 
Kelas/Semester : X/II 
Kompetensi Keahlian : Teknik Komputer dan Jaringan 
Kompetensi Dasar : Menerapkan penggunaan tipe data, variabel, konstanta, 
operator, 
    dan ekspresi. 
Materi Pokok : Tipe data, Variabel, Konstanta, Operator, Ekspresi 
Alokasi Waktu : 3 × 45 menit (1 pertemuan) 
 
 
I. Kompetensi Inti 
KI 3 (Pengetahuan)     : Memahami, menerapkan, menganalisis, dan 
mengevaluasi tentang  pengetahuan faktual, konseptual, 
operasional dasar, dan metakognitif sesuai dengan bidang 
dan lingkup kerja Teknik Komputer dan Jaringan pada 
tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan 
dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri 
sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga 
masyarakat nasional, regional, dan internasional. 
 
KI 4 (Keterampilan)    : Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, 
informasi, dan prosedur kerja yang lazim dilakukan serta 
memecahkan masalah sesuai dengan bidang kerja Teknik 
Komputer dan Jaringan. 
  Menampilkan kinerja di bawah bimbingan dengan mutu 
dan kuantitas yang terukur sesuai dengan standar 
kompetensi kerja. Menunjukkan keterampilan menalar, 
mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, 
kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif 
dalam ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari 
yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan 









3.3 Menerapkan penggunaan tipe data, 
variabel, konstanta, operator, dan 
ekspresi. 
3.4.11 Menjelaskan berbagai tipe data 
dan sintak penulisan 
3.4.12 Menjelaskan variabel dan dan 
sintak penulisan 
3.4.13 Menjelaskan berbagai operator 
dan sintak penulisan 
3.4.14 Menjelaskan ekspresi dan sintak 
penulisan 
3.4.15 Menerapkan berbagai tipe data, 
variabel, konstanta, operator, 
dan ekspresi sesuai dengan 
permasalahan yang akan 
diselesaikan dengan program 
 
 
K. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat menjelaskan berbagai tipe data dan sintak penulisan secara 
mandiri dengan benar. 
2. Peserta didik dapat menjelaskan variabel dan sintak penulisan secara mandiri 
dengan benar. 
3. Peserta didik dapat menjelaskan berbagai operator dan sintak penulisan secara 
mandiri dengan benar. 
4. Peserta didik dapat menjelaskan ekspresi dan sintak penulisan secara mandiri 
dengan benar. 
5. Peserta didik dapat menerapkan berbagai tipe data, variabel, konstanta, operator, 
dan ekspresi sesuai dengan permasalahan yang akan diselesaikan dengan program 
secara tepat. 
 
L. Materi Pembelajaran 
 
Tipe Data, Variabel, Konstanta, Operator, dan Ekspresi. 
 
E. Variabel dan Tipe Data 
Variabel digunakan untuk menyimpan nilai data yang dapat diubah 
nilai datanya. Variabel memiliki tipe data dan identifier. Identifier adalah 
nama variabel yang digunakan sebagai pengenal. Tipe data menandakan tipe 
dan jangkauan data yang dapat disimpan pada variabel tersebut. Java 
mempunyai 8 tipe data, dengan rincian sebagai berikut :  
No.  Tipe Data  Memori  Nilai Minimum  Nilai Maksimum  
1.  byte  8 bit  -128  127  
2.  short  16 bit  -32768  32767  
3.  int  32 bit  -2147483648  2147483648  




5.  float  32 bit  ±1.40239846E-45  ±3.40382347E+8  
6.  double  64 bit  ±4.94065645841246544E-324  ±1.79769313486231570E+308  
7.  char  16 bit  - -  
8.  boolean    true or false    
  
Cara pendeklarasian variabel adalah sebagai 
berikut Sintaks :  
Tipe_data identifier;  
Contoh :   






Untuk menuliskan variabel yang memiliki nilai awal adalah sebagai 
berikut Sintaks :  
Tipe_data identifier = nilai_awal 
 






String fakultas = “Filkom”;  
 
F. Konstanta 
Konstanta juga berfungsi menyimpan sebuah nilai. Perbedaannya, nilai 
pada variabel dapat diubah oleh user, sementara nilai pada konstanta tidak 
dapat diubah setelah dideklarasikan. Contoh konstanta adalah π yang dikenal 
dalam menghitung luas lingkaran, nilai π disepakati 3,14 sehingga tidak 
diizinkan mengubah nilai ini dalam kondisi apapun. Konstanta berfungsi 
untuk mengamankan konsistensi program untuk kasus yang membutuhkan 
perhitungan dengan nilai yang tetap. Dalam contoh perhitungan luas 
lingkaran misalnya, dapat dibayangkan apabila π dideklarasikan sebagai 
variabel dan nilainya secara tidak sengaja diubah, akan terjadi kesalahan yang 
fatal. 
Deklarasi konstanta di Java mirip dengan deklarasi variabel, perbedaannya 
adalah menambahkan keyword final di depan tipe datanya. Inisialisasi 
dilakukan langsung setelah proses deklarasi atau pada baris berikutnya. 








Proses pengolahan data pada komputer dilakukan pada data yang 
tersimpan pada variabel maupun konstanta, sedangkan perangkat yang 
digunakan untuk mengolah data adalah operator, atau dengan kalimat yang 







Ekspresi merupakan pernyataan yang dapat menghasilkan suatu nilai. 
Nilai yang dihasilkan oleh pernyataan ini yang disebut dengan nilai balik. 
Ekspresi melibatkan operator yang digunakan pada variabel, konstanta, 
maupun nilai yang diberikan secara langsung. 
Sebagai contoh, 1+2 merupakan suatu ekspresi yang menghasilkan nilai 3. 
Dalam hal ini 1 dan 2 bertindak sebagai operand dan + berperan sebagai 
operator. 
 
M. Metode Pembelajaran 
 Pendekatan  : Scientific approach 
 Model pembelajaran : Direct Learning 










O. Sumber  dan Bahan Pembelajaran 
 Powerpoint interaktif 
 Modul 
 Ebook  
 Sumber lainnya 
 
P. Langkah-Langkah Pembelajaran 
 




5. Guru memberi salam, memulai berdoa dan memeriksa 
kehadiran siswa. 
5’ 
6. Guru memberikan stimulus kesiapan belajar dengan 
memberikan instruksi dan pertanyaan kesiapan belajar. 
7. Guru menyampaikan dan menjelaskan tujuan 
pembelajaran kepada siswa. 




4. Kegiatan Inti 
Observing (Mengamati) 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 
Waktu 
Guru melakukan review materi 
minggu lalu dan memberikan 
penjelasan singkat beberapa 
materi yang berhubungan di 
pertemuan sebelumnya. 
Siswa mencemarti penjelasan 
guru dan menanyakan hal yang 





Guru menampilkan dan 
menjelaskan materi kepada 
siswa dengan media 
pembelajaran power point 
interaktif. 
Siswa mendengarkan, mecermati 
dan mencatat materi yang 
disampaikan oleh guru. 
20’ 
Berdasarkan kelompok yang 
telah dibentuk minggu lalu, guru 
meminta siswa untuk duduk 
bersama kelompoknya dan 
membuka powerpoint interaktif 
Siswa segera duduk berkumpul 
dengan kelompoknya yang telah 
ditetapkan pada pertemuan 
sebelumnya dan membuka 





Guru menampilkan dan 
menjelaskan soal yang harus 
dikerjakan siswa dengan 
berdiskusi dengan kelompok 
masing-masing.  
Siswa segera mengerjakan tugas 





Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 
Waktu 
Guru memberi kesempatan 
siswa untuk menanyakan hal 
yang tidak mereka pahami dari 
kegiatan yang dilakukan dan 
melakukan apersepsi materi 
pertemuan sebelumnya ke 
materi yang akan dipelajari. 
Siswa mengeksplorasi 
pemahaman mereka dan 
menanyakan hal yang tidak 
mereka pahami dari kegiatan 
sebelumnya.  
10’ 
Guru membimbing tiap 
kelompok untuk 
mengidentifikasi tipe data, 
variabel, konstansta, operator 
dan ekspresi melalui stimulus 
tugas soal yang dikerjakan. 
Siswa mengidentifikasi tipe 
data, variabel, konstansta, 
operator dan ekspresi melalui 
tugas yang diberikan. 
 
Associating (Menalar) 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 
Waktu 
Guru berkeliling menghampiri 
setiap kelompok dan 
menanyakan beberapa contoh 
penerapan tipe data, variabel, 
konstansta, operator dan 
ekspresi melalui tugas soal yang 
sedang dikerjakan oleh 
kelompok siswa. 
Siswa memperhatikan merespon 
stimulus pertanyaan yang 
diberikan dan memahami tipe 
data, variabel, konstansta, 
operator dan ekspresi melalui 
tugas soal yang sedang 
dikerjakan. 
15’ 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk berdiskusi 
kembali setelah menerima 
stimulus eksplorasi dari 
pertanyaan-pertanyaan yang 
muncul. 
Siswa segera berdiskusi kembali 
setelah menerima penjelasan dari 
guru tentang pertanyaan, 




Experimenting (Mencoba)  






Guru berkeliling menghampiri 
tiap kelompok untuk 
mengontrol dan memberikan 
penjelasan kembali jika 
dibutuhkan kepada siswa yang 
sedang mencoba mengerjakan 
tugas tipe data, variabel, 
konstansta, operator dan 
ekspresi melalui tugas soal yang 
diberikan. 
Siswa memperhatikan penjelasan 
yang diberikan oleh guru dan 
mencermati kembali jawaban 
dari tugas tipe data, variabel, 
konstansta, operator dan 
ekspresi. Kemudian 
membandingkan dan 




Networking (Membentuk Jejaring / Mengkomunikasikan) 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 
Waktu 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
menyampaikan hasil dan 
kesimpulan yang mereka 
dapatkan setelah mengerjakan 
tugas soal secara mandiri dengan 
bahasa dan pengertian mereka 
masing-masing. 
Siswa memberikan pendapatnya 
dan saling mengoreksi, memberi 
saran dana tanggapan dari 
kesimpulan yang mereka 









Guru merefleksikan proses pembelajaran dengan 
menanyakan kesan siswa terhadap kegiatan belajar mengajar. 
10’ 
Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan topik yang 
telah dipelajari hari ini secara lisan. 
Guru memberikan feedback terhadap hasil kerja siswa 
dengan memberikan pujian dan penguatan terhadap hasil 
yang telah mereka kerjakan. 
Guru membagikan post-test untuk segera dikerjakan oleh 
masing-masing siswa. 
10 
memberikan penjelasan singkat tentang materi yang akan 
dipelajari selanjutnya, memberikan motivasi dan menutup 























LAMPIRAN C INSTRUMEN PENELITIAN 
C.1 Kisi-Kisi Kuesioner 
Variabel Indikator Deskriptor 
Jumla
h Butir 
Motivasi Belajar 1. Tekun dalam 
menghadapi 
tugas 
1. Mengerjakan tugas dengan 
sungguh sungguh. 1 
2. Menyelesaikan tugas 
dengan tepat waktu.  2 
3. Serius dalam mengerjakan 
soal maupun tugas  1 
4. Ingin mendapat nilai yang 
baik 
 1 
2. Ulet dalam 
menghadapi 
kesulitan 
5. Mengerjakan soal dengan 
ulet meski menghadapi soal 
yang sulit.  
 2 
6. Tertantang untuk 





7. Mendengarkan penjelasan 
guru dengan baik. 
 1 
8. Bertanya kepada guru 
mengenai materi yang 
belum dipahami. 
 1 
9. Menjawab pertanyaan yang 
diajukan oleh guru. 
 1 
10. Memberikan dan 
menanggapi pendapat saat 
diskusi. 
 1 










4. Senang bekerja 
mandiri 
12. Mengerjakan tugas dengan 
mandiri. 
 3 
13. Percaya dengan jawaban 
diri 
 2 
5. Cepat bosan pada 
tugas rutin 






15. Mempertahankan pendapat 
saat diskusi. 
 2 
16. Percaya diri dengan 
jawaban yang diberikan 
 3 
7. Tidak mudah 
melepas hal yang 
diyakini 
17. Tidak mudah terpengaruh 
dengan jawaban teman 
 5 
8. Senang mencari 
dan memecahkan 
masalah soal-soal 
18. Senang jika mendapat tugas  4 
19. Mencari berbagai sumber 














target yang akan 
dicapai 
1. Mengerjakan tugas tepat 
waktu 2 
2. Pertanyaan yang di kerjakan 





3. Membuat rencana belajar 
sepulang sekolah  
 3 
4. Membuat jadwal sesuai 
waktu di rumah  
 2 
3. Belajar rutin 
setiap hari. 
5. Meluangkan waktu untuk 
belajar tiap hari  
 4 
4. Mengulang 
bahan pelajaran  
6. Selalu mengulang pelajaran 
di rumah 
 2 
7. Mengulang pelajaran 
sepulang sekolah 
 2 
5. Membaca buku 8. Selalu membaca di 
perpustakaan 
 2 





10. Mengerjakan tugas tanpa 
perintah 
 2 
11. Mengerjakan tugas dengan 
inisiatif diri sendiri 
 2 
7. Membuat catatan 12. Membuat catatan mengenai 
materi yang diberikan guru 
 2 
13. Membuat catatan mengenai 






C.2 Lembar Kuesioner 
Angket Motivasi Siswa  
Nama    :            
No. Absen   :      
Kelas    :      
Hari/Tanggal   :   
 
Aturan menjawab angket:   
1. Berilah jawaban yang benar benar cocok dengan pilihan Anda  
2. Tidak boleh terpengaruh oleh jawaban pernyataan lain maupun jawaban teman.  
3. Berikan tanda check (√) pada lembar jawaban yang tersedia sesuai keterangan pilihan 
jawaban.  
4. Dimohon menjawab dengan jujur, karena ini adalah angket untuk penelitian.  
5. Jawaban Anda TIDAK AKAN MEMPENGARUHI NILAI Anda  
  
Keterangan pilihan jawaban:   
STS   = Sangat Tidak Setuju   
TS   = Tidak Setuju   
S   = Setuju   
SS   = Sangat Setuju 
 
No.  Pernyataan  Pilihan jawaban  
SS  S  TS  STS  
1  Saya mengerjakan tugas dengan sungguh sungguh.          
2  Saya menyelesaikan tugas dengan tepat waktu.          
3  Bagi saya yang terpenting adalah mengerjakan soal 
atau tugas tepat waktu tanpa peduli dengan hasil 
yang akan saya peroleh.  
        
4  Setiap  ada tugas, saya langsung mengerjakannya.          
5  Saya tidak serius dalam mengerjakan soal maupun 
tugas yang diberikan oleh guru.  
        
6  Jika nilai saya jelek, saya akan terus rajin belajar 
agar nilai saya menjadi baik.  
        
7  Jika nilai saya jelek , saya tidak mau belajar lagi.          
8  Saya akan merasa puas apabila saya dapat 
mengerjakan tugas dengan memperoleh nilai baik.  




No.  Pernyataan  Pilihan jawaban  
SS  S  TS  STS  
9  Jika ada soal yang sulit maka saya tidak akan 
mengerjakannya.  
        
10  Apabila saya menemui soal yang sulit maka saya 
akan berusaha untuk mengerjakan sampai saya 
menemukan jawabannya.  
        
11  Saya selalu mendengarkan penjelasan guru dengan 
baik.  
        
12  Saya lebih senang berbicara sendiri dengan teman 
dan tidak mendengarkan pada saat guru 
menjelaskan.  
        
13  Saya selalu bertanya kepada guru mengenai materi 
yang belum saya pahami.  
        
14  Saya malas bertanya kepada guru mengenai materi 
yang tidak saya pahami.  
        
15  Saya selalu menjawab pertanyaan yang diajukan 
oleh guru.  
        
16  Saya selalu mengerjakan sendiri tugas yang 
diberikan oleh guru  
        
17  Dalam mengerjakan tugas, saya mencontoh milik 
teman.  
    
18  Saya dapat menyelesaikan tugas dengan 
kemampuan saya sendiri.  
    
19  Saya lebih senang mengerjakan tugas bersama 
dengan teman.  
    
20  Saya tidak pernah mencontoh jawaban milik teman 
karena saya percaya dengan jawaban saya 
    
21  Saya senang belajar karena guru mengajar dengan 
menggunakan berbagai cara.  
    
22  Menurut saya kegiatan belajar selama ini 
membosankan karena guru hanya menjelaskan 
materi dengan berceramah saja.  
    
23  Saya senang belajar karena guru menggunakan 
permainan dalam pembelajaran.  
    
24  Saya senang belajar karena pada saat pembelajaran 
dibentuk kelompok-kelompok.  





No.  Pernyataan  Pilihan jawaban  
SS  S  TS  STS  
25  Saya merasa bosan dalam belajar karena pada saat 
pembelajaran hanya mencatat saja.  
        
26  Saya selalu memberikan pendapat saat diskusi.          
27  Jika ada pendapat yang berbeda, maka saya akan 
menanggapinya.  
        
28  Saya hanya diam saja dan tidak pernah memberikan 
pendapat saat diskusi.  
        
29  Saya berusaha untuk mempertahankan pendapat 
saya saat diskusi.  
        
30  Saya selalu gugup ketika sedang berpendapat di 
depan teman.  
        
31  Saya tidak mudah terpengaruh dengan jawaban 
teman.  
        
32  Jika jawaban saya berbeda dengan teman maka 
saya akan mengganti jawaban saya sehingga sama 
dengan jawaban teman.  
        
33  Saya selalu ragu-ragu dalam menjawab pertanyaan.      
34  Saya yakin dapat memperoleh nilai terbaik karena 
tugas-tugas saya kerjakan dengan baik.  
    
35  Setiap saya mengerjakan tugas, saya mempunyai 
target nilai minimal tertinggi di atas rata-rata 
karena saya yakin dapat mengerjakan seluruh 
soalnya dengan benar.  
    
36  Saya tertantang untuk mengerjakan soal-soal yang 
dianggap sulit oleh teman.  
    
37  Saya senang jika mendapat tugas dari guru.      
38  Apabila dalam buku ada soal yang belum 
dikerjakan maka saya akan mengerjakannya.  
    
39  Saya mencari sumber-sumber lain yang sesuai 
untuk menyempurnakan tugas yang saya kerjakan.  
    
40  Saya lebih senang mengerjakan soal yang mudah 
daripada yang sulit.  




Angket Kebiasaan Belajar Siswa 
No.  Pernyataan  Pilihan jawaban  
SS  S  TS  STS  
1. Saya menuliskan daftar  kegiatan yang akan saya 
lakukan  
        
2. Saya memiliki target nilai yang harus dicapai          
3. Saya mentargetkan untuk dapat menyelesaikan 
tugas sesuai waktu yang  ditentukan  
        
4. Saya berusaha mentaati peraturan yang saya buat 
sendiri  
        
5. Saya membuat sendiri rencana belajar          
6. Saya menentukan sendiri waktu belajar di rumah          
7. Saya menentukan sendiri materi yang mana yang 
seharusnya saya pelajari terlebih dahulu  
        
8. Saya  membuat sendiri catatan-catatan yang 
memudahkan saya dalam belajar  
        
9. Saya  berusaha menguasai semua jenis mata 
pelajaran  
        
10. Saya berusaha secara rutin belajar  di rumah          
11. Saat belajar di rumah saya biasanya saya ditemani 
oleh orangtua  
        
12. Saya tidak merasa terpaksa untuk belajar secara 
rutin di rumah maupun di sekolah  
        
13. Saya menandai materi yang kurang saya kuasai  
untuk kemudian saya tanyakan kepada guru di 
sekolah  
        
14. Saat di rumah saya akan mengulang kembali 
membaca materi yang di sampaikan oleh guru  
        
15. Saya membaca  materi materi yang akan 
disampaikan oelh guru besok di sekolah  
        
16. Saya  memperhatikan penjelasan guru lalu saat 
berada di rumah saya membacanya kembali dan 
membuat ringkasan materinya.  
        
17. Saya mengulang membaca materi yang telah 
disampaikan oleh guru agar saat ujian saya dapat 
dengan mudah mengerjakannya.  
        
18. Saya suka membaca semua jenis buku          
19. Saat ada waktu senggang saya  menyempatkan diri 
untuk membaca buku di perpustakaan  





No.  Pernyataan  Pilihan jawaban  
SS  S  TS  STS  
20. Saya suka membaca buku tentang pengetahuan 
umum  
        
21. Saya mengoleksi buku bacaan di rumah          
22. Saya rutin mengerjakan tugas di rumah         
23. Saya berusaha  mengerjakan tugas sendiri          
24. Saya tidak suka mencontek tugas dari teman          
25. Saya merasa tertantang untuk mengerjakan soal-
soal yang suilt  
        
26. Saya tidak mudah menyerah dalam mengerjakan 
tugas  
        
27. Saya memperhatikan pernjelasan guru dan mencatat 
setiap materi yang disampaikan  
        
28. Saya mencari tambahan sumber materi di 
perpustakaan dan membuat catatan kecil untuk 
kemudian saya tanyakan kepada guru  
        
29. Saya mendengarkan nasehat guru untuk rajin 
membaca buku  
        
30. Saya merasa terbantu saat mengikuti ujian dengan 
adanya kebiasaan membaca buku.  






C.3 Kisi-Kisi Kuesioner Pasca Uji Pilot 
Variabel Indikator Deskriptor 
Jumlah 
Butir 
Motivasi Belajar Tekun dalam 
menghadapi tugas 
Mengerjakan tugas dengan 
sungguh sungguh. 1 






Mengerjakan soal dengan 
ulet meski menghadapi soal 
yang sulit.  
 2 
Menunjukkan minat Mendengarkan penjelasan 
guru dengan baik. 
 1 
Bertanya kepada guru 





Mengerjakan tugas dengan 
mandiri. 
 1 
Percaya dengan jawaban 
diri 
 1 
Cepat bosan pada 
tugas rutin 









Percaya diri dengan 
jawaban yang diberikan 
 1 
Tidak mudah melepas 
hal yang diyakini 
Tidak mudah terpengaruh 
dengan jawaban teman 
 2 
Senang mencari dan 
memecahkan masalah 
soal-soal 
Senang jika mendapat tugas  1 
Mencari berbagai sumber 















yang akan dicapai 
Mengerjakan tugas 
tepat waktu 1  1; 2; 










 1  5; 6; 7; 
Membuat jadwal 
sesuai waktu di 
rumah  
 8  8; 9; 
Belajar rutin setiap 
hari. 
Meluangkan waktu 
untuk belajar tiap 
hari  




pelajaran di rumah 
 1  14; 
Mengulang pelajaran 
sepulang sekolah 
 1  16; 
Membaca buku Selalu membaca di 
perpustakaan 




 1  22; 
Mengerjakan tugas 
Mengerjakan tugas 
dengan inisiatif diri 
sendiri 
 2  25; 26; 
Membuat catatan Membuat catatan 
mengenai materi 
yang diberikan guru 
 1  27; 
Membuat catatan 
mengenai tugas yang 
diberikan 






C.4 Lembar Kuesioner Pasca Uji Pilot 
Angket Motivasi Siswa 
Nama    :            
No. Absen   :      
Kelas    :      
Hari/Tanggal   :   
Aturan menjawab angket:   
1. Berilah jawaban yang benar benar cocok dengan pilihan Anda  
2. Tidak boleh terpengaruh oleh jawaban pernyataan lain maupun jawaban teman.  
3. Berikan tanda check (√) pada lembar jawaban yang tersedia sesuai keterangan pilihan 
jawaban.  
4. Dimohon menjawab dengan jujur, karena ini adalah angket untuk penelitian.  
5. Jawaban Anda TIDAK AKAN MEMPENGARUHI NILAI Anda  
  
Keterangan pilihan jawaban:   
STS   = Sangat Tidak Setuju   
TS   = Tidak Setuju   
S   = Setuju   
SS   = Sangat Setuju 
 
No.  Pernyataan  Pilihan jawaban  
SS  S  TS  STS  
1  Saya mengerjakan tugas dengan sungguh sungguh.          
2 Saya tidak serius dalam mengerjakan soal maupun tugas 
yang diberikan oleh guru.  
        
3  Jika nilai saya jelek, saya akan terus rajin belajar agar 
nilai saya menjadi baik.  
        
4  Jika nilai saya jelek , saya tidak mau belajar lagi.          
5  Saya selalu mendengarkan penjelasan guru dengan 
baik.  
        
6  Saya lebih senang berbicara sendiri dengan teman dan 
tidak mendengarkan pada saat guru menjelaskan.  
        
7  Saya selalu mengerjakan sendiri tugas yang diberikan 
oleh guru  
        
8  Saya lebih senang mengerjakan tugas bersama dengan 
teman.  
    
9  Saya senang belajar karena guru mengajar dengan 
menggunakan berbagai cara.  




No.  Pernyataan  Pilihan jawaban  
SS  S  TS  STS  
10  Menurut saya kegiatan belajar selama ini membosankan 
karena guru hanya menjelaskan materi dengan 
berceramah saja.  
    
11  Saya selalu memberikan pendapat saat diskusi.          
12  Saya selalu gugup ketika sedang berpendapat di depan 
teman.  
        
13  Saya yakin dapat memperoleh nilai terbaik karena 
tugas-tugas saya kerjakan dengan baik.  
    
14  Setiap saya mengerjakan tugas, saya mempunyai target 
nilai minimal tertinggi di atas rata-rata karena saya 
yakin dapat mengerjakan seluruh soalnya dengan benar.  
    
15  Saya tertantang untuk mengerjakan soal-soal yang 
dianggap sulit oleh teman.  
    
16  Saya mencari sumber-sumber lain yang sesuai untuk 
menyempurnakan tugas yang saya kerjakan.  






Angket Kebiasaan Belajar Siswa 
No.  Pernyataan  Pilihan jawaban  
SS  S  TS  STS  
1. Saya memiliki target nilai yang harus dicapai          
2. Saya mentargetkan untuk dapat menyelesaikan 
tugas sesuai waktu yang  ditentukan  
        
3. Saya membuat sendiri rencana belajar          
4. Saya  membuat sendiri catatan-catatan yang 
memudahkan saya dalam belajar  
        
5. Saya berusaha secara rutin belajar  di rumah          
6. Saya menandai materi yang kurang saya kuasai  
untuk kemudian saya tanyakan kepada guru di 
sekolah  
        
7. Saat di rumah saya akan mengulang kembali 
membaca materi yang di sampaikan oleh guru  
        
8. Saya  memperhatikan penjelasan guru lalu saat 
berada di rumah saya membacanya kembali dan 
membuat ringkasan materinya.  
        
9. Saat ada waktu senggang saya  menyempatkan diri 
untuk membaca buku di perpustakaan  
        
10. Saya rutin mengerjakan tugas di rumah         
11. Saya merasa tertantang untuk mengerjakan soal-
soal yang suilt  
        
12. Saya tidak mudah menyerah dalam mengerjakan 
tugas  
        
13. Saya memperhatikan pernjelasan guru dan mencatat 
setiap materi yang disampaikan  
        
14. Saya merasa terbantu saat mengikuti ujian dengan 
adanya kebiasaan membaca buku.  
























C.6 Butir Soal Pretest dan Posttet 
Soal Posttest 
Pilihlah jawaban yang paling tepat! 


















4. Jika ingin menginputkan nilai ‘A’ untuk variabel huruf akreditasi sekolah, maka 






5. Berikut ini yang bukan merupakan variabel dari menghitung luas persegi 
adalah.... 
a. Int Panjang; 
b. Int Lebar; 
c. Int Tinggi; 
d. Int Luas = panjang * lebar; 
 
6. Berikut adalah objek yang nilainya dapat dijadikan konstanta, kecuali.... 
a. Nilai jumlah bakteri 
b. Nilai phi 
c. Nilai kecepatan cahaya 





7. Di suatu wahana permainan, pengunjung diharuskan memiliki tinggi badan 
minimal sama dengan 120cm. Maka sintaks yang tepat untuk variabel tinggi 
badan tersebut adalah.... 
a. Int tinggi =< 120; 
b. Int tinggi => 120; 
c. Double tinggi ==120; 
d. int tinggi != 120 
 
8. Berikut yang termasuk ekspresi dari nilai C=15 adalah.... 
a. Int C = 45%3; 
b. Int C = 1*5;  
c. C. Int C = 3*5 
d. Int C = 3+5; 
 
9. Untuk memperkecil memory, input bilangan bulat dari 1 sampai 100 
















Pilihlah jawaban yang paling tepat! 
 
1. Berikut ini yang bukan merupakan variabel dari menghitung luas persegi 
adalah.... 
a. Int Lebar; 
b. Int Tinggi; 
c. Int Luas = panjang * lebar; 
d. Int Panjang; 
 
2. Untuk memperkecil memory, input bilangan bulat dari 1 sampai 100 






3. Jika ingin menginputkan nilai ‘A’ untuk variabel huruf akreditasi sekolah, 






4. Berikut adalah objek yang nilainya dapat dijadikan konstanta, kecuali.... 
a. Nilai phi 
b. Nilai jumlah bakteri 
c. Nilai gravitasi bumi 
d. Nilai kecepatan cahaya 
 





















8. Di suatu wahana permainan, pengunjung diharuskan memiliki tinggi 
badan minimal sama dengan 120cm. Maka sintaks yang tepat untuk variabel 
tinggi badan tersebut adalah.... 
a. Int tinggi =< 120; 
b. int tinggi != 120 
c. Int tinggi => 120; 
d. Double tinggi ==120; 
 
9. Berikut yang termasuk ekspresi dari nilai C=15 adalah.... 
a. Int C = 1*5;  
b. Int C = 3+5; 
c. C. Int C = 3*5 
d. Int C = 45%3; 
 
























LAMPIRAN D DATA PENELITIAN 
D.1 Data Skor Kuesioner Uji Coba 










































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































D.2 Data Pra Kuesioner Motivasi Belajar 
D.2.1 Pra Motivasi Kelas Kontrol 
 
  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
1 Adhimas Tera Gantari X TKJ1 3 1 3 1 3 1 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 36
2 Aldi Kurniawan Alfarizi X TKJ1 4 1 4 4 3 3 2 2 3 3 3 1 3 3 3 4 46
3 Alviola Brillianda X TKJ1 3 2 4 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 43
4 Amanda Dwi Febrianti X TKJ1 3 1 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 42
5 Andrean Adi Kuncoro X TKJ1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 46
6 Arenda Wibisana Putra X TKJ1 4 1 4 3 3 4 3 3 3 3 2 1 3 3 2 3 45
7 Dea Divya Anastasya X TKJ1 3 1 4 3 4 4 4 1 2 3 3 1 4 3 4 4 48
8 Delvana Antana Al Basri X TKJ1 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 1 3 2 3 3 46
9 Dwi Fitri Handayani X TKJ1 3 2 4 2 4 3 3 3 2 3 3 2 2 4 2 3 45
10 Faiz Rizqi Lazuardi X TKJ1 3 1 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 42
11 Vicka Nurullah Eka W. X TKJ1 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 4 48
12 Fransisca Elena Rikin X TKJ1 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 44
13 Galih Restu Hidayatullah X TKJ1 3 2 4 3 4 3 2 2 2 4 3 1 4 4 2 3 46
14 Gusti Abi Aradea X TKJ1 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 1 2 3 4 4 4 44
15 Heaven Dien Hari Krisno X TKJ1 3 2 3 4 3 3 3 2 1 3 3 1 3 3 3 3 43
16 Khoirul Ihsan X TKJ1 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 44
17 Lailatu Ramadhani X TKJ1 3 1 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 38
18 Lucyayu Damayanti X TKJ1 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 4 43
19 Maysaroh X TKJ1 3 2 4 3 3 3 2 2 3 4 2 3 3 2 3 3 45
20 M. Dafa Winardi P X TKJ1 4 1 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 4 3 4 49
21 M. Rafi Hasibi X TKJ1 4 1 4 4 3 2 4 3 3 1 3 3 3 4 3 3 48
22 M. Rafli X TKJ1 3 2 4 4 4 2 3 3 1 4 3 4 3 4 4 3 51
23 Nadhifah Tiara Salsabila X TKJ1 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 46
24 Rama Yudiyansa X TKJ1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 44
25 Putri Miftachul Aini X TKJ1 3 3 3 2 3 2 1 3 3 2 3 3 3 3 2 4 43
26 Rendi Jibril Gimnastiar Al FatiX TKJ1 3 1 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 41
27 Ricky Ristanto Hadi PratamaX TKJ1 4 1 4 4 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 49
28 Rizal Bagas Saputra X TKJ1 3 2 3 1 3 2 3 3 2 2 2 3 2 4 4 3 42
29 Safril Ardianto X TKJ1 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 43
30 Selvia Irva Margareta X TKJ1 3 1 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 41
95 51 103 86 93 82 79 75 75 87 81 63 87 90 86 98 1331
120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120
69.32292
240 240 240 240
% 60.8333 78.75 72.9167 64.1667 67.5 60 73.75 76.6667
Jumlah skor maksimal 240 240 240 240
154 162 144 177 184
Jumlah Maksimal








D.2.2 Pra Motivasi Kelas Eksperimen 
 
  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
1 Ahmad Miftahul Ihsan X TKJ1 3 2 3 3 3 2 2 2 4 3 3 2 2 3 3 3 43
2 Wildan Yudansyah X TKJ1 3 1 2 2 2 2 4 1 1 3 3 3 3 2 3 4 39
3 Amanda Mauraneta X TKJ1 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 45
4 Anastasya Bintang M. X TKJ1 3 3 4 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 41
5 Anggi Fitria Maharani X TKJ1 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 41
6 Daffi Reska P X TKJ1 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 40
7 Dealisa Vania A X TKJ1 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 42
8 Dio Pranata X TKJ1 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 41
9 Elang Pradana T. P. X TKJ1 4 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 2 3 45
10 Fanny Anindya X TKJ1 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 40
11 Figo Saviola Z X TKJ1 4 1 4 3 4 4 3 1 3 4 3 3 4 4 4 4 53
12 Fitrotul Laili R. X TKJ1 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 42
13 Tri Wahyu W. X TKJ1 4 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 47
14 Hasrizal P.M.P X TKJ1 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 46
15 Irotul Nur Rohma X TKJ1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 46
16 Leonardo E.A.S X TKJ1 3 2 4 3 4 4 3 1 1 3 3 1 3 3 2 3 43
17 M. Yoga A. S. X TKJ1 3 2 4 3 3 3 2 2 3 3 2 4 3 3 2 3 45
18 Merina Savitri X TKJ1 3 2 4 3 3 3 1 2 3 3 2 2 2 2 2 3 40
19 Moh. Iqbal R. X TKJ1 4 1 3 2 3 3 3 2 3 4 3 4 2 2 3 3 45
20 Muhammad Febriyanto X TKJ1 3 2 4 4 3 4 2 2 4 2 2 3 3 4 2 4 48
21 Muhammad Nu’man X TKJ1 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 41
22 Naufal Akbar Dwi Cahyono X TKJ1 3 2 2 2 3 2 3 2 4 2 3 2 2 3 2 4 41
23 Niko Frediansah X TKJ1 4 4 3 2 3 2 3 3 1 3 4 3 4 3 2 2 46
24 Prasojo X TKJ1 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 41
25 Putra Raya D. X TKJ1 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 43
26 Ravael Stevan Aprilianto X TKJ1 3 3 2 3 2 2 2 2 2 4 3 2 3 3 3 3 42
27 Rizka Aji Pangestu X TKJ1 4 1 3 2 3 2 4 2 1 2 4 1 4 4 2 4 43
28 Rizka Dwi P X TKJ1 3 2 2 3 2 4 2 3 1 3 3 2 4 2 3 3 42
29 Salsabila Anggun P. N. X TKJ1 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 41
30 Septyan Pratam X TKJ1 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 42
95 62 91 83 90 83 74 63 74 84 87 70 85 88 72 93 1294
120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120
67.39583
240 240 240 240
% 65.417 72.5 72.083 57.083 65.833 65.417 72.083 68.75
Jumlah skor maksimal 240 240 240 240
137 158 157 173 165
Jumlah Maksimal








D.3 Data Post Kuesioner Motivasi Belajar 
D.3.1 Post Motivasi Kelas Kontrol 
 
  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
1 Adhimas Tera Gantari X TKJ1 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 39
2 Aldi Kurniawan Alfarizi X TKJ1 4 1 4 3 3 3 2 2 3 3 3 1 4 3 3 4 46
3 Alviola Brillianda X TKJ1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 49
4 Amanda Dwi Febrianti X TKJ1 3 1 3 3 3 2 3 2 2 4 3 2 2 3 2 3 41
5 Andrean Adi Kuncoro X TKJ1 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 46
6 Arenda Wibisana Putra X TKJ1 3 2 3 3 2 2 3 3 1 3 3 1 2 3 2 3 39
7 Dea Divya Anastasya X TKJ1 3 2 4 4 4 4 3 2 2 3 3 1 4 3 4 4 50
8 Delvana Antana Al Basri X TKJ1 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 4 1 3 2 3 3 43
9 Dwi Fitri Handayani X TKJ1 3 2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 2 4 2 3 45
10 Faiz Rizqi Lazuardi X TKJ1 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 42
11 Vicka Nurullah Eka W. X TKJ1 4 3 4 3 4 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 4 48
12 Fransisca Elena Rikin X TKJ1 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 43
13 Galih Restu Hidayatullah X TKJ1 3 2 3 3 3 2 2 3 2 4 3 1 3 3 3 3 43
14 Gusti Abi Aradea X TKJ1 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 4 3 4 44
15 Heaven Dien Hari Krisno X TKJ1 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 44
16 Khoirul Ihsan X TKJ1 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 44
17 Lailatu Ramadhani X TKJ1 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 39
18 Lucyayu Damayanti X TKJ1 3 1 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 4 41
19 Maysaroh X TKJ1 3 2 3 4 3 3 3 1 3 2 2 2 4 3 3 1 42
20 M. Dafa Winardi P X TKJ1 4 1 4 3 3 3 3 2 2 3 3 1 3 4 3 4 46
21 M. Rafi Hasibi X TKJ1 4 1 4 4 3 2 4 1 3 1 2 3 4 4 4 4 48
22 M. Rafli X TKJ1 4 2 4 4 4 2 2 3 1 4 4 4 4 4 4 4 54
23 Nadhifah Tiara Salsabila X TKJ1 4 3 4 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 45
24 Rama Yudiyansa X TKJ1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 44
25 Putri Miftachul Aini X TKJ1 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 42
26 Rendi Jibril Gimnastiar Al FatiX TKJ1 4 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 45
27 Ricky Ristanto Hadi PratamaX TKJ1 4 1 4 3 3 4 3 1 2 3 3 2 3 3 4 3 46
28 Rizal Bagas Saputra X TKJ1 3 1 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 43
29 Safril Ardianto X TKJ1 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 42
30 Selvia Irva Margareta X TKJ1 3 2 4 3 3 3 2 1 2 3 3 2 4 3 2 3 43
99 57 100 88 92 81 75 68 70 87 84 64 89 92 85 95 1326
120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120
69.0625
240 240 240 240
% 65 78.3333 72.0833 59.5833 65.4167 61.6667 75.4167 75
Jumlah skor maksimal 240 240 240 240
JUMLAH
143 157 148 181 180
Jumlah Maksimal







D.3.2 Post Motivasi Kelas Eksperimen 
 
  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
1 Ahmad Miftahul Ihsan X TKJ1 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 42
2 Wildan Yudansyah X TKJ1 3 1 1 2 3 4 4 2 2 3 3 2 3 3 4 4 44
3 Amanda Mauraneta X TKJ1 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 43
4 Anastasya Bintang M. X TKJ1 3 2 4 3 3 3 2 2 1 2 2 2 4 4 2 3 42
5 Anggi Fitria Maharani X TKJ1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 44
6 Daffi Reska P X TKJ1 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 40
7 Dealisa Vania A X TKJ1 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 47
8 Dio Pranata X TKJ1 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 39
9 Elang Pradana T. P. X TKJ1 4 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 43
10 Fanny Anindya X TKJ1 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 39
11 Figo Saviola Z X TKJ1 4 1 4 4 4 3 3 2 2 4 3 3 3 4 4 4 52
12 Fitrotul Laili R. X TKJ1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 42
13 Tri Wahyu W. X TKJ1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 46
14 Hasrizal P.M.P X TKJ1 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 43
15 Irotul Nur Rohma X TKJ1 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 43
16 Leonardo E.A.S X TKJ1 3 2 3 3 4 2 3 2 1 3 3 2 3 3 2 3 42
17 M. Yoga A. S. X TKJ1 3 2 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 4 48
18 Merina Savitri X TKJ1 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 41
19 Moh. Iqbal R. X TKJ1 4 1 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 41
20 Muhammad Febriyanto X TKJ1 3 2 4 4 3 3 2 2 3 2 2 3 3 4 3 4 47
21 Muhammad Nu’man X TKJ1 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 39
22 Naufal Akbar Dwi Cahyono X TKJ1 3 1 3 2 4 2 2 1 4 3 3 3 2 3 2 3 41
23 Niko Frediansah X TKJ1 4 1 3 2 4 2 2 3 1 4 3 3 4 3 2 3 44
24 Prasojo X TKJ1 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 35
25 Putra Raya D. X TKJ1 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 4 3 2 3 2 3 43
26 Ravael Stevan Aprilianto X TKJ1 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 43
27 Rizka Aji Pangestu X TKJ1 3 1 3 2 4 2 4 3 1 3 4 3 3 4 3 4 47
28 Rizka Dwi P X TKJ1 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 40
29 Salsabila Anggun P. N. X TKJ1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 44
30 Septyan Pratam X TKJ1 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 42
93 58 87 82 91 81 78 69 68 87 82 75 82 86 75 92 1286
120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120
66.9791770 69.58370.417 71.667 61.25 64.583 65.417
240
151 169 172 147 155















D.4 Data Pra Kuesioner Kebiasaan Belajar 
D.4.1 Pra Kebiasaan Belajar Kelas Kontrol 
 
  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
1 Adhimas Tera Gantari X TKJ1 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 33
2 Aldi Kurniawan Alfarizi X TKJ1 4 4 3 3 3 3 2 2 1 3 2 3 3 3 39
3 Alviola Brillianda X TKJ1 4 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 36
4 Amanda Dwi Febrianti X TKJ1 3 3 2 2 2 3 3 2 1 2 2 3 3 3 34
5 Andrean Adi Kuncoro X TKJ1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 3 41
6 Arenda Wibisana Putra X TKJ1 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 4 3 3 39
7 Dea Divya Anastasya X TKJ1 4 3 3 4 2 4 3 2 1 2 4 4 4 3 43
8 Delvana Antana Al Basri X TKJ1 3 4 2 3 2 3 1 2 2 2 3 4 3 3 37
9 Dwi Fitri Handayani X TKJ1 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 44
10 Faiz Rizqi Lazuardi X TKJ1 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 36
11 Vicka Nurullah Eka W. X TKJ1 4 4 3 2 2 3 2 3 2 3 4 3 3 3 41
12 Fransisca Elena Rikin X TKJ1 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 36
13 Galih Restu Hidayatullah X TKJ1 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 42
14 Gusti Abi Aradea X TKJ1 4 4 3 3 3 2 2 2 1 3 4 4 2 3 40
15 Heaven Dien Hari Krisno X TKJ1 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 38
16 Khoirul Ihsan X TKJ1 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 4 38
17 Lailatu Ramadhani X TKJ1 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 34
18 Lucyayu Damayanti X TKJ1 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 34
19 Maysaroh X TKJ1 3 3 2 1 2 2 2 3 3 3 4 2 3 4 37
20 M. Dafa Winardi P X TKJ1 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 2 2 3 4 45
21 M. Rafi Hasibi X TKJ1 4 4 4 3 2 1 2 2 3 3 4 4 3 4 43
22 M. Rafli X TKJ1 4 4 3 3 3 3 3 3 1 1 4 4 4 3 43
23 Nadhifah Tiara Salsabila X TKJ1 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 38
24 Rama Yudiyansa X TKJ1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 41
25 Putri Miftachul Aini X TKJ1 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 36
26 Rendi Jibril Gimnastiar Al FatiX TKJ1 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 2 33
27 Ricky Ristanto Hadi PratamaX TKJ1 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 47
28 Rizal Bagas Saputra X TKJ1 4 4 3 3 3 2 2 2 1 3 4 4 2 3 40
29 Safril Ardianto X TKJ1 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 36
30 Selvia Irva Margareta X TKJ1 4 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 4 3 38
101 98 82 81 76 82 67 70 63 79 88 89 93 93 1162
120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120
69.1666759.167 73.75 77.5% 82.917 67.917 65.833 57.083
137 142 177 186
Jumlah skor maksimal 240 240 240 240 240 240 240
Jumlah Maksimal








D.4.2 Pra Kebiasaan Belajar Kelas Ekspeerimen 
 
  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
1 Ahmad Miftahul Ihsan X TKJ1 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 35
2 Wildan Yudansyah X TKJ1 3 3 4 4 1 3 1 2 1 2 3 4 4 4 39
3 Amanda Mauraneta X TKJ1 3 3 2 3 4 2 3 2 2 3 2 2 2 3 36
4 Anastasya Bintang M. X TKJ1 3 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 36
5 Anggi Fitria Maharani X TKJ1 4 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 38
6 Daffi Reska P X TKJ1 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 36
7 Dealisa Vania A X TKJ1 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 39
8 Dio Pranata X TKJ1 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 33
9 Elang Pradana T. P. X TKJ1 3 4 3 3 3 3 2 3 2 4 2 3 3 3 41
10 Fanny Anindya X TKJ1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 38
11 Figo Saviola Z X TKJ1 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 50
12 Fitrotul Laili R. X TKJ1 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 37
13 Tri Wahyu W. X TKJ1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 42
14 Hasrizal P.M.P X TKJ1 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 35
15 Irotul Nur Rohma X TKJ1 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 38
16 Leonardo E.A.S X TKJ1 4 3 3 3 2 2 2 3 2 4 2 3 3 2 38
17 M. Yoga A. S. X TKJ1 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 4 37
18 Merina Savitri X TKJ1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 31
19 Moh. Iqbal R. X TKJ1 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 48
20 Muhammad Febriyanto X TKJ1 4 4 3 3 3 2 2 3 1 2 2 3 2 4 38
21 Muhammad Nu’man X TKJ1 3 3 2 2 1 2 2 3 1 2 2 2 3 4 32
22 Naufal Akbar Dwi Cahyono X TKJ1 4 3 4 4 3 1 1 1 1 3 1 2 4 2 34
23 Niko Frediansah X TKJ1 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 34
24 Prasojo X TKJ1 3 3 2 2 1 2 2 3 1 2 2 2 3 4 32
25 Putra Raya D. X TKJ1 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 34
26 Ravael Stevan Aprilianto X TKJ1 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 36
27 Rizka Aji Pangestu X TKJ1 4 4 4 4 2 2 2 2 2 4 3 4 3 4 44
28 Rizka Dwi P X TKJ1 3 3 1 2 3 1 2 1 1 2 2 3 1 2 27
29 Salsabila Anggun P. N. X TKJ1 4 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 38
30 Septyan Pratam X TKJ1 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 34
97 96 83 85 74 69 66 69 59 75 71 84 87 95 1110
120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120
66.0714355.8333 64.5833 75.8333% 80.4167 70 59.5833 56.25
135 134 155 182
Jumlah skor maksimal 240 240 240 240 240 240 240
Jumlah Maksimal








D.5 Data Post Kuesioner Kebiasaan Belajar 
D.5.1 Post Kuesioner Kebiasaan Belajar Kelas Kontrol 
 
  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
1 Adhimas Tera Gantari X TKJ1 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 32
2 Aldi Kurniawan Alfarizi X TKJ1 4 4 3 3 3 3 2 2 1 2 2 3 3 3 38
3 Alviola Brillianda X TKJ1 4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 39
4 Amanda Dwi Febrianti X TKJ1 3 3 2 4 3 2 2 2 1 3 2 3 3 3 36
5 Andrean Adi Kuncoro X TKJ1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 43
6 Arenda Wibisana Putra X TKJ1 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 36
7 Dea Divya Anastasya X TKJ1 4 4 4 4 4 4 3 3 1 3 4 4 4 3 49
8 Delvana Antana Al Basri X TKJ1 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 37
9 Dwi Fitri Handayani X TKJ1 4 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 36
10 Faiz Rizqi Lazuardi X TKJ1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 40
11 Vicka Nurullah Eka W. X TKJ1 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 37
12 Fransisca Elena Rikin X TKJ1 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 36
13 Galih Restu Hidayatullah X TKJ1 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 40
14 Gusti Abi Aradea X TKJ1 4 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 39
15 Heaven Dien Hari Krisno X TKJ1 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 38
16 Khoirul Ihsan X TKJ1 4 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 38
17 Lailatu Ramadhani X TKJ1 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 33
18 Lucyayu Damayanti X TKJ1 3 4 2 3 2 3 2 2 2 3 1 3 3 3 36
19 Maysaroh X TKJ1 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 38
20 M. Dafa Winardi P X TKJ1 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 47
21 M. Rafi Hasibi X TKJ1 4 4 3 3 3 1 2 2 3 3 4 4 3 4 43
22 M. Rafli X TKJ1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 52
23 Nadhifah Tiara Salsabila X TKJ1 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 39
24 Rama Yudiyansa X TKJ1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 41
25 Putri Miftachul Aini X TKJ1 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 34
26 Rendi Jibril Gimnastiar Al FatiX TKJ1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 32
27 Ricky Ristanto Hadi PratamaX TKJ1 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 47
28 Rizal Bagas Saputra X TKJ1 4 4 3 3 2 2 2 2 1 3 4 3 3 3 39
29 Safril Ardianto X TKJ1 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 36
30 Selvia Irva Margareta X TKJ1 4 4 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 39
100 96 82 85 77 80 70 75 63 81 87 93 90 91 1170





% 81.667 69.583 65.417 60.417 60 75 75.417















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
1 Ahmad Miftahul Ihsan X TKJ1 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 35
2 Wildan Yudansyah X TKJ1 4 3 3 4 1 4 2 1 2 2 3 3 4 4 40
3 Amanda Mauraneta X TKJ1 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 35
4 Anastasya Bintang M. X TKJ1 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 35
5 Anggi Fitria Maharani X TKJ1 4 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 39
6 Daffi Reska P X TKJ1 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 36
7 Dealisa Vania A X TKJ1 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 39
8 Dio Pranata X TKJ1 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 34
9 Elang Pradana T. P. X TKJ1 4 4 3 4 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 42
10 Fanny Anindya X TKJ1 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 37
11 Figo Saviola Z X TKJ1 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 50
12 Fitrotul Laili R. X TKJ1 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 34
13 Tri Wahyu W. X TKJ1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42
14 Hasrizal P.M.P X TKJ1 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 36
15 Irotul Nur Rohma X TKJ1 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 35
16 Leonardo E.A.S X TKJ1 3 4 3 3 2 3 2 2 2 3 2 4 3 2 38
17 M. Yoga A. S. X TKJ1 3 4 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 4 38
18 Merina Savitri X TKJ1 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 1 3 3 3 33
19 Moh. Iqbal R. X TKJ1 3 4 3 4 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 46
20 Muhammad Febriyanto X TKJ1 4 4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 4 39
21 Muhammad Nu’man X TKJ1 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 3 4 33
22 Naufal Akbar Dwi Cahyono X TKJ1 3 3 4 4 3 3 2 2 2 3 2 3 4 2 40
23 Niko Frediansah X TKJ1 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 4 4 38
24 Prasojo X TKJ1 2 2 2 2 1 3 3 3 2 2 3 2 1 2 30
25 Putra Raya D. X TKJ1 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 37
26 Ravael Stevan Aprilianto X TKJ1 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 35
27 Rizka Aji Pangestu X TKJ1 4 4 4 4 3 3 3 4 2 4 3 4 4 4 50
28 Rizka Dwi P X TKJ1 4 3 1 1 3 2 2 3 1 2 2 3 2 3 32
29 Salsabila Anggun P. N. X TKJ1 4 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 39
30 Septyan Pratam X TKJ1 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 32
92 94 81 84 74 77 70 75 61 78 72 89 88 94 1129
120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120
67.202
240 240 240
% 77.5 68.75 62.9167 60.4167 57.9167 67.0833 75.8333
Jumlah skor maksimal 240 240 240 240
145 139 161 182
Jumlah Maksimal








D.6 Data Hasil Belajar 




1 Adhimas Tera Gantari 40 80,00
2 Aldi Kurniawan Alfarizi 40 70,00
3 Alviola Brillianda 70 90,00
4 Amanda Dwi Febrianti 70 70,00
5 Andrean Adi Kuncoro 40 50,00
6 Arenda Wibisana Putra 40 40,00
7 Dea Divya Anastasya 70 80,00
8 Delvana Antana Al Basri 60 70,00
9 Dwi Fitri Handayani 60 60,00
10 Faiz Rizqi Lazuardi 70 90,00
11 Vicka Nurullah Eka W. 50 70,00
12 Fransisca Elena Rikin 40 40,00
13 Galih Restu Hidayatullah 50 90,00
14 Gusti Abi Aradea 80 100,00
15 Heaven Dien Hari Krisno 50 80,00
16 Khoirul Ihsan 30 80,00
17 Lailatu Ramadhani 60 60,00
18 Lucyayu Damayanti 50 60,00
19 Maysaroh 80 90,00
20 M. Dafa Winardi P 80 100,00
21 M. Rafi Hasibi 50 70,00
22 M. Rafli 50 50,00
23 Nadhifah Tiara Salsabila 30 70,00
24 Rama Yudiyansa 60 60,00
25 Putri Miftachul Aini 60 90,00
26 Rendi Jibril Gimnastiar Al Fati 30 60,00
27 Ricky Ristanto Hadi Pratama 50 60,00
28 Rizal Bagas Saputra 80 100,00
29 Safril Ardianto 50 50,00






D.6.2 Hasil Belajar Kelas Ekspeerimen 
 
Pretest Posttest
1 Ahmad Miftahul Ihsan 50 80,00
2 Wildan Yudansyah 40 80,00
3 Amanda Mauraneta 60 80,00
4 Anastasya Bintang M. 30 60,00
5 Anggi Fitria Maharani 60 90,00
6 Daffi Reska P 30 70,00
7 Dealisa Vania A 50 90,00
8 Dio Pranata 60 80,00
9 Elang Pradana T. P. 70 100,00
10 Fanny Anindya 50 90,00
11 Figo Saviola Z 40 60,00
12 Fitrotul Laili R. 50 80,00
13 Tri Wahyu W 30 60,00
14 Hasrizal P.M.P 40 70,00
15 Irotul Nur Rohma 60 80,00
16 Leonardo E.A.S 60 80,00
17 M. Yoga A. S. 70 100,00
18 Merina Savitri 50 80,00
19 Moh. Iqbal R. 20 50,00
20 Muhammad Febriyanto 50 90,00
21 Muhammad Nu’man 40 70,00
22 Naufal Akbar Dwi Cahyono 40 70,00
23 Niko Frediansah 40 70,00
24 Prasojo 30 60,00
25 Putra Raya D. 60 90,00
26 Ravael Stevan Aprilianto 40 70,00
27 Rizka Aji Pangestu 70 100,00
28 Rizka Dwi P 20 40,00
29 Salsabila Anggun P. N. 50 90,00






LAMPIRAN E ANALISIS DATA 
E.1 Uji Validitas 








1 0.661 30 VALID 21 0.444 30 VALID 
2 0.539 30 VALID 22 0.471 30 VALID 
3 0.141 30 TIDAKVALID 23 0.276 30 TIDAKVALID 
4 0.246 30 TIDAKVALID 24 0.308 30 TIDAKVALID 
5 0.575 30 VALID 25 0.229 30 TIDAKVALID 
6 0.617 30 VALID 26 0.367 30 VALID 
7 0.458 30 VALID 27 0.327 30 TIDAKVALID 
8 0.77 30 VALID 28 0.275 30 TIDAKVALID 
9 0.209 30 TIDAKVALID 29 -0.36 30 TIDAKVALID 
10 0.395 30 VALID 30 0.487 30 VALID 
11 0.577 30 VALID 31 0.08 30 TIDAKVALID 
12 0.585 30 VALID 32 0.21 30 TIDAKVALID 
13 0.478 30 VALID 33 0.348 30 TIDAKVALID 
14 0.402 30 VALID 34 0.585 30 VALID 
15 0.419 30 VALID 35 0.444 30 VALID 
16 0.49 30 VALID 36 0.598 30 VALID 
17 -0.068 30 TIDAKVALID 37 0.59 30 VALID 
18 0.185 30 TIDAKVALID 38 0.394 30 VALID 
19 0.603 30 VALID 39 0.637 30 VALID 














1 0.311 30 TIDAKVALID 16 0.535 30 VALID 
2 0.677 30 VALID 17 0.458 30 VALID 
3 0.778 30 VALID 18 0.289 30 TIDAKVALID 
4 0.456 30 VALID 19 0.519 30 VALID 
5 0.684 30 VALID 20 0.407 30 VALID 
6 0.563 30 VALID 21 0.374 30 VALID 
7 0.56 30 VALID 22 0.611 30 VALID 
8 0.6 30 VALID 23 0.423 30 VALID 
9 0.564 30 VALID 24 0.436 30 VALID 
10 0.411 30 VALID 25 0.553 30 VALID 
11 0.093 30 TIDAKVALID 26 0.479 30 VALID 
12 0.15 30 TIDAKVALID 27 0.66 30 VALID 
13 0.485 30 VALID 28 0.531 30 VALID 
14 0.472 30 VALID 29 0.487 30 VALID 






E.2 Uji Reliabilitas 
E.2.1 Hasil Uji Reliabilitas Motivasi Belajar 
 






s Alpha N of Items
.848 16
Cronbach'






E.3 Uji Normalitas 
Uji Normalitas Pra Instrumen Kelas Eksperimen 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Kebiasaan_TKJ1 ,155 29 ,073 ,960 29 ,323 
Nilai_TKJ1 ,138 29 ,164 ,942 29 ,116 
Motivasi ,179 29 ,019 ,930 29 ,055 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Uji Normalitas Post Instrumen Kelas Eksperimen 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Motivasi_TKJ1 ,141 27 ,176 ,957 27 ,310 
Kebiasaan ,114 27 ,200* ,975 27 ,725 
Nilai_TKJ1 ,169 27 ,046 ,931 27 ,072 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Uji Normalitas Pra Instrumen Kelas Kontrol 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Motivasi_TKJ1 ,106 30 ,200* ,970 30 ,541 
Kebiasaan_TKJ1 ,112 30 ,200* ,966 30 ,434 
Nilai_TKJ1 ,162 30 ,044 ,933 30 ,060 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Uji Normalitas Post Instrumen Kelas Kontrol 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Motivasi_TKJ1 ,112 26 ,200* ,960 26 ,386 
Kebiasaan ,151 26 ,129 ,955 26 ,308 










Hasil_Belajar   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 1041,667 1 1041,667 4,866 ,031 
Within Groups 12416,667 58 214,080   
Total 13458,333 59    
 
Test of Homogeneity of Variances 
Hasil_Belajar   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 





Hasil_Belajar   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 426,667 1 426,667 1,648 ,204 
Within Groups 15013,333 58 258,851   
Total 15440,000 59    
 
Test of Homogeneity of Variances 
Hasil_Belajar   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 






PreTest Motivasi Belajar 
Test of Homogeneity of Variances 
Pre_Motivasi   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
,085 1 58 ,771 
 
ANOVA 
Pre_Motivasi   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 22,817 1 22,817 2,361 ,130 
Within Groups 560,433 58 9,663   
Total 583,250 59    
 
Posttest Motivasi Belajar 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Post_Motivasi   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
,082 1 58 ,775 
 
ANOVA 
Post_Motivasi   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 26,667 1 26,667 2,423 ,125 
Within Groups 638,267 58 11,005   
Total 664,933 59    
 
 
PreTest Kebiasaan Belajar 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Post_Motivasi   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 









Post_Motivasi   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 45,067 1 45,067 2,509 ,119 
Within Groups 1041,867 58 17,963   
Total 1086,933 59    
 
 
PostTest Kebiasan Belajar 
Test of Homogeneity of Variances 
Post_Kebiasaan   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
,029 1 58 ,865 
 
ANOVA 
Post_Kebiasaan   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 28,017 1 28,017 1,226 ,273 
Within Groups 1324,967 58 22,844   










E.5 Uji T Test 
Uji T Motivasi Kelas Kontrol 
 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Pretest 44,37 30 3,222 ,588 
Posttest 44,20 30 3,347 ,611 
 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 






Uji T Kebiasaan Kelas Kontrol 
 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Pretest 38,73 30 3,704 ,676 
Posttest 39,00 30 4,771 ,871 
 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 








Uji T Hasil Belajar Kelas Kontrol 
 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Pretest 55,00 30 15,256 2,785 
Posttest 71,33 30 17,367 3,171 
 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 







Uji T Motivasi Kelas Eksperimen 
 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Pretest 43,13 30 2,991 ,546 
Posttest 42,87 30 3,288 ,600 
 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 




Uji T Kebiasaan Kelas Eksperimen 
 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Pretest 37,00 30 4,712 ,860 
Posttest 37,63 30 4,789 ,874 
 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 










Uji T Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Pretest 46,67 30 13,979 2,552 
Posttest 76,67 30 14,700 2,684 
 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 











Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Skor Kelas Kontrol 30 44,20 3,347 ,611 








Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Skor Kelas Kontrol 30 39,00 4,771 ,871 




Uji T Test Posttest Hasil Belajar 
Group Statistics 
 
Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Skor Kelas Kontrol 30 71,33 17,367 3,171 











E.6 Uji Korelasi 
 





PenggunaanMediaInteraktif Pearson Correlation 1 ,729** 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 30 30 
MotivasiBelajar Pearson Correlation ,729** 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 






PenggunaanMediaInteraktif Pearson Correlation 1 ,665** 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 30 30 
MotivasiBelajar Pearson Correlation ,665** 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 30 30 













PenggunaanMediaInteraktif Pearson Correlation 1 ,777** 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 30 30 
MotivasiBelajar Pearson Correlation ,777** 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 30 30 











PenggunaanMediaInteraktif Pearson Correlation 1 ,880** 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 30 30 
MotivasiBelajar Pearson Correlation ,880** 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 30 30 













PenggunaanMediaInteraktif Pearson Correlation 1 ,599** 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 30 30 
MotivasiBelajar Pearson Correlation ,599** 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 






PenggunaanMediaInteraktif Pearson Correlation 1 ,901** 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 30 30 
MotivasiBelajar Pearson Correlation ,901** 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 30 30 







LAMPIRAN F LEMBAR PENGAMBILAN DATA 






F.2 Hasil Wawancara 
 
Data Narasumber 











Ibu Rosidatul Maghfiroh, S.Pd., 
  
 
Bapak Wendy Tutu Trilaksono, 
S.Kom., 
 
Anggi Fitria Maharani 
  
Guru Pengampu Mata Pelajaran 
Pemrograman Dasar 
 
Ketua Jurusan TKJ SMK N 3 
Malang 
 







PEDOMAN WAWANCARA   
Pedoman Wawancara untuk Guru Pengampu Mata Pelajaran Pemrograman 
Dasar 
1. Bagaimana kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada mapel pemrograman 
dasar ?  
2. Apa ada kendala yang dihadapi? Apa saja kendalanya? 
3. Media apa saja yang digunakan untuk pembelajaran? 
4. Bagaimana kegiatan belajar siswa di kelas dan tugas belajar atau PR siswa? 
Pedoman Wawancara untuk Ketua Jurusan TKJ 1 SMK N 3 Malang 
1. Apa saja fasilitas belajar yang berhak digunakan oleh siswa? 
2. Apakah siswa boleh membawa gadget ke sekolah? 
3. Apakah ada media belajar khusus untuk siswa? 
Pedoman Wawancara untuk Siswa 
1. Mata pelajaran apa yang menurut Anda paling susah saat ini? 
2. Bagaimana cara Anda belajar mata pelajaran tersebut? 
3. Sumber belajar apa saja yang Anda miliki? 





TRANSKRIP WAWANCARA   
Transkrip Wawancara Peneliti dengan Guru Pengampu Mata Pelajaran 
Pemrograman Dasar. 
Nama  : Ibu Rosidatul Maghfiroh, S.Pd., 
Jabatan  : Guru pengampu mata pelajaran pemrograman dasar 
Hari/Tanggal : 10 Februari 2019 
Tempat  : SMK N 3 Malang 
 
  
Peneliti : Bagaimana kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada mapel 
pemrograman dasar ? 
Ibu Rosidatul 
  
: Ada dua jenis kegiatan yaitu kegiatan belajar di kelas, dan kegiatan 
belajar di lab.komputer. Pas di kelas namanya pembelajaran teori di 
ruang teori. Belajar seperti biasa, teori seperti siswa sma. Ketika 
praktik di lab itu untuk contoh praktik codingnya. Kadang mereka 
bawa laptop sendiri kalau lab nya masih digunakan. Jam 
pelajarannya ada 3 jam pelajaran di tiap pertemuan. Ngajarnya ya 
langsung ngajar saja. Nulis di papan, nampilin powerpoint, sama 
buku modul. 
Peneliti : Apa ada kendala yang dihadapi? Apa saja kendalanya? 
Ibu Rosidatul 
 
: Kendalanya, tidak semua siswa punya laptop sendiri. Jadi ya 
mesti berkelompok. 
Peneliti : Media apa saja yang digunakan untuk pembelajaran? 
Ibu Rosidatul : Powerpoint, buku modul, laptop atau lab.komputer, papan tulis. 
Peneliti : Bagaimana kegiatan belajar siswa di kelas dan tugas belajar atau PR 
siswa? 





Transkrip Wawancara Peneliti dengan Ketua Jurusan TKJ di SMK N 3 Malang 
Nama  : Bapak Wendy Tutu Trilaksono 
Jabatan : Ketua Jurusan TKJ di SMK N 3 Malang 
Hari/Tanggal : 10 Februari 2019 
Tempat : SMK N 3 Malang 
Peneliti :  Apa saja fasilitas belajar yang berhak digunakan oleh siswa? 
Bapak Wendy  :   Ada fasilitas dari sekolah seperti lab.komputer, wifi, 
perpustakaan. 
Peneliti :  Apakah siswa boleh membawa gadget ke sekolah? 
Bapak Wendy  :  Boleh. Ketika pelajaran, kadang digunakan untuk browsing 
juga. Ada beberapa guru yang membuat aturan no gadget saat 
pelajaran berlangsung. 
Peneliti :  Apakah ada media belajar khusus untuk siswa? Seperti edmodo 
misalnya. 







Transkrip Wawancara Peneliti dengan Salah Satu Siswa 
Nama  : Anggi Fitria Maharani 
Jabatan : Siswa 
Hari/Tanggal : 15 Februari 
Pukul  : 10.00 















Peneliti : Mata pelajaran apa yang menurut Anda paling susah saat ini? 
Anggi 
  
: Menurut saya mapel yang ada code nya. Pemrograman dasar 
Peneliti    :  Bagaimana cara Anda belajar mata pelajaran tersebut? 
Anggi : Dari ppt yang diberikan guru 
Peneliti     :  Sumber belajar apa saja yang Anda miliki? 
Anggi : Ppt saja. Modul biasanya pinjam teman. 
Peneliti : Sumber belajar apa yang paling sering dipakai dan paling Anda 
sukai? Mengapa? 
Anggi : Lebih suka powerpoint karna bisa diakses lewat hape, isinya 




LAMPIRAN G SCREENSHOT MEDIA PEMBELAJARAN 
INTERAKTIF BERBASIS POWERPOINT 
G.1 Scene Visual Media Pembelajaran 
No. Scene dan Visual Deskripsi 
1. Intro 
 
Halaman menampilkan judul dan 
button play 
2. Halaman Home 
 
Halaman Home yang terdapat 
judul media interaktif dan menu 
pada bagian kiri 
3. Halaman Menu Kompetensi 
 
Halaman menu kompetensi yang 
berisi tentang kompetensi mata 
pelajaran. 
4. Halaman Help 
 
Halaman help yang berfungsi 






No. Scene dan Visual Deskripsi 
5. Halaman Materi 
 
Halaman materi menampilkan 
pendahuluan materi yang akan 
disampaikan. 
6. Halaman Isi Materi 
 
Halaman isi materi menampilkan 
penjelasan materi berdasarkan 
segmentasi materi yang dipilih. 
7. Halaman Evaluasi 
 
Halaman evaluasi menampilkan 
evaluasi soal berdasarkan tingkat 
kesulitannya. Terdapat 3 pilihan 
soal secara berurutan yakni 
kategori Mudah, Sedang, dan 
Menantang. 
8. Halaman Soal 
 
Halaman soal menampilkan soal 







No. Scene dan Visual Deskripsi 
9. Halaman jika Jawaban Benar 
 
Ketika user memilih jawaban 
benar, maka muncul gambar 
checklist di samping jawaban 
benar yang telah dipilih. 
10. Halaman jika Jawaban Salah 
 
Ketika user memilih jawaban 
salah, maka muncul gambar 
silang di samping jawaban salah. 
11. Halaman Closing 
 
Halaman closing menampilkan 
kalimat penutup untuk 







G.2 Validasi Media 
 
 
